1. Kenyataan Pahit 


"Sar ngantin yuk, laper nih..." keluh Sasa mengintrupsi 
kegiatan Sarah yang sedang fokus pada ponselnya. 


"yuk," balas Sarah, bangkit dari duduknya dan 
melangkahkan kakinya ke luar kelas diikuti Sasa di 
belakangnya. 


Hari ini kantin tampak ramai, karena memang sedang jam 
istirahat. Sasa mengedarkan pandangannya ke segala arah 
untuk mencari tempat duduk. 


"Sar ayo...." ajak Sasa sambil menarik tangan Sarah. 
"Lo duduk di sini biar gue yang pesenin, lo mau pesen apa?" 
"Kayak biasa," jawab Sarah sambil duduk di bangku kantin. 


Tak lama, sebuah tangan kekar melingkar di bahu Sarah 
membuat ia menoleh lalu ia pun tersenyum ke arah lelaki 
tersebut. 


"Udah pesen?" tanya lelaki itu yang tak lain adalah Rifky, 
pacar Sarah sekaligus ketua geng motor yang paling 
ditakuti di sekolahnya. Memiliki wajah yang nyaris 
sempurna membuat Sarah di kejar oleh banyak lelaki di 
sekolah maupun di luar sekolah dan dari sekian banyak 
lelaki, Rifkylah yang mampu meluluhkan hati Sarah. 


"Udah," jawab Sarah seadanya. 


Rifky mengangguk kemudian duduk di samping Sarah 
sambil memainkan rambutnya. Entahlah sejak berpacaran 
dengan Sarah ia jadi memiliki kebiasaan baru yaitu 


memainkan rambut gadisnya yang menguarkan wangi 
vanila. 


Drttt! Drttt! 


Suara yang berasal dari ponsel Sarah mengintrupsi kegiatan 
mereka. Sarah mengernyit bingung kala tahu siapa yang 
menelponnya. 


Bunda 


Seketika perasaan Sarah menjadi tidak enak, tidak biasanya 
Bunda menelponnya apalagi sekarang masih jam sekolah. 


Buru-buru Sarah menggeser tombol hijau di layar ponselnya 
lalu mendekatkan benda pipih itu ke telinganya. 


"Hallo bun ada apa?" tanya sarah to the point. 


Seketika tubuh sarah menegang, pandangannya kosong 
diikuti tetesan air mata yang jatuh bebas melintasi pipinya. 


Setelah sekian detik termenung dengan fikirannya, dia 
tersadar dan berlari keluar dari kantin. Bahkan teriakan Sasa 
dan Rifky pun tak di hiraukan oleh Sarah. 


KKK 


"Bunda," panggil Sarah dengan suara bergetar ketika dia 
sudah masuk ke dalam rumah. 


Arum yang tak lain bunda Sarah menatap ke arah anaknya 
dengan pandangan sendu kemudian merentangkan kedua 
tangannya. 


Sarah berlari tergesa-gesa memeluk tubuh bundanya 
menangis sejadi-jadinya. la sangat terpukul sekali dengan 
kenyataan yang tengah ia hadapi sekarang ini. Sarah 


memejamkan matanya berharap ketika ia membuka mata 
semua ini hanyalah mimpi. Tetapi sayangnya semesta tak 
berpihak padanya, ternyata yang sedang ia alami sekarang 
ini adalah nyata. 


Ambar, Kakaknya yang sangat ia sayangi kini terbujur kaku 
di depan matanya sendiri. Karena tak tahan, sarah berlari ke 
kamarnya guna melampiaskan segala sesak yang ia 
rasakan, berharap dengan itu rasa sesaknya menghilang. 


KKK 


Vote and comment? 


2.Rapuh 
jangan lupa vote:) 


tandai jika ada typo 


KKK 


"Ada apaan nih, kok kayak ada orang mati aja pake bendera 
kuning segala," Sasa bergumam menatap sekeliling. Banyak 
sekali orang yang ada di rumah Sarah. 


Karena penasaran, Sasa melangkahkan kakinya ke dalam 
setelah keluar dari mobilnya. 


Betapa terkejutnya ia ketika membaca papan bunga 
bertuliskan turut berduka cita. 


Setelah bertanya kepada orang yang berlalu-lalang akhirnya 
Sasa tahu bahwa ternyata Kakaknya Sarah yang meninggal. 


la pun melangkah masuk ke dalam untuk sekedar 
mengucapkan bela sungkawa, niat hati ingin 
mengembalikan tas Sarah yang ketinggalan dan mengecek 
apa yang terjadi dengan sahabatnya itu tapi malah 
disuguhkan dengan keadaan seperti ini. 


"Sasa, kamu temani sarah ya, dia ada di kamarnya, kasihan 
dia terpukul sekali sampai-sampai dari pulang sekolah 
sampai sekarang belum keluar kamar." Sasa mengangguk 
melaksanakan perintah bunda dari sahabatnya itu. 


Setelah kepergian Sasa, Rifky datang. lapun sama 
khawatirnya dengan Sasa, dan untuk mengecek keadaan 
kekasihnya itu, ia mengunjungi rumah Sarah untuk melihat 
apa yang sebenarnya terjadi dengan sarah. 


Memang Rifky dan keluarga Sarah cukup dekat, ia sering 
kali diajak untuk menghadiri acara keluarga Sarah dan 
orang tua Sarah pun sudah merestui hubungan mereka. 
Orang tua sarah terutama ayahnya sangat menyukai Rifky, 
walaupun ia kelihatan bandel ketika di sekolah tetapi ia 
anak yang sopan ketika berhadapan dengan orang tua. 


Rifky mencium punggung tangan wanita paruh baya yang 
ada di hadapannya. 


"Sarahnya dimana tan?" tanya Rifky ketika dia tidak melihat 
batang hidung kekasihnya itu. 


"Dia di kamar nak, coba kamu bujuk dia buat makan, dari 
siang belum keluar kamar apalagi makan." Arum sangat 
khawatir sekali dengan keadan anaknya itu pasalnya dari 
pulang sekolah sampai sekarang dia belum keluar kamar, 
bahkan pintu kamarnya pun di kunci. 


"Kalau gitu aku izin ke kamar Sarah tan," pamit rifky. 


Ketika mendapatkan anggukan dari Arum Rifky pun 
beranjak ke kamar Sarah tetapi sebelum itu dia ke dapur 
dulu untuk membuatkan Sarah nasi goreng kesukaanya. 


KKK 
Tok! Tok! Tok! 
"Sar buka pintunya dong!" 


Sasa jadi kesal sendiri, pasalnya dari tadi Sarah tidak juga 
membuka pintunya. 


"Gimana?" tanya seseorang di belakang Sasa. 


Sasa terlonjak kaget, dia mengusap dadanya guna 
menetralkan detak jantungnya, "ngagetin lo!" maki sasa. 


Rifky tidak menggubris makian sasa, ia menaikan sebelah 
alisnya meminta jawaban dari pertanyaannya. 


Lagi-lagi Sasa mengelus dadanya. Harus ekstra sabar 
berhadapan dengan manusia kutub seperti Rifky. Memang 
Rifky bisa dikatakan dingin, cuek, acuh kepada sekitar 
tetapi tidak ketika dia berhadapan dengan Sarah, dia 
menjadi lebih hangat, dan manja mungkin. Dan lebih seram 
ketika berhadapan dengan musuh. 


"Belum dapet respon, gue jadi khawatir sama Sarah takut 
terjadi sesuatu," desah Sasa. 


"Minggir!" perintah Rifky. 


Sasa mundur menjauh dari pintu dan menerima piring berisi 
nasi goreng beserta gelas berisi air putih yang di sodorkan 
Rifky kepadanya. 


Tanpa aba-aba Rifky mendobrak pintu kamar Sarah. 


BRAKKK! 


KKK 


Sarah menangis tergugu di sudut kamar sambil berjongkok 
memeluk kedua lututnya selama berjam-jam. Ini pertama 
kalinya dia menangis selama ini. Bahkan saat Sasa 
mengetuk-ngetuk dan berteriak pun sama sekali tidak 
digubris olehnya. 


Adik mana yang tidak sedih saat tahu kakaknya pergi 
meninggalkannya untuk selama-lamanya. Mungkin tidak 
akan ada lagi yang akan menemaninya curhat ketika dia 


bertengkar dengan pacarnya, tidak akan ada lagi yang 
mengomel saat Sarah telat makan, tidak akan ada lagi yang 
menemaninya shoping ke mall, tidak akan ada lagi yang 
memberikan dia pendapat tentang baju mana yang lebih 
cocok. Tidak akan. 


BRAKK! 


Lamunan Sarah buyar saat ia mendengar suara pintu 
kamarnya yang didobrak kasar. Sarah mendongkak melihat 
ke arah pintu yang menampilkan Rifky dan Sasa disana. 


Sedetik berikutnya Sarah merasakan pelukan hangat di 
tubuhnya, sangat erat seolah orang tersebut sedang 
menyalurkan kekuatan untuknya. 


Rifky memeluknya. 


Dia tahu apa yang sedang dirasakan oleh Sarah sekarang, 
gadisnya itu sedang rapuh. 


"Kakak ky, kakak," racau Sarah dengan suara bergetar. 


Rifky semakin mengeratkan pelukannya, dia tidak tega 
melihat Sarah seperti ini. Sarah yang biasanya ceria kini 
menangis di pelukannya. 


Setelah beberapa menit terhanyut dalam ksedihan, rifky 
mengurai pelukannya setelah di rasa Sarah sudah lebih 
tenang. 


"Makan ya, kamu belum makan dari siang," pinta Rifky 
dengan nada lembut. 


"Iya sar, lo harus makan, nanti lo sakit," ujar Sasa mencoba 
membujuk Sarah. 


Sarah menggeleng, "Gak laper." 


Rifky menghembuskan nafasnya kasar, memang kekasihnya 
ini keras kepala. Harus lebih ekstra membujuknya. Rifky 
mengambil alih piring yang dipegang Sasa. 


"Sedikit aja ya, biar perut kamu gak terlalu kosong," bujuk 
Rifky. Akhirnya Sarah mengangguk pasrah. 


Rifky tersenyum lega, kemudian menyodorkan sesendok 
nasi goreng ke dalam mulut Sarah. 


"Udah." 
"Baru lima suap, dikit lagi ya," bujuk Rifky lagi. 
Sarah menggeleng. 


Rifky menghembuskan nafasnya pasrah. "minum dulu," 
perintah Rifky menyodorkan gelas berisi air putih yang 
langsung diterima Sarah. Selesai minum sarah 
mengembalikannya pada Rifky. 


"Sar, Ky, gue nyimpen piring kotor dulu ke dapur ya, lo mau 
dibawain apa Sar?" tanya Sasa yang hanya dibalas 
gelengan kepala. "kalau lo ky?" lanjut Sasa bertanya. 


"Gaperlu sa, ntar gue bisa ambil sendiri," jawab Rifky. Sasa 
mengangguk dan beranjak keluar kamar sambil membawa 
piring kotor. 


"Pindah ke kasur yuk, istirahat," perintah rifky yang 
diangguki Sarah. 


Sarah bangkit dari posisinya dan melangkah menuju 
ranjang dituntun oleh Rifky, kemudian merebahkan 
tubuhnya disana. 


Rifky duduk di pinggir ranjang dan mengelus lembut rambut 
Sarah. Setelah Sarah terlelap, dia menyelimuti Sarah dan 
mencium kening sarah lumayan lama sebelum keluar kamar. 


Rifky menutup pintu dengan hati-hati supaya tidak 
mengganggu istirahat Sarah. 


"Gimana?" tanya Sasa yang telah kembali dari dapur. 
"udah tidur," jawab Rifky. 


"Yaudah kalau gitu gue mau balik," ucap Sasa. Dia 
melangkahkan kakinya menuju ruang tamu yang diikuti 
oleh Rifky di belakang. 


"Gimana keadaan Sarah?" tanya Arum kepada Rifky dan 
Sasa ketika mereka sudah tiba di ruang tamu. 


"Sarah udah tidurtan," jawab Rifky. 


"Em tan kalau gitu Sasa mau pamit pulang," pamit Sasa 
pada Arum. 


"loh kok buru-buru, gak makan dulu?" tanya arum pada 
Sasa dan Rifky. 


"Gausah tan," tolak Rifky. Dia mencium punggung tangan 
Arum diikuti Sasa. 


"yasudah kalau gitu hati-hati pulangnya," pesan Arum yang 
diangguki keduanya. 


KKK 


Vote and comment? 


3.Bingung 
jangan lupa vote ya:) 


selamat membaca:* 


KKK 


Sarah terbangun dari tidurnya, hal pertama yang ia lihat 
adalah keadaan di balik jendela kamar yang menampilkan 
langit penuh bintang. Kemudian ia bangkit menuju balkon 
kamar untuk melihat bintang. 


Ada satu bintang yang bersinar paling terang, Sarah jadi 
teringat dengan kakaknya. Mungkin itu adalah Ambar yang 
tengah tersenyum padanya. 


Ceklek... 


Sarah mengalihkan pandangan kala pintu kamarnya terbuka 
menampilkan kakak iparnya yang tengah berdiri sambil 
tersenyum padanya. 


"Ayo turun dek kita makan malam bersama, sama ada yang 
mau kakak bicarain sama kamu," ujar Arya, kakak ipar 
Sarah. 


Sarah mengangguk kemudian bertanya, "Sofi mana kak?" 


"dia lagi tidur," jawab Arya. Sofi adalah keponakan Sarah, 
anak dari almarhumah kakaknya. Umurnya masih lima 
tahun. Sarah sangat menyayangi sofi bahkan menganggap 
sofi seperti anak kandungnya sendiri. 


Sarah mengangguk kemudian mengikuti langkah Arya 
menuju ruang makan. 


“Kamu udah bangun ternyata, sini makan sayang mau sama 
apa biar mama ambilkan," ujar Arum sambil menyendokkan 
nasi ke piring untuk Sarah. 


Sarah menggeleng kemudian mengambil alih piring 
tersebut. "Biar sarah sendiri aja bun, bunda lanjut makan 
aja." 


Arum mengangguk kemudian melanjutkan makannya yang 
sempat tertunda. 


Tidak ada yang membuka suara ketika acara makan sedang 
berlangsung, hanya ada suara dentingan sendok yang 
mengisi keheningan. 


"Ada yang ingin Arya bicarakan pada kalian," ucap Arya 
membuka percakapan saat acara makan telah selesai. Arya 
menatap satu persatu diantara mereka dengan tatapan 
yang sulit diartikan membuat Wira, Arum dan Sarah 
kebingungan. Bahkan nada bicaranya pun terkesan sangat 
serius. 


"bicara apa arya?" tanya Wira mertuanya, yang tak lain 
adalah ayah Sarah. 


"Nanti Arya bicarakan di ruang keluarga," jawab Arya yang 
ditanggapi mereka dengan raut bingungnya masing-masing. 
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Vote and comment? 


4. permintaan terakhir 
selamat siang semua selamat membaca cerita aku:) 
Tandai jika ada typo 


jangan lupa vote ya:* 


KKK 


"Sebelum Ambar meninggal dia sempat ngasih surat ini ke 
Arya, dia berpesan bahwa surat ini hanya boleh dibuka saat 
Ambar sudah meninggal." Arya meletakan sepucuk surat di 
atas meja. 


Wira mengambil surat itu kemudian membukanya, dia 
membaca surat tersebut bersama Arum. 


Setelah selesai membaca Wira dan Arum saling pandang 
dengan raut wajah yang sulit diartikan membuat Sarah 
mengernyit bingung. 


"Yah, bun ada apa?" tanya Sarah. 


Wira dan Arum tidak bisa berkata apa-apa seakan lidah 
mereka beku, wira memberikan surat tersebut pada Sarah 
yang langsung diambil dan dibaca olehnya. 


Mungkin saat kalian baca surat ini Ambar udah gak ada. 
Udah tenang di sisi Allah, udah gak ngerasain sakit lagi. 
Sebelumnya Ambar mau minta maaf sama kalian karena 
udah nyembunyiin ini semua. Ambar hanya tidak ingin 
membuat kalian khawatir. Sebenarnya Ambar menderita 
kanker serviks stadium 4. Maaf karena Ambar udah gak 
Jujur, Ambar beruntung banget punya keluarga seperti 
kalian yang peduli dan sayang banget sama Ambar. Ambar 


juga sayang sama kalian. Ambar punya satu permintaan 
buat kalian semoga kalian gak keberatan sama permintaan 
ini terutama Sarah adikku. Dan mungkin juga ini akan jadi 
permintaan terahir Ambar. 


Ambar ingin mas Arya sama Sarah menikah, untuk kamu 
dek, kakak tahu mungkin kamu akan marah sama kakak 
karena permintaan kakak yang gak masuk akal ini, tapi 
kakak ingin ada yang menjadi sosok ibu untuk Sofi. Sofi 
masih kecil, dia membutuhkan sosok orang tua yang 
lengkap untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Kakak 
tidak ingin dia kekurangan kasih sayang dari seorang ibu 
karena kakak gak bisa ada di samping dia lagi. kakak tidak 
pernah meminta apapun dari kamu, kakak selalu 
membebaskan kamu melakukan segalanya tetapi untuk 
yang satu ini kakak minta sama kamu untuk yang pertama 
dan terakhir, kakak mohon jika kamu sayang sama kakak, 
tolong kamu bersedia ya dek untuk menikah dengan mas 
Arya, demi kaka. Kakak sayang sama kamu dek. 


Tertanda 
Ambar Saputri Mahendra 


Setelah membacanya Sarah melipat kembali kertas itu 
dengan tatapan kosong dan air mata yang sudah 
membanjiri kedua pipinya. 


"Mungkin ayah bunda terutama kamu Sarah tidak 
menyangka. Tapi itu adalah permintaan terakhir Ambar 
sebelum dia meninggal," ungkap Arya dengan suara 
lemahnya. 


"Apakah kamu tidak keberatan untuk menikah dengan 
Sarah?" tanya Wira kepada Arya. 


"Tidak ada alasan untuk Arya menolak permitaan terakhir 
istri Arya, itu pun jika Sarah bersedia dan tidak keberatan, 
Arya yakin Ambar hanya ingin memberikan yang terbaik 
untuk kita," balas Arya kemudian menatap Sarah. 


Sarah menatap Arya balik, ini adalah pertama kalinya Sarah 
canggung ketika bertatapan dengan Arya. 


"Tapi sekolah Sarah gimana yah bun, terus..." sarah 
menggantungkan ucapannya. 


"Rifky? Ayah memang menyukai dia tetapi ayah lebih 
sayang sama anak ayah" potong Wira saat tahu apa yang 
ingin diucapkan Sarah. 


"kamu tinggal pilih lebih sayang Rifky atau kakakmu. 
Keputusan ada di tangan kamu, ayah tidak akan memaksa 
kamu menerima permintaan kakakmu jika kamu keberatan. 
Tapi jika kamu bersedia ayah yakin jika kalian bisa menjaga 
rahasia ini, semuanya akan baik-baik saja, setidaknya 
sampai kamu lulus SMA," papar Wira melanjutkan 
ucapannya. 


Sedangkan Arum hanya bisa menerima keputusan 
suaminya. Dia tidak bisa berbuat apa-apa, apa lagi 
menentang, karena dia tahu Wira pasti akan memberikan 
yang terbaik untuk anaknya. 


Sarah mengusap wajahnya frustasi. Dia bimbang, bingung, 
gelisah. Dia sangat menyayangi Ambar melebihi apapun, 
tetapi disisi lain dia juga memiliki pacar yang juga ia 
sayangi yaitu Rifky. Rifky sangat menyayangi Sarah bahkan 
dia rela melakukan apapun untuk Sarah. Mana mungkin dia 
tega menghianati pacar sebaik Rifky. Tetapi balik lagi, 
bahwa dia lebih menyayangi Ambar dibanding Rifky. 


Sarah menarik nafas dalam-dalam kemudian 
menghembuskannya perlahan, "Sarah bersedia menikah 
sama kak Arya," putusnya kemudian. 
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Vote and comment? 


5. Penting 
jangan lupa vote oke? :) 
tandai jika ada typo 


selamat membaca :* 


KKK 


"Sarah akhirnya lo masuk sekolah, gue kangen banget sama 
lo!" pekik Sasa saat melihat Sarah masuk ke dalam kelas. 


Memang Sarah tidak masuk sekolah selama dua hari karena 
masih berduka dan selama dua hari itu juga sarah bersama 
keluarganya sibuk mengurusi acara pernikahannya dengan 
Arya. 


Sarah hanya tersenyum tipis menanggapi kehebohan 
sahabatnya itu tanpa berniat ingin membalasnya. Dia 
mendaratkan bokongnya di kursi sebelah Sasa. 


"Eh lo tau gak kemarin gue liat Rifky wajahnya bengep, 
kayak abis berantem gitu!" seru Sasa menceritakan apa 
yang dia lihat kemarin saat dia berpapasan dengan Rifky di 
koridor sekolah. 


Sarah diam sesaat setelah mendengarkan apa yang di 
ceritakan oleh sahabatnya. Seketika rasa bersalahnya itu 
kembali muncul ketika mengingat bahwa sebentar lagi dia 
akan menikah. Itu artinya secepatnya dia harus mengakhiri 
hubungannya dengan Rifky. 


"woy Sar kok malah ngelamun," panggil Sasa saat dia tidak 
mendengar respon apapun, dan malah mendapati Sarah 
yang sedang melamun. 


Sarah tersentak saat Sasa memanggilnya dengan nada yang 
cukup tinggi. 


"Lo napa dah kayak yang banyak fikiran gitu, gue tau ini 
semua berat buat lo tapi lo gak boleh sedih terus, karena 
kakak lo sekarang udah tenang di sana, gue yakin pasti 
kakak lo sedih liat lo kayak gini." Sasa memberikan 
pengertian kepada sahabatnya itu supaya tidak terlalu larut 
dalam kesedihannya. 


Sarah tersenyum kecut, "gue mau ngerjain tugas dulu," 
jawab Sarah mengalihkan pembicaraan, tidak ingin 
memperpanjang pembahasan tersebut. 
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"Sar ngantin yuk, laper nih perut gue," kata Sasa sambil 
mengusap-usap perutnya. 


"Gue nitip aja, mau lanjut nugas," jawabnya lalu 
mengeluarkan sebuah buku tulis dari dalam tas. 


"Yaudah deh, nitip apa?" 


"Nasi goreng jangan pake pedes," sahut Sarah tanpa 
menghentikan kegiatan menulisnya. 


Sasa mengangguk kemudian beranjak dari duduknya. 


Beberapa menit kemudian Sasa datang dan duduk di 
sebelah Sarah. 


"Pesenan gue mana," tanya Sarah saat dia tidak melihat 
nasi goreng pesanannya. 


"Nih." Seseorang menyodorkan sebungkus nasi goreng. 


Sasa mendengus, baru juga mangap udah di potong aja 
batinnya. Tidak ingin ambil pusing, dia mengeluarkan 
ponsel dari saku rok abunya, berniat menyibukan diri 
dengan bermain game, karena dia tahu jika Sarah dan Rifky 
pacaran, Sasa pasti dikacangin. 


Sarah mendongkak dan mendapati Rifky yang berdiri di 
hadapannya sambil tersenyum manis. "Makasih," ucap 
Sarah lalu membuka nasi goreng tersebut dan 
memakannya. 


Rifky menarik sebuah kursi, kemudian diletakkan di 
samping kursi Sarah dan mendudukan dirinya disana, 
mengelus rambut sarah dengan lembut sesekali 
menyelipkan sejumput rambut ke belakang telinganya. 


Sarah yang merasa ada usapan lembut di kepalanya, 
menghentikan kegiatan mengunyahnya, dia mendongkak 
dan melihat ke arah orang tersebut. 


"Lanjutin aja," perintah Rifky sambil tersenyum hangat ke 
arahnya. 


Sarah tertegun melihat senyuman itu, senyuman yang 
selalu diberikan untuknya setiap hari. Senyuman yang 
selalu memberikan ketenangan untuknya. Dia tersenyum 
getir melihat perlakuan Rifky, mungkin dia tidak akan 
mendapatkan perlakuan seperti ini lagi nanti. 


"Malah ngelamun." Rifky menepuk pundak sarah membuat 
Sarah tersentak. 


Sarah menggeleng kemudian mengakhiri kegiatan 
makannya, rasanya dia mendadak tidak berselera. 


"Ada hal penting yang mau aku bicarain sama kamu." Sarah 
membuka percakapan setelah sekian lama hening. 


Rifky mengernyit bingung, merasa ada yang aneh dengan 
kekasihnya ini. "Apa?" tanyanya. 


Sarah menggeleng kemudian berucap, "nanti aku tunggu di 
tempat biasa jam 7." 


Rifky hanya bisa mengangguk mengiyakan permintaan 
sarah, kemudian menunduk melihat arloji di pergelangan 
tangannya. 


"Bentar lagi bel, aku ke kelas dulu," ucap Rifky yang 
diangguki Sarah sebagai jawaban. 


Rifky mengecup singkat puncak kepala Sarah sebelum 
melenggang keluar kelas. 


Sarah menatap nanar punggung tegap itu yang kemudian 
hilang di balik pintu. 


KKK 


Vote and comment? 


6. Bimbang 
Tandai bila ada typo 


selamat membaca cerita ini:* 


KKK 


Sarah membuka pintu rumahnya dan mendapati Sofi yang 
sedang bermain dengan Arum, dihampirinya kedua 
perempuan yang berbeda usia itu lalu mencium punggung 
tangan arum dan mengecup sekilas pipi Sofi. 


"Lagi apa nih kesayangan aunty?" 


"Harus di biasain manggil mama!" perintah Arum membuat 
Sarah terdiam. Memang agak aneh tetapi mau tidak mau dia 
harus melaksanakannya. 


"Lagi apa kesayangan... mama?" ralat Sarah dengan 
memelankan kata terakhirnya. 


"Mama?" tanya Sofi kebingungan. 


"Mulai sekarang Sofi panggil aunty dengan sebutan mama 
ya?" 


"Tapi kan mama Sofi mama Ambar?" sanggahnya. 


Sarah dan Arum saling pandang, merasa bingung mau 
menjelaskan seperti apa. 


"Sayang, kamu panggil aunty mama ya, soalnya itu perintah 
dari mama Ambar untuk Sofi, Sofi gak mau kan mama 
Ambar sedih gara-gara sofi gak mau panggil aunty mama?" 
ujar Arum membuat Sofi menggeleng. 


Sedetik kemudian Sofi memeluk Sarah, sangat erat. "Sofi 
kangen mama." 


Sarah tersenyum dan membalas pelukannya. 


Aku janji akan bahagiain Sofi kak, ucapnya dalam hati. 


KKK 


Lima belas menit sudah Sarah habiskan untuk menatap 
pantulan dirinya di cermin, dia masih bimbang, bingung, 
gelisah, semuanya campur aduk. 


Menarik nafas kemudian menghembuskannya, ketika dirasa 
sudah lebih siap Sarah keluar dari kamarnya. Ketika 
melewati ruang keluarga dia mendapati Sofi yang sedang 
bermain bersama Arya. Lalu menghampiri keduanya, lebih 
tepatnya menghampiri Sofi. 


"Mau kemana?" tanya Arya ketika melihat baju yang 
dikenakan Sarah. Bukan seperti pakaian rumahan tetapi 
pakaian untuk bepergian. 


"Keluar sebentar ketemu temen," jawabnya. 


"Mama pergi dulu ya sayang jangan nakal," ujar Sarah 
kepada Sofi sambil mencium kedua pipinya. 


"Mau mas antar?" tawar Arya. Memang selama beberapa 
hari ke belakang Sarah memanggil Arya dengan sebutan 
mas, perintah siapa lagi jika bukan perintah Bundanya, biar 
terbiasa katanya. 


"Gak perlu mas aku bisa bawa mobil sendiri," tolaknya yang 
diangguki oleh Arya. 


"Hati-hati," ucap Arya yang hanya dijawab oleh anggukan 
kepala. Setelahnya tubuh Sarah menghilang di balik pintu. 


KKK 


Vote and comment? 


7. Kangen Mama 
jangan lupa vote:) 


selamat membaca: 


KKK 
Tring! 


Bunyi lonceng yang menandakan adanya orang yang masuk 
ke dalam cafe, Lagi-lagi bukan orang yang Sarah tunggu. 
Menghela nafas mencoba mengatur perasaan hatinya yang 
tidak tenang. Sudah 2 jam lamanya dia menunggu 
kedatangan seseorang, siapa lagi jika bukan Rifky. 


Sebenarnya sarah tidak tenang karena tidak biasanya Rifky 
seperti ini, dia biasanya akan mengabari Sarah jika tidak 
bisa datang, tetapi sekarang? Bahkan ponselnya pun tidak 
aktif. 


Menghela nafas kemudian bangkit dari duduknya berniat 
untuk pulang karena hari sudah mulai larut bahkan 
kendaraan pun tidak seramai tadi. Mungkin dia akan 
menyelesaikan permasalahannya besok pagi di sekolah. 


Saat Sarah berjalan keluar cafe, tidak sengaja dia 
menyenggol seseorang. 


"Sorry gue gak sengaja," ungkapnya meminta maaf karena 
tadi dia tidak fokus saat berjalan. 


"are you okay?" bukan menjawab tetapi dia malah balik 
bertanya. 


Sarah bingung, kenapa perempuan dihadapannya ini malah 
bertanya seperti itu. 


Perempuan itu tersenyum simpul, "sepertinya kamu sedang 
tidak baik," ucapnya kemudian. 


"I'm okay," setelah sekian lama terdiam, Sarah akhirnya 
menjawab. 


"Oke, gue Anna," perempuan yang bernama Anna itu 
mengulurkan tangannya. Usianya diperkirakan lebih tua 
beberapa tahun dari Sarah. 


Sarah menjabat uluran tangan tersebut, "Sarah." Sarah 
tersenyum ramah. 


"Sorry gue harus pergi," ucap Sarah, merasa canggung 
dengan keadaan seperti ini. Meskipun dia pribadi yang ceria 
tetapi itu hanya ditunjukkan kepada orang yang dikenalnya 
saja. 


Setelah mendapat anggukan, Sarah pergi meninggalkan 
Anna yang tersenyum simpul memperhatikan punggungnya 
yang perlahan semakin mengecil dimakan jarak. 


KKK 


Saat sampai rumah setelah dari cafe tadi, Sarah langsung 
bergegas menuju kamarnya kemudian menghempaskan 
tubuhnya ke atas kasur tanpa mengganti pakaiannya 
dengan baju tidur. 


Sarah mengamati langit-langit kamarnya lalu 
pandangannya beralih ke jendela kamar. Bangkit dari 
berbaringnya dan berjalan menuju jendela tersebut. 
Tangannya bergerak membuka gorden, mengamati langit 
yang dipenuhi berbagai jenis bintang. 


Ceklek 


Seseorang membuka pintu kamarnya, dia berbalik dan 
melihat Sofi yang tengah berdiri di ambang pintu sambil 
memeluk boneka beruang kesayangannya. 


"Mama, aku gak bisa tidur, biasanya kalau aku gak bisa tidur 
aku selalu dipeluk mama Ambar," adunya dengan suara 
yang terkesan lirih. 


Sarah menghampiri Sofi dan tersenyum hangat padanya. 


"Ayo, tidur bareng mama," ajaknya sambil menggandeng 
tangan Sofi. 


"ternyata kamu disini," celetuk seseorang membuat Sofi dan 
sarah menengok ke asal suara itu. 


"kenapa belum tidur? Ayo tidur udah malam," ucap Arya 
sambil menghampiri dua perempuan berbeda generasi itu. 
Ya, orang tersebut adalah Arya. 


"Biar Sofi tidur sama aku mas, mungkin dia lagi kangen 
sama mamanya." 


Arya terdiam beberapa saat sebelum akhirnya mengangguk. 
" yasudah cepat kalian tidur sudah jam 10," perintah Arya. 
Dia mencium puncak kepala Sofi sebelum keluar kamar. 


"Ayo." Sarah membaringkan Sofi kemudian ikut berbaring 
disebelahnya. Memeluk Sofi dan mengusap-usap surai 
hitamnya. 


Setelah dirasa Sofi sudah tidur, dia menghentikan 
usapannya kemudian mengamati wajah damai itu. 


"bukan Cuma kamu aja yang kangen, mama juga kangen 
Sama kak Ambar nak," gumamnya. 


Sarah bangkit dari tidurnya kemudian melangkah menuju 
kamar mandi untuk mengganti pakaiannya, sebelum 
akhirnya dia kembali membaringkan dirinya di kasur 
menyusul Sofi ke alam bawah sadar. 


KKK 


Vote and comment? 


8. Kemana 
jangan lupa vote:) 


Happy satnight:* 


KKK 


"Papa aku maunya diantar sama mama," pinta Sofi merajuk 
kepada Arya. 


"Sama papa aja ya? Biasanya kan juga sama papa, kasian 
kalau mama yang antar nanti mama telat datang ke 
sekolah," terang Arya memberi pengertian kepada putrinya. 


"Gapapa mas biar aku yang antar Sofi," sahut Sarah. 


Arya tersenyum ke arah Sarah, dia merasa lega karena Sofi 
mendapatkan sosok ibu seperti Sarah yang pengertian. 
Walaupun bukan ibu kandung tetapi yang Arya lihat cara 
Sarah memperlakukan Sofi sama seperti Ambar. 


"yaudah kalau gitu cepet habisin makannya nanti telat," 
perintah Arya. Memang mereka sekarang sedang melakukan 
kegiatan sarapan bersama di ruang makan. Hanya bertiga 
karena Arum dan Wira sudah berangkat. 


"Ayo ma." Sofi menarik tangan Sarah dengan penuh 
semangat. 


Arya hanya menggeleng menyaksikan kehebohan anaknya 
itu. 


"Aku berangkat mas," pamitnya tergesa karena diseret Sofi. 


Arya mengangguk sambil terkekeh memperhatikan mereka 
yang menghilang di balik pintu. 


KKK 


"Tumben lo datang siang," heran Sasa mengerutkan 
keningnya. 


"Nganter Sofi dulu ke sekolah." 


"Keadaan dia gimana sekarang? Maksudnya udah gak sedih 
lagi?" 


"kadang sih suka keinget tapi sejauh ini She's okay," jawab 
Sarah sambil tersenyum. 


"Gila gue kangen banget sama Sofi," akunya dengan mata 
berbinar. 


"makannya main dong kerumah." 
"Oke kapan-kapan," jawabnya cengengesan. 


Sarah hanya mendengus mendengar jawaban Sasa. 


KKK 


Sarah menyusuri koridor sekolah bersama Sasa, niatnya 
sekarang ia akan ke kelasnya Rifky, karena dari semalam 
sampai sekarang ponselnya tidak aktif, dan istirahat 
pertama pun dia tidak melihat batang hidungnya di kantin. 


"Eh Rio gue mau ketemu Rifky, bisa tolong panggilin?" pada 
saat Sarah tiba di depan kelas Rifky, dia melihat Rio 
sahabat, teman sekelas, teman sebangku dan teman 


gengnya. 


"Dia gak masuk, gak tahu kenapa," jawab Rio seadannya. 


"Bener tuh, di hubungin juga handphone nya kagak aktif," 
sahut Reza menimpali. Dia juga teman gengnya Rifky tetapi 
tidak sedekat Rio, hanya teman biasa. 


"Tumben banget tu anak ngilang kagak ada kabar, heran 
gue," celetuk Sasa. 


"Mending samperin aja ke rumahnya Sar," pungkas Rio 
memberi saran. 


"Ntar gue pikirin lagi," jawab Sarah linglung, kemudian 
berlalu dari sana setelah mengucapkan terimakasih. 


KKK 


Vote and comment? 


9. Tidak ada yang namanya kebetulan 
jangan lupa vote:) 


selamat membaca:* 


KKK 


Sarah memandang rumah megah di depannya dari dalam 
mobil. Mungkin saran Rio tidak terlalu buruk, karena 
sekarang dia sedang berada di depan rumah Rifky. 


Tetapi ada sedikit keanehan, rumah didepannya ini tampak 
ramai seperti sedang mengadakan sebuah acara. Tidak 
ingin larut dalam kebingungan, Sarah berinisiatif untuk 
bertanya pada satpam disana. 


"Pak ada acara apa ya di rumah Rifky?" tanya Sarah 
membuat pria paruh baya itu menengok ke arahnya. 


"E-eh n-neng Sarah, anu..." ucap satpam itu menggaruk 
kepalanya bingung sekaligus kaget melihat kehadiran 
Sarah, dia memang mengetahui Sarah berpacaran dengan 
Rifky karena Rifky sering mengajak Sarah bermain ke 
rumahnya. 


"Anu apa pak," desak Sarah tidak sabaran, mendadak dia 
panik, hatinya jadi tidak enak tiba-tiba. 


"Anu den Rifky tunangan," ungkapnya kemudian. 
Deg 


Dunia serasa berhenti berputar, nafasnya tercekat, tiba-tiba 
air mata meluncur bebas melewati pipi. 


"Tu-tunangan?" beonya terbata. 


"I-iya neng," jawabnya menggaruk tengkuk, merasa bingung 
harus melakukan apa melihat gadis di hadapannya tiba-tiba 
saja menangis. 


tanpa mengatakan sepatah kata pun, Sarah berjalan gontai 
menuju kearah mobilnya terpakir, meninggalkan pak 
satpam yang memandangnya prihatin. 


Dari kejauhan sepasang mata menatapnya sendu. Lalu 
sebuah tepukan mendarat cukup keras pada bahunya 
membuat orang itu menoleh. 


"Lo gak mau samperin? Sebagai salam perpisahan 
mungkin," ucapnya mengedikkan bahu. 


"Gue gamau nyakitin dia terlalu dalam lagi." Sahutnya 
dengan nada sendu. 


KKK 


BRAK! 


Sarah menutup pintu rumahnya lumayan keras sehingga 
menimbulkan suara yang lumayan keras membuat semua 
orang yang ada di sana berjingkrak kaget. 


Arum yang awalnya ingin mengomel itu seketika ia 
urungkan kala melihat keadaan anaknya yang sedang tidak 
baik-baik saja. Bagaimana bisa dikatakan baik jika 
penampilannya seperti katakanlah orang tidak waras, wajah 
sembab, rambut berantakan, hidung merah seperti badut, 
mata merah dengan sisa air mata, kelopak mata bengkak, 
seragam berantakan, tidak menggambarkan sosok Sarah 
yang setiap harinya sangat mementingkan kerapihannya. 


Sarah berlari tanpa memperdulikan sekitarnya, Arum jadi 
khawatir dengan keadaan Sarah, ia beranjak dari kursi 
berniat menyusul anaknya tetapi sebuah tangan 
menahannya membuat ia menoleh. 


"Biar Arya aja yang nyusul bun," sanggahnya kemudian 
berlari mencari keberadaan calon istrinya itu. 


Saat dia akan mencari ke kamar gadis itu, tak sengaja 
netranya menangkap Sarah yang sedang duduk di bangku 
taman belakang dengan pandangan kosong. 


Arya duduk di samping sarah tapi sedikitpun tidak membuat 
Sarah menoleh, masih tetap sama, dengan pandangan 
sama, seperti mayat hidup. 


"Mas gak akan tanya kamu kenapa, tapi kalau kamu mau 
cerita mas akan dengerin," ucap Arya membuka suara 
setelah sekian lama hening. 


Sarah menoleh dengan pandangan hampa tetapi masih 
enggan mengeluarkan kata-kata. Matanya mulai berkaca- 
kaca" 


"Nangis aja kalau itu bisa buat kamu jadi lebih baik," 
lanjutnya karena melihat gadis di sampingnya ini menahan 
tangisnya. 


Sedetik setelah mendengar itu akhirnya tembok pertahanan 
Sarah runtuh, dia menangis sejadi-jadinya menumpahkan 
semua sakit hati dan kekecewaannya terhadap Rifky. Bukan 
karena pertunangannya tetapi Sarah kecewa, mengapa 
Rifky tidak memberi tahunya terlebih dahulu, mengapa ia 
harus mengetahui ini dari orang lain. Sekarang dia tahu 
bahwa semua perlakuan lelaki itu hanya omong kosong 
belaka, semuanya yang telah mereka lalui ternyata hanya 


sandiwara, Dan sekarang dia tahu seperti apa sebenarnya 
laki-laki itu. 


Terkadang kejujuran akan lebih sakit ketika kita 
mengetahuinya dari orang lain. 


Arya membawa Sarah ke dalam pelukannya dan dapat dia 
rasakan tubuh gadis itu menegang, tetapi sedetik kemudian 
Sarah membalas pelukan itu. satu hal yang Sarah rasakan. 
Nyaman. 


Setelah dirasa suasana hatinya sudah lebih baik Sarah 
melepas pelukan itu kemudian tersenyum canggung. 


Arya yang mengerti mengelus puncak kepalanya sekilas, 
"gapapa," ucapnya sembari tersenyum. 


"Rifky tunangan sama orang lain," ucapnya setelah terdiam 
cukup lama. 


Arya menoleh lalu tersenyum kearahnya. 


"Mas gak marah?," cicitnya setelah melihat Arya yang 
tersenyum kearahnya. Sarah kira Arya akan marah karena 
disaat beberapa hari lagi mereka akan menikah, dia malah 
membicarakan lelaki lain, tapi dugaannya salah. 


"Ngapain?" tanyanya terkekeh. 


"Dengerin mas," pintanya sambil memutar tubuh Sarah 
menghadapnya. Sarah menatap matanya. keteduhan, itulah 
yang Sarah lihat. 


"Sebentar lagi kita akan menikah, walaupun kita sama-sama 
tahu bahwa kita tidak saling mencintai. Mas tahu kamu 
berat sebenarnya ngelakuin ini, mas tahu sebenarnya kamu 
itu sangat mencintai Rifky, kamu sudah anggap mas 


sebagai kakak dan mas sudah anggap kamu sebagai adik, 
tapi kita harus bertanggung jawab atas apa yang sudah kita 
pilih, mas minta sama kamu untuk belajar mencintai mas 
begitu pun mas, kita sama-sama belajar karna menurut mas 
di dunia ini gak ada yang namanya kebetulan, semuanya 
sudah Allah atur," paparnya, kemudian mengangguk 
mencoba meyakinkan Sarah. 


Sarah tertegun, lalu sedetik kemudian dia tersenyum. 


Mas benar bahwa di dunia ini gak ada yang namanya 
kebetulan, semuanya sudah Allah rencanakan. 


KKK 


Vote and comment? 


10. Lebih dekat 
jangan lupa vote:) 


selamat membaca: 


KKK 


"Aku sekolah dulu," ucap Sarah sebelum keluar dari mobil. 
Memang mereka berangkat bersama, biar lebih dekat 
katanya. Sarah pun menyetujui, dia akan mencoba 
melupakan Rifky dan belajar mencintai Arya. Setelah 
perbincangan kemarin di taman belakang, Sekarang dia 
sudah bisa lebih ikhlas terhadap takdir yang di berikan Allah 
kepadanya, mungkin ini yang terbaik bagi Sarah. Karena 
yang baik menurut manusia belum tentu baik menurut 
Allah. 


"Belajar yang rajin," pesan Arya kemudian mengacak 
rambutnya sekilas. 


Sarah mengangguk kemudian keluar dari mobil. Dia 
melambaikan tangannya saat mobil Arya berlalu 
meninggalkan parkiran sekolah. 


"Sarah," panggil seseorang membuat Sarah menoleh dan 
mendapati Sasa yang berjalan menghampirinya. 


"Lo di anterin siapa?" tanya Sasa curiga. 


"Bu-bukan siapa-siapa," jawab Sarah gugup. Sialan pake 
gagap segala lagi, rutuknya dalam hati. 


Mata Sasa memincing curiga, seperti ada yang 
disembunyikan pikirnya. 


"Apaan sih lo, ayo ke kelas," ajak Sarah mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


Sasa mengedikkan bahunya acuh lalu mengikuti Sarah 
menuju kelas. 


KKK 


Bel istirahat telah berbunyi beberapa menit yang lalu. 
Sekarang Sarah dan Sasa sedang berjalan di koridor yang 
cukup ramai. 


"Sarah!" teriak seseorang dari arah belakang. Sontak saja 
Sarah dan Sasa menengok ke asal suara menampilkan Reza 
dan Rio dengan nafas memburu. 


"Ngapa lo pada? Di kejar setan?" celetuk Sasa membuat dua 
orang yang tengah ngos-ngosan itu menatapnya tajam. 


"Ada apa?" tanya Sarah menaikan sebelah alisnya. 
"Rifky--" 
"Gue gak peduli," cetusnya memotong perkataan Rio. 


Sontak saja perkataan Sarah barusan membuat Sasa 
mengernyit bingung. 


"Dengerin gue dulu! Dia--" 


"kalau gak ada yang harus di omongin lagi gue pergi." Lagi- 
lagi omongan Rio dipotong. 


Sarah pergi dari hadapan dua teman Rifky itu sambil 
menyeret tangan Sasa yang masih bengong. 


"Sar..." panggil Sasa saat mereka duduk di meja kantin. 


"Hmm" 
"Apa ada yang gue gak tau?" tanyanya kemudian. 


"Gue males cerita, lagian gak penting juga," celetuk Sarah 
tanpa minat. 


"Ada apa sih sebenernya?" Sasa jadi bingung sendiri. 


"Lo mau pesen apa biar gue _ pesenin?" tanyanya 
mengalihkan pembicaraan. Menurutnya membahas tentang 
Rifky itu hal sensitif untuk saat ini. Karena sakit hati itu 
belum sembuh sepenuhnya dan hal tersebut akan 
memperburuk perasaannya. Setidaknya menghindari semua 
yang berhubungan dengan Rifky akan mempercepat proses 
kesembuhan hatinya. 


Sasa mendengus, "Bakso sama es jeruk aja." 


KKK 


"Loh Sofi?" sarah kaget melihat keberadaan Sofi di mobil 
Arya. 


"Masuk dulu." 


Sarah masuk kedalam mobil kemudian duduk di samping 
kemudi sedangkan Sofi di belakang. 


"Dia pengen ikut jemput kamu, pengen liat sekolah 
mamanya," ucapnya sambil terkekeh. 


Sarah ikut terkekeh mendengar jawaban itu. 
"Laper gak?" 


"Lumayan." 


Arya mengangguk kemudian memberhentikan mobilnya di 
sebuah rumah makan yang tidak terlalu mewah. Mereka 
keluar dari mobil lalu masuk ke rumah makan itu dengan 
Sofi yang memegang tangan Sarah dan Arya yang memeluk 
pinggang Sarah. 


Tanpa mereka sadari seseorang memotret kejadian tersebut. 


KKK 


Vote and comment? 


11. Pergantian Status 


Selamat membaca:* 


KKK 


Seorang gadis tengah berdiri di depan jendela kamarnya, 
menatap keluar dengan pandangan yang sulit di artikan. 
Gaun putih tulang yang dikenakannya menjuntai indah 
menyapu ubin kamar. Sanggul dengan sedikit hiasan bunga 
di sisi kirinya dan polesan make-up yang tidak terlalu tebal 
menambah kesan anggun pada dirinya. 


Hari ini adalah hari di mana status Sarah akan berganti 
menjadi seorang istri. Ya, ini adalah hari pernikahannya 
bersama Arya. Beberapa kali helaan nafas berat ia 
keluarkan. Tetapi tidak menyurutkan kegelisahan gadis 
berpakaian gaun tersebut. 


Ceklek 


Bahkan saat seseorang membuka pintu kamarpun Sarah tak 
bergeming. Dia menyadari tetapi rasanya berat sekali untuk 
melihat ke arah orang tersebut, bahkan untuk berkedip pun 
rasanya berat. Bukan karena stroke atau apapun itu tetapi 
dia hanya belum bisa mempercayai keadaan ini. Rasanya 
seperti mimpi ketika harus menikah di usia semuda ini. 
Tetapi lagi-lagi ia menyadari bahwa sekarang adalah 
kenyataan. Hanya perlu ikhlas menghadapinya walaupun 
sulit tetapi setidaknya dengan begitu Sarah bisa lebih 
tenang. 


Sebuah usapan lembut mendarat di kedua pundak yang 
terbalut gaun putih tulang itu. 


"bunda..." panggilnya lirih. Sarah menatap manik mata 
wanita yang tengah mengelus pundaknya itu. 


Sedetik kemudian sebuah pelukan hangat mendarat 
sempurna di tubuh Sarah. Dia menangis, keduanya 
menangis. 


"Kamu harus jadi istri yang baik, harus nurut apa kata 
suami, jangan membantah karena itu dosa besar." 


Sarah mengangguk tanpa mengeluarkan sepatah kata pun 
dengan keadaan masih memeluk bundanya, rasanya untuk 
mengatakan satu huruf pun terasa kelu untuk ia ucapkan. 


"Bunda... maafin Sarah kalau Sarah belum bisa kasih yang 
terbaik untuk bunda, Sarah selalu membantah, selalu bikin 
bunda sedih, Sarah.... Sarah.... minta maaf..." setelah sekian 
lama membisu akhirnya ia bersuara, mengeluarkan unek- 
uneknya. 


Arum menggeleng, " enggak nak, kamu sudah memberikan 
yang terbaik untuk bunda, bunda bangga sama kamu," 
ucapnya melepaskan pelukan dan menghapus sisa-sisa air 
mata putrinya. 


"Jangan nangis nanti Make-Upnya luntur," gurau Arum 
sambil terkekeh. 


Sarah pun ikut terkekeh mendengarnya. 
KKK 
"SAH." 


Air mata Sarah luruh bersamaan dengan diucapkannya satu 
kalimat itu. 


Arum memeluk Sarah dengan tangisan harunya. Mulai detik 
ini gadis yang berada di dalam dekapannya bukan lagi 
seorang anak, tetapi seorang istri. Dan detik ini juga Arum 
tidak memiliki tanggung jawab apapun terhadapnya karena 
sekarang sudah berpindah kepada Arya, suaminya. 


"Ayo kita keluar." Sarah mengangguk, melepaskan pelukan 
itu, bangkit dari duduknya dan berjalan keluar dengan 
dituntun oleh Arum. 


Pernikahan Sarah dan Arya dilaksanakan di rumah, hanya 
acara sederhana saja. Tamu undangan yang hadir pun 
hanya kerabat, tetangga, rekan bisnis Wira dan Sahabat 
terdekat Arya bahkan Sasa yang menyandang status 
sebagai sahabatnya pun tidak mengetahui. Dia takut jika 
sahabatnya itu akan berpikir yang macam-macam 
terhadapnya. Mungkin ia akan membicarakannya nanti 
pikirnya. 


Sarah duduk di samping Arya, dia baru sadar bahwa 
ternyata suaminya ini sangat tampan apalagi dengan 
balutan tuxedo hitam yang didalamnya terdapat kemeja 
berwarna senada dengan gaun yang dikenakan Sarah. 
Mereka saling bertukar cincin dan dilanjut dengan Sarah 
yang mencium punggung tangan suaminya dan Arya 
mencium kening istrinya. 


KKK 


"Wey selamat bro!" Gani yang merupakan sahabat sekaligus 
rekan kerja Arya itu mengulurkan tangan memberikan 
ucapan selamat kepada sahabatnya. 


"Thank," Arya tersenyum dan membalas uluran tangan 
Gani. 


"Selamat ya, awas dia mah suka kagak ngasih ampun." Gani 
mengulurkan tangannya kepada Sarah sambil tersenyum 
smirk setelah mengucapkan kalimat tersebut. Lihatlah 
betapa bobrok tingkah sahabat suaminya itu. 


Sarah membalas uluran tangannya sambil tersenyum kikuk. 
"Ngadi-ngadi lo, sana pergi," usir Arya. 


Karena tidak ingin mendapat amukan, Gani lari terbirit-birit 
meninggalkan mereka berdua. 


Arya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, mendadak 
kikuk sendiri, "jangan dipikirin, dia emang agak aneh 
orangnya," Ucapnya kemudian, yang hanya dibalas dengan 
senyuman canggung oleh Sarah. 


"Pak Arya selamat ya," ucap seseorang dari arah belakang 
Arya membuat keduanya menoleh. 


Wanita dengan rambut pirang, memakai dress peach selutut 
dan make-up tebalnya tersenyum manis ke arah mereka. 
Bukan, bukan mereka lebih tepatnya ke arah Arya. 
Diperkirakan umurnya tidak jauh berbeda dengan Arya. 
Wanita itu mengulurkan tangannya. 


"terimakasih Laura sudah datang," ujar Arya sambil 
menerima uluran tangan wanita itu. 


"Oh iya, kenalin Sarah istri saya." Arya memperkenalkan 
Sarah kepada wanita tersebut. 


"Selamat, saya Laura sekertarisnya pak Arya." Wanita yang 
bernama Laura itu memandang Sarah dari atas sampai 
bawah kemudian tersenyum remeh tanpa berniat 
bersalaman. Garis bawahi kata 'tanpa'. 


"Kalau begitu saya permisi pak," pamitnya yang di angguki 
oleh Arya. 


"Aneh banget tu orang," gumam Sarah yang tidak sengaja 
di dengar oleh Arya. 


"Kenapa?" tanya Arya sambil mendekatkan kupingnya ke 
arah Sarah. 


"Gapapa," jawab Sarah sekenanya, mendadak moodnya 
menjadi rusak seketika. 


KKK 


Vote and comment? 


12. Menjadi Istri Yang Baik 


Selamat Membaca:* 


KKK 


Sarah melamun memikirkan sesuatu yang berkecamuk di 
kepalanya, memikirkan sekarang dia sudah sah menjadi 
seorang istri berarti sebentar lagi dia akan menjadi seorang 
ibu. memikirkannya saja membuat kepalanya pening. 


"Tidur Sar udah malem," celetuk seseorang mengintrupsi 
kegiatan melamun Sarah. 


Sarah terperanjat kaget kemudian menoleh ke arah suara 
tersebut berasal. 


"Mas," cicit sarah. 


"Hmmm," sahut arya dengan mata masih tetap fokus pada 
laptopnya, sedetik kemudian Arya menatap Sarah dengan 
pandangan sulit diartikan. 


"Kalau kamu gak nyaman tidur sama Mas, biar Mas tidur 
sama Sofi aja," ujar Arya menutup laptopnya dan 
menyimpan benda tersebut di atas nakas kemudian 
beranjak dari ranjang berniat keluar kamar. 


Gadis yang baru saja menyandang status sebagai seorang 
istri itu menggeleng, "bukan." 


Pria itu menghentikan kegiatannya dan memandang istrinya 
dengan dahi berkerut. 


"A-aku masih sekolah, kalau Mas mau punya anak aku 
belum siap, aku masih ingin sekolah." Ungkapnya. 


Arya memandang Sarah dengan pandangan yang sulit 
diartikan lalu stelahnya tawa yang sedikit keras keluar dari 
mulut pria itu. 


"Mas kenapa ketawa? Gak ada yang lucu!" cetusnya 
memanyunkan bibir beberapa senti. 


"Habisnya kamu mikirnya kejauhan, Mas aja belum 
kepikiran ke sana, Mas mau fokus dulu sama Sofi, sambil 
nunggu kamu siap dulu," ucapnya menaik turunkan alisnya. 


"Apaan banget!" kedua pipi Sarah memanas, mungkin 
sebentar lagi pipinya akan berubah wujud menjadi tomat. 


"Udah ah ayo tidur udah malam besok mas mau kerja." Arya 
membaringkan badannya di sebelah Sarah. 


KKK 


"Sar," panggil Sasa. Sekarang ini mereka sedang di kelas 
menunggu kedatangan guru. 


"Hm." 


"Nongki yuk, udah lama kita gak nongkrong, mumpung libur 
besok." ajak Sasa. 


Sarah menimang sebentar memikirkan sesuatu. Sekarang 
dia sudah tidak sebebas dulu, gadis itu sudah memiliki 
suami sehingga jika ingin pergi kemana pun harus meminta 
izin suami terlebih dahulu. Mungkin nanti ia akan izin dulu 
pada Arya fikirnya. 


"Dimana?" tanya Sarah. 


"Cafe biasa aja lah!" seru Sasa bersemangat karena 
memang selain harganya yang cocok di kantong anak 


sekolah, makanannya pun tidak usah diragukan lagi. 
"Gue gak mau!" tolak Sarah tidak ingin dibantah. 


"Loh kenapa?" heran Sasa, "bukannya lo paling semangat ya 
kalau diajak ke sana, itukan tempat favorit lo sama Rifky 
juga," lanjutnya. 


Sarah menatapnya tajam membuat nyali Sasa ciut seketika. 


"Gue ada salah ngomong ya Sar." Sasa memberanikan diri 
bertanya. Walaupun dalam hati sudah ketar-ketir. 


"Gue gak suka bahas cowok brengsek itu!" sarkas Sarah. 
Sasa mengerutkan keningnya, "brengsek?" monolognya. 
"Udah lah gak penting!" tukas Sarah. 


"Yaudah kalau gitu, tapi besok lo harus dateng!" ujar Sasa 
dengan nada tegas. 


"Liat entar aja lah." 


KKK 


"Assalamualaikum, papa pulang." 


"Papa." Sofi berlari menghampiri Arya berniat memeluk 
papanya yang di sambut langsung oleh pria itu. Arya 
menggendong Sofi bersamaan dengan Sarah yang berjalan 
menghampiri mereka. 


Sarah mencium punggung tangan Arya dan mengambil alih 
tas kantor yang di pegang pria itu. 


"Ayo makan mas, makananya udah siap," ajak Sarah, 
sekarang ini sarah tidak tinggal lagi bersama orang tuanya. 


Dia pindah kerumah yang dulu ditinggali oleh Arya dan 
Ambar. Jadi segala pekerjaan rumah termasuk memasak 
harus dikerjakan mandiri. 


"Mas mau mandi dulu," jawabnya. 


"Kalau gitu biar aku siapkan airnya," ucap Sarah yang 
diangguki oleh Arya. 


KKK 


Vote and Comment? 


13. Gagap or gugup 
jangan lupa vote:) 
selamat membaca:* 


KKK 


Di ruang makan hanya ada suara dentingan sendok yang 
beradu tanpa ada yang mengeluarkan sepatah katapun. 


"Mas." 


"Hmm," Arya menghentikan kegiatan makannya saat Sarah 
memanggil. la mendongkak menatap sang istri. 


"Sasa ngajakin jalan ke mall besok, itupun kalau mas izinin, 
kalau enggak juga gapapa kok," ucap gadis itu sambil 
tersenyum. 


Arya ikut tersenyum dan mengangguk "boleh." 


"Mama aku ikut." Sofi menyela membuat perhatian 
sepasang suami istri itu beralih kepadanya. Bahkan ia 
mengabaikan makanan yang masih tersisa banyak. 


"Nanti kamu cape gimana," Sarah mengelus lembut puncak 
kepala anaknya. memberikan pengertian. 


"Sofi bosen di rumah terus," anak itu memajukan bibirnya 
beberapa senti. 


Sarah melirik ke arah Arya, "boleh mas?" tanyanya 
memastikan. 


"Boleh dong, kasian dia di rumah terus." Jawab Arya sambil 
terkekeh. 


"Yes akhirnya jalan-jalan lagi," ucap Sofi dengan mata 
berbinar membuat Sarah dan Arya menggeleng. 


KKK 
"kamu jadi pergi sar?" 


"jadi dong mas, udah siap masa gak jadi." Sarah terkekeh 
kepada suaminya. 


"ya udah tunggu bentar biar mas yang antar," ujar arya 
yang kemudian melenggang mengambil kunci mobil. 


"Padahal aku bisa berangkat sendiri." 


"Gak papa." Arya menjawab setelah mengambil kunci 
mobilnya. 


"Mama." 


"Eh udah cantik anak mama, udah siap?" tanyanya 
memastikan. 


Sofi mengangguk semangat. 


"ayo!" Mereka berjalan menuju garasi mobil dengan sofi 
yang digandeng oleh arya dan sarah di kedua tangannya. 


KKK 
"kalau mau pulang telpon mas ya, biar mas jemput." 


Sarah terlihat berfikir sejenak "mas gak papa kan di tinggal 
sendiri di rumah?" 


"ya enggak lah, kamu ini!" jawab arya sambil mencubit 
gemas hidung istrinya membuat sarah mengaduh kesakitan. 


"aw sakit mas, yaudah aku sama sofi masuk ya," ujar sarah 
sambil mencium tangan suaminya. Tetapi setelah gadis itu 
melepaskan tangannya hal tak terduga terjadi. tangan arya 
beralih ke belakang kepala sarah lalu menariknya perlahan 
dan mendaratkan satu kecupan di keningnya sekilas. 


Tubuh Sarah menegang, ini kali kedua ia dicium keningnya 
oleh arya setelah yang pertama saat ijab kabul. Pipinya 
bersemu menandakan ia malu. Darah gadis itu berdesir 
yang membuat sekujur tubuhnya panas. 


Arya menjauhkan wajahnya dan menatap istrinya yang di 
tatap balik dengan pandangan gugup. Sarah mengedarkan 
pandangannya ke segala arah agar tak bertemu tatap 
dengan pria yang menjabat sebagai suaminya itu. 


"Mama ayo!" seru sofi membuat adegan gugup-gugupan 
mereka terhenti. Ralat, hanya Sarah saja yang gugup. Sofi 
menarik tangan sarah membuat gadis itu mau tidak mau 
mengikuti langkahnya. 


"a-ayo" 
Pake gagap segala lagi rutuknya dalam hati. 


Arya memandang punggung anak dan istrinya yang 
semakin menjauh. Pria itu menggeleng geli sambil terkekeh. 
Lucu pikirnya. 


KKK 


vote and comment? 


14. Demam 
jangan lupa vote:) 
selamat membaca: 


KKK 


Sarah mengedarkan pandangannya ke segala arah mencari 
keberadaan Sasa yang mengatakan bahwa ia menunggu di 
sebuah restoran di dalam mall. 


Pandangan Sarah berhenti saat melihat seseorang yang 
tengah melambaikan tangan ke arahnya. Gadis itu 
menghampiri Sasa sambil menggandeng tangan Sofi. 


"Aunty Sasa!" teriak Sofi. Anak itu melepaskan 
genggamannya dari Sarah dan berlari menghampiri Sasa 
berniat memeluknya yang disambut dengan senang hati. 


"Hai! cantiknya aunty apa kabar? Aunty kangen," ujar Sasa 
sambil melepaskan pelukannya. 


"Baik aunty," jawab Sofi kemudian duduk disamping Sasa. 


" Lama nunggu ya?" tanya Sarah saat ia sudah berada di 
hadapan Sasa. 


"Gak kok, yaudah pesen yuk udah laper nih." 


Sarah memutar bola mata malas. Dasar tukang makan! 
Gadis itu melambaikan tangannya pada pelayan. 


"Mbak saya pesan spaghetti sama orange juice." Sarah 
mengatupkan mulut karena dipotong oleh Sasa saat 


pelayan itu menghampiri meja mereka, "lo apa Sar?" 
tanyanya menatap Sarah. 


Gadis itu mendengus "samain aja," balas Sarah tanpa minat. 
Pandangannya beralih pada sang anak, " Sofi mau pesan 
apa?" 


"Aku mau nasi goreng sama jus mangga." 


Pelayan itu mencatat pesanan mereka bertiga, setelahnya 
pamit untuk menyiapkan makanan. 


"Mama aku mau main di timezone," pinta Sofi dengan 
tatapan penuh harap. 


"Ma-mama?" beo Sasa dengan wajah melongo. Tatapannya 
beralih kepada Sarah dengan tatapan mengintimidasi. 


Sarah meneguk ludahnya susah payah, "a-anu," Sarah 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Anu apa," tuntut Sasa meminta penjelasan. Bahkan 
nadanya naik satu oktaf. 


"A-anu itu sebenernya duhh," Sarah jadi bingung sendiri, 
"gue udah nikah sama Mas Arya," cicitnya melanjutkan 
sambil meringis. 


"APA," kaget Sasa dengan mata yang melotot. Sepertinya 
sebentar lagi akan loncat dari tempatnya. 


"Ih... aunty berisik!" protes Sofi mendelik ke arah Sasa, lalu 
pandangannya kembali lagi menatap sang mama. 


"I-iya sayang nanti sesudah makan kita ke timezone," ujar 
Sarah. Gadis itu menoleh ke arah sahabatnya, "ceritanya 


panjang, gue gak bisa jelasin semuanya di sini, ada Sofi," 
bisiknya. 


Sasa menghembuskan nafasnya berat kemudian 
mengangguk pasrah. 


KKK 


Arya merasa terusik karena pergerakan di samping ranjang. 


"Tidur sar!" perintah Arya setengah sadar karena menahan 
kantuk. 


"Gak bisa Mas, gerah." Sarah mengipas-ngipasi wajahnya 
dengan tangan. Badannya bergerak-gerak mencari posisi 
nyaman. 


Arya membuka matanya sempurna dan menoleh ke arah 
Sarah. 


"Tenggorokan aku juga sakit," keluh gadis itu. Tangan Sarah 
mengusap-usap tenggorokannya, sesekali menyeka keringat 
di sekitar dahi. 


Arya mengubah posisi menjadi duduk. Tangannya terulur 
mengambil gelas berisi air putih di atas nakas kemudian 
memberikannya pada Sarah,"minum." 


Sarah mengambil alih gelas itu kemudian meneguknya 
hingga tersisa setengah. 


"sekarang tidur!" 


Sarah menggeleng kemudian berajak dari ranjang, "aku 
mau nonton aja." 


Gadis itu melangkah menuju ruang keluarga. Arya 
menggeleng menatap punggung istrinya. Karena ngantuk 


berat, pria itu menghiraukan Sarah kemudian menarik 
selimut sebatas dada. Melanjutkan kembali aktivitas 
tidurnya yang sedikit terganggu. 


KKK 


"Sarah bangun hei." Arya menggoyang-goyangkan tubuh 
Sarah. Bahkan pipinya ia tepuk-tepuk. Tapi tidak berhasil, 
mungkin karena efek tidur terlalu larut jadi susah bangun. 


Sarah menyipitkan mata menyesuaikan cahaya yang masuk 
ke retina matanya setelah cubitan cukup keras mengenai 
pipi mulusnya. 


"Jam berapa Mas," tanya Sarah dengan kondisi setengah 
sadar. 


"Jam setengah lima, ayo solat dulu." 


Sarah bangun dari tidurnya. Tangan gadis itu memegang 
kepala. Keningnya berkerut dengan mata terpejam guna 
menahan rasa pusing di kepala. 


"Kamu kenapa?" tanya Arya sedikit khawatir dengan tingkah 
istrinya yang sepertinya sedang menahan sesuatu. 


"Pusing Mas," jawab Sarah tanpa membuka mata. 


Arya memegang dahi Sarah dan terkejut mendapati suhu 
tubuh istrinya panas. 


"Badan kamu panas, kamu kuat buat solat?" 


"Aku gapapa, aku ke kamar mandi dulu mau ambil wudhu," 
sanggah Sarah. 


Arya mengangguk kemudian menuntun Sarah menuju 
kamar mandi. Saat akan memasuki ruangan itu tiba-tiba 


Sarah kehilangan keseimbangan dan tubuhnya merosot ke 
lantai. 


"Sarah, hei Sarah!" Arya menepuk pipi sang istri cukup 
keras tapi tidak ada jawaban. Karena bingung harus berbuat 
apa terhadap orang yang pingsan. Akhirnya Pria itu 
membawa Sarah ke rumah sakit dengan tergesa. 


KKK 


Vote and comment? 


15. Sadar 
jangan lupa Vote:) 


selamat membaca:* 


KKK 


"Bagaimana keadaan istri saya dok," tanya Arya. Mereka 
sedang berada di ruang rawat Sarah. 


"Istri anda dehidrasi ringan dan kelelahan, dia kurang 
minum air putih, sebentar lagi istri anda akan siuman," ucap 
dokter yang menangani Sarah. Dokter itu keluar dari ruang 
rawat Sarah setelah pamit pada Arya. 


Arya menatap wajah istrinya. Kakinya melangkah mendekat 
ke brankar dan menjatuhkan bokongnya di kursi yang 
tersedia. Di elusnya wajah istrinya itu dengan penuh kasih 
sayang sesekali mencium tangannya. 


"Entah sejak kapan rasa ini ada, tapi yang pasti aku udah 
jatuh cinta sama kamu," gumamnya sembari tersenyum. 


Setelah sekian lama hening, Sarah membuka matanya 
sedikit demi sedikit. la mengedarkan pandangan ke segala 
arah saat menyadari bahwa gadis itu berada di tempat 
asing. 


"Aku dimana Mas?" tanya Sarah kebingungan. 
"Kamu di rumah sakit, tadi kamu pingsan." 


Pria itu mengambil air di atas nakas lalu menyodorkannya 
kepada Sarah, "minum dulu." 


Sarah menerima dan meneguknya hingga tandas. 


"Sofi mana Mas?" Mata Sarah mencari-cari keberadaan 
anaknya. 


"Mas titip sama bunda tadi, mungkin sekarang udah 
berangkat ke sekolah, bunda juga nanti bakal kesini," ucap 
Arya. 


Sarah mengaguk kemudian memberikan gelas kosong itu 
pada suaminya. 


"Mas gak kerja?" 


"Mas izin gak masuk ke kantor, masa istri sakit Mas gak 
ada," terang Arya sambil terkekeh. Pria itu menyimpan 
kembali gelas tersebut di atas nakas. 


Pipi Sarah memanas saat Arya menyebut kata istri. Entah 
kenapa hatinya menghangat mendengar panggilan yang 
menurutnya manis itu. Sebut saja Sarah alay tapi itu 
kenyataannya. 


Arya tersenyum geli melihat tingkah malu-malu istrinya itu, 
apalagi saat melihat pipinya yang sudah memerah seperti 
kepiting rebus, tambah imut di mata Arya. 


"Mas mau ke kantin dulu beli sarapan, kamu mau sesuatu?" 
Gadis itu menggeleng menjawab pertanyaan sang suami. 


"Yaudah mas tinggal dulu," pamit Arya. Tapi sebelum 
melenggang keluar ruangan, dia menyempatkan mengecup 
sekilas kening istrinya. 


Sarah mengulum senyum sambil memperhatikan punggung 
suaminya yang semakin mengecil, "gue kenapa," 


gumamnya sambil memegang dada. 
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Brak! 
"Sarah lo kenapa?" 


Sasa membuka pintu ruangan dengan kencang. Kelakuan 
dia barusan menimbulkan suara nyaring yang membuat 
Sarah terlonjak kaget. 


"Bisa pelan-pelan gak sih bukanya, tuh pintu kagak gue 
kunci gak perlu lo dobrak juga." Sarah menatap Sasa sengit 
dengan kedua tangan memegang dada. Masih kaget. 


"Sorry, gue kan khawatir sama elo!" Bibir Sasa manyun 
beberapa senti. 


"Biasa aja kali tuh mulut, jijik gue." Sarah bergidik 
melihatnya. 


Sasa langsung menormalkan kembali wajahnya. Lalu dia 
teringat sesuatu. 


"Eh gue bawa buah-buahan buat lo." Sasa menyimpan 
kresek putih berisi buah itu di atas nakas. 


"Thank Sa, eh lo tahu gue di rawat dari mana?" 


"Dari tante Arum, dia bilang lo pingsan dan di bawa ke 
rumah sakit, jangan jangan lo hamil lagi." Mata Sasa 
menyipit memandang Sarah curiga. 


Sarah yang di tuduh seperti itu melototkan matanya 
membuat nyali sasa ciut. 


"Enak aja lo, gue masih perawan kali," sanggahnya tidak 
terima. 


"Apanya yang perawan?" celetuk seseorang di ambang 
pintu. 


Kedua gadis itu kaget melihat kedatangan Arya yang tiba- 
tiba. 


"E-eh Mas Arya..." Sarah tersenyum canggung kepada 
suaminya. Gadis itu melototkan matanya pada Sasa tapi 
yang dipelototi malah pura-pura bego. 


Arya menghampiri keduanya, "aku bawa nasi goreng, kamu 
mau?" 


"Gak mau," jawab Sarah sambil menggeleng. 


Arya mengangguk lalu pandangannya beralih ke sahabat 
istrinya "Sasa, maaf ya Cuma beli satu, habisnya kamu 
kesini gak bilang-bilang sih." 


"Gapapa kok, lagian Sasa ke sini buat jenguk Sarah bukan 
buat makan," cengir Sasa dengan nada bercanda. 


Sasa dan Arya memang cukup akrab karena dulu, kadang 
Sasa dan Sarah sering main ke rumah Arya untuk sekedar 
bermain dengan Sofi. 


"Kalau gitu aku pamit dulu kak udah sore juga," pamitnya 
kepada Arya, lalu pandangannya beralih ke Sarah, "Sar gue 
pamit pulang ya." 


"Yaudah hati-hati," jawab Sarah. 
"Hati-hati Sa," timpal Arya. 


Sasa mengangguk kemudian melenggang keluar ruangan. 


KKK 


Vote and comment? 


16. Masih Ragu 
jangan lupa vote:) 
tandai bila menemukan typo:) 


selamat membaca:* 


KKK 


Setelah dua hari di rawat akhirnya Sarah bisa terbebas dari 
bau obat-obatan rumah sakit. Dan disinilah dia, di dalam 
mobil dengan Arya yang sedang mengemudi. 


"Mas aku mau pizza," pinta Sarah. Entah kenapa dia sangat 
ingin pizza sekarang setelah melihat postingan di 
instagram. 


Arya menoleh ke samping sebentar lalu kembali fokus ke 
jalan. 


"Delivery aja ya, kasihan Sofi di rumah sama bunda." ujar 
Arya. 


"Bunda di rumah?" tanyanya. 


Arya mengangguk, "bunda jemput Sofi dan langsung 
anterin Sofi ke rumah." 


Sarah mengangguk-anggukan kepala kemudian 
pandangannya kembali fokus ke layar ponsel. 


dak 
"MAMA!" teriak Sofi saat melihat sang mama masuk ke 


dalam rumah. la berlari ke arah Sarah dan memeluknya erat. 
Sofi sangat rindu dengan mamanya ini. 


"Kenapa hm? Kangen mama ya," goda Sarah dan membalas 
pelukan anaknya tak kalah erat. Gadis yang dipanggil Sofi 
mama ini juga sangat rindu anaknya. 


"Iya! Kangen banget," jawabnya antusias. 


Sarah terkekeh sambil melepaskan pelukannya kemudian 
membawa Sofi ke ruang tamu, mendudukan bokongnya di 
sofa diikuti Sofi yang duduk di sampingnya. 


"Eh kamu udah sampai ternyata," ujar Arum yang baru saja 
datang dari arah dapur. 


Sarah menoleh kemudian mencium tangan sang bunda. 


"Gimana keadaan kamu sekarang, udah enakan?" Arum 
duduk di samping Sarah. 


Sarah mengangguk, "udah enakan, maaf ya bun gara-gara 
aku sakit bunda jadi kerepotan ngurus Sofi." 


"Hus kamu ini, Sofi itu cucu bunda. Gak mungkin lah bunda 
kerepotan ngurusin cucu sendiri," tegur Arum. 


Arum melirik aloji di tangan kirinya, "karena kamu sama 
Arya udah ada, bunda mau pamit masih ada urusan, kamu 
baik-baik di rumah jaga kesehatan, jangan sampai sakit lagi 
kasihan anak kamu," pesannya. 


"Loh bun, mau kemana?" Sarah belum sempat menjawab 
karena Arya lebih dulu bersuara. Pria itu baru saja datang 
setelah membereskan barang-barang sang istri. 


"Bunda masih ada urusan, udah di tunggu juga." 


"Mau Arya antar bun?" tawarnya. 


"Gak usah, bunda dijemput sopir. Kamu jagain aja istri 
kamu." 


"Yaudah bunda hati-hati." 


Arum mengangguk kemudian beranjak meninggalkan 
mereka. 


"Bun makasih," teriak Sarah karena sang bunda sudah jauh. 


"lyaaa..." balas Arum sama-sama teriak. Yang terdengar 
hanya suara saja karena fisiknya sudah menghilang di balik 
pintu. 


KKK 


Sarah berjalan menyusuri koridor sekolah. Keadaannya 
masih sepi karena dia berangkat pagi sekali. Hanya ada satu 
dua orang yang berlalu lalang di sekitarnya. 


"Yaudah bro lo baik-baik di sana, pokoknya gue doain yang 
baik-baik dah buat elo." 


Sarah mendengar samar-samar suara orang yang sedang 
mengobrol di belakang. Suaranya seperti tak asing tapi dia 
malas untuk sekedar menengok, jadi dia hanya 
mengedikkan bahu tidak peduli. Kembali melanjutkan 
langkahnya menuju kelas. 


"Sarah!" panggil Sasa antusias. Mata gadis itu berbinar 
ketika melihat kedatangan Sarah. 


"Apaan," jawabnya tanpa minat. 


"Biasa aja kali mukanya, masih pagi udah asem aja tu 
muka," celetuknya. 


Sarah tidak menanggapi, dia duduk di kursinya. 


"Bentar lagi UN, lo udah belajar belum?" tanyanya setelah 
sekian lama hening. 


"Kagak minat gue," balasnya. 


"Ah elu kayak orang kagak punya semangat idup aja," cibir 
Sasa. 


"Gua mah percaya takdir aja, rezeki, maut, jodoh udah ada 
yang atur, kita mah tinggal jalanin aja," simpelnya. 


Ngomong-ngomong soal jodoh, Sasa jadi teringat sesuatu. 
"Oh iya lo gimana sama kak Arya?" 


Sarah mengerutkan keningnya, "gimana apanya? Ya gak 
gimana-gimana." 


"Eh lo udah ada perasaan belum sama kak Arya, secara dia 
kan ganteng," ungkapnya dengan mata berbinar. 


Sarah diam. Dia juga bingung dengan perasaannya. Di sisi 
lain gadis itu sudah tak memikirkan Rifky lagi tapi di sisi lain 
dia juga ragu dengan perasaannya kepada Arya. Terkesan 
masih abu-abu. Masih buram. 


"Gue-" Sarah menggantungkan ucapannya sedangkan gadis 
di depannya masih setia menunggu jawaban. 


"Gue gak tahu," cicitnya ragu. 


Sasa berdecak, "emangnya lo gak ada deg-degan atau apa 
gitu," tanyanya masih penasaran. Tidak puas dengan 
jawaban Sarah. 


"Gak tau lah, pusing gue," ucap Sarah memalingkan 
wajahnya tidak ingin terjebak oleh pertanyaan yang ia 
sendiri pun tidak tahu jawabannya apa. 


Sasa mendengus geli, sahabatnya ini memang kurang peka 
dengan perasaannya. Tapi dia yakin bahwa sebenarnya 
Sarah menyimpan perasaan kepada Arya. Hanya saja dia 
masih ragu. Sudah Sasa bilang bahwa gadis di sampingnya 
ini tidak peka. 


KKK 
Vote and comment? 
follow ig aku juga ya:D 


lisdianinovi1101 


17. Kepergok 


jangan lupa vote:) 


selamat membaca ceritaku:) 


KKK 


Sarah menghampiri Arya yang berada di ruang kerja. Pria itu 
sedang berkutat dengan laptop dan segala jenis berkas- 
berkas pekerjaannya. 


"Mas aku ijin ke supermarket depan, beli bahan masakan 
udah pada abis," tutur Sarah menyembulkan kepala di balik 
pintu. 


Arya menghentikan kegiatan berselancarnya di atas 
keyboard kemudian menoleh ke arah sang istri. 


"Biar Mas antar, tunggu dulu bentar lagi juga beres," 
ujarnya. 


"Gak perlu Mas, aku bisa sendiri kok," tolaknya. 


"Mas bilang tunggu." Ucapan Arya barusan terkesan lebih 
tegas. Dia bukan marah tetapi hanya tidak ingin istrinya 
pergi sendirian, walaupun jarak antara rumah dan 
supermarket yang dituju tidak terlalu jauh. Tapi selagi Arya 
bisa mengatarnya kenapa Sarah harus pergi sendiri? 


Sarah menghela nafas lalu mengangguk menyetujui. "Aku 
tunggu di depan." 


KKK 


Supermarket yang Sarah dan Arya kunjungi terlihat cukup 
ramai, mungkin karena weekend. Bahkan sesekali tubuh 
Sarah tersenggol oleh pengujung lain. 


"Sini." Arya menarik pinggang Sarah, merapatkan tubuhnya. 
Pria itu sedikit kesal saat sang istri meringis. Mungkin 
karena orang itu menyenggolnya cukup keras. 


Sarah terkejut dengan perlakuan suaminya yang tiba-tiba. 
Dia memandang Arya lalu menunduk melihat ke arah 


pinggang. 

Arya tersenyum, "biar gak kesenggol orang," seolah pria itu 
tahu apa yang sedang di pikirkan Sarah. 

Gadis itu tersenyum canggung. 


Tidak ingin terlalu lama berada dalam suasana 
kecanggungan seperti ini, Sarah melanjutkan kembali 
aktivitasnya memilih sayur. 


"Mas mau di masakin apa?" tanya Sarah. 


"Apa aja asal dimasakin istri sendiri," jawab Arya tersenyum 
simpul ke arahnya. 


Bisa Arya lihat bahwa pipi Sarah memerah seperti tomat. 
Niat hati ingin terbebas dari suasana kecanggungan. Yang 
ada malah tambah canggung. 


Sarah memalingkan wajahnya ke arah lain membuat Arya 
terkekeh. la mengacak rambut istrinya gemas. 


"Sarah?" panggil seseorang, tapi nadanya terkesan seperti 
bertanya. 


Sontak pasangan suami istri itu mengalihkan atensinya ke 
arah suara itu berasal. 


Sarah terkejut saat melihat siapa yang memanggilnya, "Ri- 
rio?" tanyanya terbata. 


Rio menatap Sarah dengan pandangan yang sulit di artikan, 
lalu pandangannya beralih pada pinggang Sarah yang 
sedang di peluk Arya. 


"Ternyata bener, kirain salah orang," ucap Rio sambil 
terkekeh, "belanja juga Sar?" lanjutnya bertanya. 


"Liya Ri." 


Rio mengangguk "yaudah gue duluan," pamitnya yang 
dibalas dengan anggukan dan senyum kikuk. 


"Temen kamu?" Tanya Arya. Ingatkan Sarah bahwa tangan 
sang suami masih melingkar manis di pinggangnya. 


Sarah mengangguk "Iya, temen sekolah." 


Arya mengangguk-anggukan kepala. Sarah meringis untuk 
beberapa saat. 


Serasa pacar yang ketahuan seligkuh nih gue. 


Tapi kecemasan itu tidak bertahan lama. Ah bodo amat 
sama pendapat orang. Gadis itu mengedikkan bahunya 
acuh kemudian melanjutkan kembali aktivitasnya memilih 
sayur. 


KKK 


vote and comment? 


follow juga 


Ig: Lisdianinovi1101 


18. Kepergok lagi 
jangan lupa vote:) 
tandai bila ada typo 


selamat membaca ceritaku: 


KKK 


"Sofi?" panggil Sarah setelah membuka pintu kamar sang 
anak. Gadis itu heran karena tidak biasanya Sofi belum 
bangun padahal waktu sudah menunjukan setengah tujuh. 


"Ayo bangun sayang, udah siang nanti terlambat," lanjutnya 
sambil berjalan menghampiri sang anak karena tidak juga 
mendapat jawaban. 


"Dingin ma, pusing," cicit Sofi masih dengan memejamkan 
matanya. 


Sarah mengeryit lalu menempelkan punggung tangannya 
pada dahi Sofi. "Panas banget," kagetnya, "kamu tunggu 
bentar ya, mama mau ambil dulu kompresan." 


Sarah buru-buru pergi ke dapur untuk menyiapkan 
peralatan yang di butuhkan sekalian membuat bubur. 


"Kamu kenapa kayak panik gitu?" tanya Arya yang sedang 
duduk di meja makan. Tangan pria itu bergerak mengolesi 
selai di atas roti. 


"Sofi demam Mas, suhu tubuhnya tinggi," jawab Sarah tanpa 
menghentikan kegiatannya. Setelah selesai mengambil alat 
kompresan ia berlari menuju kamar lagi. 


Pandangan Arya yang semula tertuju pada roti kini beralih 
menatap sang istri. Dia meletakkan roti dan pisau yang 
sedang dipegangnya sedikit kasar kemudian bangkit dan 
mengikuti Sarah dari belakang. 


Sarah duduk di pinggir ranjang kemudian mengompres dahi 
Sofi dengan air hangat. 


"Kayaknya dia masuk angin," tutur Arya memandang 
khawatir sang anak. 


"Mas sih pake ajak Sofi main pake motor, jadi gini kan." 
Gerutu Sarah menatap sang suami sengit. 


Arya yang di tatap seperti itu mendadak ciut "ya maaf," 
sesalnya. 


"Terus kamu sekolah gimana?" pria itu memandang sang 
istri dari atas sampai bawah yang sudah rapi dengan 
pakaian putih abunya. 


"Aku gak berangkat deh, mau jagain Sofi." 


"Kamu kan bentar lagi ujian, nanti ketinggalan pelajaran," 
ujar Arya. 


"Bagi aku Sofi lebih penting." Sarah menatap Arya mencoba 
meyakinkan suaminya. 


Arya tersenyum, "yaudah Mas berangkat dulu, kamu hati- 
hati di rumah," pesannya. 


Sarah mengangguk dan mencium punggung tangan sang 
suami dilanjut dengan arya yang mencium kening istrinya. 


Sarah sudah tidak merasa gugup lagi dengan perlakuan 
Arya yang seperti ini karena hal tersebut sudah menjadi 


kebiasaan mereka berdua sejak beberapa hari yang lalu. 


Gadis itu tidak merasa risih sedikit pun, justru setiap Arya 
memperlakukannya seperti itu hatinya menghangat. 


Entah perasaan apa itu Sarah pun tidak terlalu 
memperdulikannya. Sudah di bilang bahwa Sarah itu tidak 
peka! 


KKK 


"Mama," panggil sofi berlari menghampiri sang mama. Sarah 
memang menjemput sofi ke sekolah. Gadis itu sangat bosan 
berada di rumah jadi dia meminta kepada Arya agar dia saja 
yang menjemput. 


Sebenarnya pihak sekolah memberikan kebebasan kepada 
kelas dua belas untuk belajar mandiri di rumah. Tapi 
sepertinya hal itu tidak berlaku untuk Sarah karena dia 
memiliki motto 'rezeki, maut, jodoh sudah di atur oleh 
Allah'. Tinggal terima nasib saja pikirnya. 


Sarah tersenyum, "hai sayang gimana sekolahnya, seru?" 
Sofi memang sudah sembuh dari demam jadi dia 
memutuskan untuk masuk sekolah hari ini. 


Sofi memberenggut membuat Sarah mengernyit. "kenapa 
hm? Cerita sama mama." 


"Aku kesel sama Riko, dia jahil terus sama aku," adunya. 
Sarah terkekeh kemudian mengelus rambut anaknya itu. 


"Loh, Sarah?" panggil seseorang membuat dua perempuan 
itu menoleh ke arah suara. 


"E-eh Rio, ngapain di sini?" tanya Sarah sedikit terkejut 
melihat keberadaan temannya. Rio tidak sendiri tapi 
menggandeng tangan seorang anak lelaki yang berseragam 
sama dengan anaknya. 


"Lo lupa ya, gue kan jemput ade gue." Rio mengelus kepala 
anak lelaki di sampingnya. 


"Mama, itu orang yang selalu jahilin aku," tunjuknya pada 
anak yang sedang digandeng oleh Rio. 


Atensi kedua remaja itu teralihkan saat Sofi berbicara. 

"Aku gak jahilin kamu, kamu aja yang cengeng." Anak yang 
sedang di gandeng oleh Rio itu menjulurkan lidahnya pada 
Sofi membuatnya tambah manyun. 


"Ma-mama?" gagap Rio dengan muka terkejutnya. 


Sarah meringis, "g-gue pamit dulu ya, udah ditungguin," 
ucapnya buru-buru melenggang pergi. 


"Aneh banget." Rio menggaruk belakang kepalanya dengan 
wajah melongo. 


KKK 


Vote and comment? 


Ig Lisdianinovi1101 


19. Baper 


jangan lupa vote dan komen:) 
happy satnight man-teman dimanapun kalian berada:v 


selamat membaca ceritaku: 


KKK 


"Astaghfirullah Mas kenapa bisa sampai basah gini sih," 
panik Sarah saat mendapati Arya yang masuk ke dalam 
kamar dengan baju basah kuyup. 


"Dingin sar," rengek Arya. Sarah terkejut mendengar 
suaminya berkata dengan nada seperti itu. Dia tidak 
menyangka, ternyata Arya yang berwibawa sekarang 
tengah merajuk kepadanya. 


Sarah menghela nafas, "yaudah aku siapin air hangat dulu." 


Sarah berjalan ke arah kamar mandi sedangkan Arya 
mengambil handuk dan baju tidurnya. Pria itu masuk ke 
kamar mandi setelah mengambil segala keperluannya. 


"Udah siap, kamu mandi dulu aku mau siapin sup sama teh 
hangat," ujar Sarah yang diangguki sang suami. 


KKK 


"Makan dulu Mas." Sarah menghampiri suaminya yang 
sedang tiduran dengan berbalut selimut tebal. Dia duduk di 
tepi ranjang dengan nampan yang ada di atas paha. 


Arya bangkit dari tidurannya lalu mengambil sup yang 
sudah di siapkan oleh sang istri kemudian memakannya 


sedikit demi sedikit. 


Sarah menempelkan punggung tangannya di kening Arya. 
"Tuh kan panas, makannya jangan pake motor," gerutu 
Sarah. 


"Ya kan mobilnya lagi di benerin bengkel." 


"Kan kamu bisa pake mobil aku, biar aku jemput sofinya 
pake taxi online, ngeyel sih!" sungut Sarah dengan nada 
ketus. 


"Udah kejadian ini," jawabnya tidak terima disalahkan 
seperti itu. 


"Yaudah kamu cepet abisin makannya udah itu minum 
obat." Sarah membuka laci nakas kemudian mengambil obat 
penurun panas. 


Setelah arya menghabiskan makannya. la meminum obat 
yang disodorkan sang istri. 


Sarah bangkit dari kasur berniat ke dapur untuk menyimpan 
wadah kotor. Belum sempat kakinya melangkah, tangan 
gadis itu lebih dulu dicekal oleh seseorang membuat ia 
menoleh. Siapa lagi jika bukan Arya. 


"Mau kemana, sini aja," rengeknya. 


Sumpah demi apapun Sarah menahan tawanya agar tidak 
meledak. Apa Sarah tidak salah dengar? Sekarang dia tahu 
sesuatu tentang suaminya. Jika Arya sakit dia akan berubah 
menjadi anak manja. Lebih manja dari Sofi pas sakit waktu 
itu. 


"Bentar dulu mau ke dapur nyimpen ini," ujar Sarah 
mengangkat nampan di tangannya. 


"Taro situ aja." Arya menunjuk nakas dengan dagunya. 


Sarah menghela nafas kemudian menuruti apa yang di 
perintahkan suaminya. Setelah nampan berisi mangkuk 
bekas makan suaminya itu tersimpan dengan sempurna dia 
kaget karena tubuhnya terjatuh ke atas ranjang. Tubuh 
Sarah menegang saat sebuah tangan kekar memeluk 
pinggangnya dari belakang. Siapa lagi pelakunya jika bukan 
suami yang sekarang ini sedang berubah menjadi anak 
manja. 


"Dingin," lirih Arya memeluk tubuh sang istri untuk mencari 
kehangatan. Dia mencium dalam-dalam rambut istrinya 
yang menguarkan aroma vanilla. Arya sangat suka karena 
membuatnya tenang. 


Sarah mengatur nafas untuk meminimalisir detak 
jantungnya. Gadis itu membalikan badannya menghadap 
sang suami. Memeluk suaminya untuk menyalurkan 
kehangatan. 


Tangan Sarah terangkat untuk mengelus rambut Arya agar 
cepat tidur. Setelah beberapa saat, deru nafas pria itu 
teratur menandakan bahwa dia sudah terlelap. 


Sarah mengamati wajah damai suaminya, tangannya 
berpindah mengelus lembut rahang Arya. "Kok gue baru 
sadar suami gue ganteng banget," monolognya. Setelah 
mengatakan itu Sarah cekikikan sendiri. 


Untuk menghalau fikiran-fikiran yang sudah jauh 
berkelanan sana-sini, gadis itu menggelengkan kepalanya. 


Sarah tersenyum, "nice dream my husband," bisiknya tepat 
di telinga Arya. Mengecup sekilas kening sang suami 
sebelum dia menyusul Arya ke alam mimpi. 


KKK 


Sarah mengerjapkan matanya saat merasakan usapan 
lembut di pipi. Dia terkejut saat mendapati muka Arya 
berada sangat dekat dengan wajahnya. Bahkan deru nafas 
pria itu pun bisa Sarah rasakan membuat sekujur tubuhnya 
meremang. 


"Morning my wife," ucap Arya dengan suara serak. Sarah 
tambah merinding mendengar itu. 


Jari tangan Arya berpindah mengelus bibir ranum sang istri. 
Sedikit demi sedikit wajah pria itu mendekat membuat 
Sarah menahan nafasnya mati-matian. Gadis itu menutup 
mata saat deru nafas Arya menerpa hidungnya. 


Cup 


Arya mencium kening Sarah. Bibirnya berpindah ke telinga 
Sarah untuk membisikan sesuatu. 


"Jangan lupa nafas," bisik Arya dengan suara serak. Setelah 
mengatakan kalimat itu dengan tidak bertanggung 
jawabnya Arya beranjak dari ranjang berlari meninggalkan 
Sarah. Mengambil handuk lalu masuk ke kamar mandi, 
tertawa sekencang-kencangnya di sana. 


Sarah membuka mata saat mendengar tawa sadis itu. la 
mendengus, tetapi Sedetik kemudian senyum gadis itu 
mengembang sangat lebar. 


"Astaghfirullah gue baper!" Sarah memegang dadanya yang 
berdebar kencang. 


KKK 


Mulai tumbuh nih benih-benih:v 


vote and comment? 


20. Bimbang 
jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 


selamat membaca ceritaku:* 


KKK 


Pagi ini langit sangat cerah secerah suasana hati Sarah. 
Sedari tadi tepatnya saat keluar dari mobil sampai sekarang 
senyum lebarnya tidak pernah surut sedikitpun. Saking 
lebarnya sampai-sampai siswa yang melihatnya tersenyum 
seperti itu menganggap aneh. 


Sarah tidak tahu apakah ia telah jatuh cinta atau belum 
kepada suaminya itu tetapi yang pasti gadis itu nyaman dan 
bahagia diperlakukan seperti itu oleh Arya. Tepatnya 
kejadian tadi pagi. 


"Ngapa lo senyam-senyum, kagak waras lo?" tanya Sasa 
saat melihat sahabatnya senyum-senyum seperti orang gila. 


Sarah mendatarkan wajahnya saat pertanyaan itu masuk ke 
gendang telinganya. Menolehkan kepalanya ke samping. 
Tiga detik berlalu dia cengengesan sendiri membuat Sasa 
yang melihatnya bergidik ngeri. 


Bukan hanya Sasa, tapi teman sekelasnya yang melihat itu 
juga ikut bergidik. Bukan apa-apa tapi mereka merasa aneh 
dengan tingkah teman kelasnya itu. Biasanya gadis itu akan 
menampilkan wajah datar dan tersenyum seperlunya. Tapi 
apa ini? Dia kerasukan mungkin pikir mereka. 


"Idih, gue ngeri tau gak liat lo kayak gini," ujar Sasa 
menjauhkan tubuhnya dari Sarah. 


"Diem deh lo, gue tuh lagi bahagia, jangan ngerusak 
suasana," cerocos Sarah. 


"Bahagia kenapa? Abis diperawanin ya lo," tuding Sasa 
membuat Sarah melotot. 


"Enak aja lo! Gue masih segel kali." Sarah memutar bola 
matanya malas. 


"Yang bener lo?" tanya Sasa memastikan, "kagak pernah 
disentuh sama Kak Arya lo?" tanyanya lagi berbisik. 


Sarah menggeleng polos. 


Sasa berdecak, "nih dengerin gue, cowok itu paling gak bisa 
nahan begituan, lo apa salahnya sih memberikan hak sama 
suami lo, kasihan dia tersiksa," tutur Sasa menjelaskan. 


"Tersiksa?" tanyanya tapi terkesan seperti gumaman. "Tapi 
Mas Arya biasa aja kok kayak gak tersiksa gitu," ucapnya 
ragu. 


Sasa berdecak untuk yang kedua kalinya, "keliatan aja dia 
biasa, lo tau gak isi hatinya kayak gimana? apalagi lo tidur 
seranjang kan?" tanyanya membuat Sarah mengangguk. 


"Nah apalagi tidur berdua, dia tuh sebenernya nahan mati- 
matian keinginannya, apalagi lo kan kalau tidur sukanya 
pake baju yang mini-mini," papar Sasa melirik Sarah dari 
ujung rambut sampai ujung kaki. 


Sasa memang tahu kebiasaan sahabatnya ini ketika tidur. 
Memakai celana di atas lutut dan tanktop misalnya. 


Benar apa yang di katakan Sasa. Ketika di rumah, Sarah 
memang suka memakai celana di atas lutut, baju ketat, 
apalagi jika suasana panas kadang-kadang dia hanya 
memakai tanktop saja. 


Sarah berpikir tidak ada salahnya jika dia memberikan hak 
yang memang seharusnya diberikan kepada suaminya. 


Memikirkannya membuat kepala Sarah pening. 


KKK 


Sarah termenung di kamar memikirkan percakapan tadi 
bersama sahabatnya. Lagi-lagi kepalanya pening 
memikirkan itu. 


Gadis itu mencoba memejamkan mata. Mungkin dengan 
tidur bebannya sedikit berkurang. Setelah cukup lama dia 
mencoba menjemput alam mimpi. Tidak kunjung terlelap 
juga. Tubuhnya bergerak mencari posisi nyaman membuat 
Arya yang sedang berkutat dengan laptopnya tidak bisa 
fokus. 


"Tidur Sar!" perintah Arya tanpa mengalihkan tatapannya 
dari laptop. 


Sarah menoleh ke samping, "Mas, aku mau nanya sesuatu," 
ucap Sarah ragu. Dia harus memberanikan diri bertanya 
untuk memastikan sesuatu. 


"Tanya aja." Masih dengan pandangan lurus menatap laptop. 


"Apa Mas tersiksa selama ini karena aku belum juga 
memberikan hak yang seharusnya Mas dapatkan dari awal 
kita menikah?" 


Arya memberhentikan kegiatan mengetiknya. la menarik 
kedua sudut bibirnya sekilas. Menutup laptop kemudian 
menyimpannya di atas nakas. 


Pertanyaan Sarah barusan sepertinya tanda bahwa gadis itu 
sudah memberikan lampu hijau untuknya. Tapi Arya sadar 
bahwa sekarang bukan waktunya. 


Pria itu membaringkan tubuhnya menghadap Sarah, "jadi ini 
yang membuat kamu gak bisa tidur?" tanyanya sambil 
tersenyum geli. 


Sumpah demi apapun Sarah malu bukan main. Ternyata 
Arya cukup peka mengartikan itu semua. 


Pria itu membawa Sarah ke dalam pelukannya. Tangannya 
terangkat untuk mengelus lembut rambut sang istri 
membuat Sarah terbuai dengan usapan menenangkan itu. 


"Mas ini laki-laki normal. Kamu tenang aja, Mas tidak akan 
meminta jika kamu belum siap," papar Arya. 


"Sekarang kamu tidur udah malam," perintahnya kemudian. 


Sarah diam. Masih mencerna kalimat yang baru saja 
diucapkan oleh suaminya. 


Benar apa yang Sasa ucapkan tadi. Arya tersiksa karena dia. 


"Tidur Sarah, jangan terlalu di pikirin!" tegasnya membuat 
Sarah tersadar dari lamunannya. Gadis itu mengangguk 
kemudian memejamkan matanya. 


KKK 


Vote and comment? 


21. Pengungkapan 
jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 
selamat membaca ceritaku:* 
totok 
"Assalamualaikum." 
"Mama!" pekik Sofi menerjang tubuh sang mama. 
"Eh anak mama, udah makan?" tanya Sarah. 
Sofi menggeleng. 


"Kamu udah pulang ternyata," ujar Arya menghampiri 
mereka berdua. 


Sarah mencium punggung tangan sang suami dilanjut Arya 
yang mencium kening istrinya. 


"Loh Mas, bukannya jam segini masih di kantor?" tanya 
Sarah menyadari bahwa waktu masih menunjukan pukul 
dua belas siang. 


"Mas sengaja sama Sofi belum makan karena mau ngajak 
kamu makan siang di luar," jawabnya. 


"Loh ada acara apa?" tanya Sarah kebingungan. 


"Kamu kan udah selesai UN, kita rayain kebebasan kamu 
sebagai seorang siswa," ujar Arya sambil terkekeh. 


Sarah ikut terkekeh, ada ada saja tingkah suaminya ini. 
Namun, tidak ada alasan untuk gadis itu menolak. 


"Mas tunggu sebentar aku mau ganti baju dulu." 

xk 

"Kamu mau pesen apa?" tanya Arya menatap Sarah. 
"Aku samain sama kamu aja," jawabnya. 

Arya mengangguk, "kalau Sofi mau apa?" 

"Aku mau spaghetti sama jus jeruk." 

Arya mengagguk. la melambaikan tangan pada pelayan. 


Pelayan tersebut menghampiri meja mereka dan mencatat 
apa yang di pesannya. Setelah itu pelayan itu kembali 
untuk menyiapkan pesanan mereka. 


"Papa aku pinjam hp," pinta Sofi menengadahkan tangan 
pada Arya. 


Arya mengangguk lalu mengambil ponsel dan 
menyerahkannya kepada Sofi. Setelah memberikan 
handphone tersebut, ia menoleh ke arah Sarah dan menatap 
gadis itu lekat. 


"Mas mau tanya sesuatu sama kamu, tapi kamu harus jawab 
jujur." 

Sarah yang sedang memainkan ponsel mendongkak lalu 
mengangguk, "mau tanya apa?" 


"Apa kamu masih punya perasaan sama Rifky?" tanyanya 
sedikit ragu, takut menyinggung perasaan gadis itu. 


Sarah sedikit terkejut mendengar pertanyaan tak terduga 
itu, dari sekian banyak dugaan-dugaan, pertanyaan 
tersebutlah yang keluar dari mulut Arya, pertanyaan yang 
sama sekali tidak ada dalam daftar dugaannya. 


Sarah tersenyum kemudian menggeleng, "aku udah gak 
punya perasaan apa-apa lagi sama dia, mungkin udah lupa, 
bagi aku dia cowok brengsek," paparnya membuat Arya 
menghembuskan nafasnya lega. 


"Permisi pesananya," ucap pelayan mengintrupsi kegiatan 
suami istri itu. Pelayan tersebut meletakan semua pesanan 
mereka dan kembali lagi ke tempatnya. 


"Sofi ayo makan dulu," ujar Sarah. 


Sofi mengangguk kemudian meletakan handphone yang dia 
mainkan barusan di atas meja. 


KKK 


Sarah menyingkap gorden kamarnya kemudian melihat 
pemandangan malam penuh bintang-bintang di langit. 
Sebuah tangan melingkari perutnya dengan tiba-tiba. 
Memeluk Sarah dari belakang. Dagunya ia letakan di bahu 
gadis itu. 


"Mas ngagetin," decaknya memegangi dada. 


Arya terkekeh, "lagi apa hm?" tanyanya sambil menghirup 
dalam-dalam aroma rambut Sarah yang sangat ia sukai itu. 


Sarah menggeleng kemudian membalikan badannya 
menjadi menghadap Arya. la memegang rahang suaminya 
itu, kemudian mengelusnya lembut membuat Arya 
memejamkan matanya menikmati usapan lembut sang istri. 
Setelah beberapa detik hanyut akhirnya Arya membuka 


kembali matanya cepat membuat Sarah menghentikan 
usapannya. 


"Kenapa?" tanya Sarah bingung melihat tatapan Arya yang 
sulit ia artikan. 


Arya tidak menjawab, dia mengangkat tangannya kemudian 
menempatkan kedua tangan itu pada kedua sisi wajah sang 
istri. "Apa kamu merasakan apa yang aku rasakan?" 


Sarah mengernyit bingung, pertanyaannya terkesan 
ambigu. 


Arya tersenyum, "Mas gak tahu kapan rasa ini hadir, Mas 
gak bisa mencegahnya, Mas cinta sama kamu Sarah," 
jujurnya menatap dalam mata sang istri. 


Setelah perkataan Arya barusan membuat atmosfer di 
sekitar kamar mendadak berbeda. 


Entah kenapa darah di sekujur tubuh Sarah berdesir, dia 
merasakan seperti banyak kupu-kupu beterbangan di 
perutnya, pipinya bersemu. Sarah memalingkan wajahnya 
ke arah lain, tidak ingin menatap mata yang selalu 
membuat dirinya terbuai itu. 


"Apa kamu juga merasakannya?" tanya Arya, lagi, menatap 
mata istrinya itu dalam. Sarah tidak menjawabnya, karena 
dia pun bingung ingin menjawab apa. 

"Hey, lihat mata Mas," perintahnya. 


Perlahan Sarah mengalihkan tatapannya ke arah Arya. 


"Apa kamu juga merasakannya, Sarah?" ulang Arya lagi. 


Sarah menarik nafas lalu menghembuskannya perlahan, dia 
tersenyum dan mengangguk. 


Arya ikut tersenyum, kemudian dia mendekatkan wajahnya 
kepada wajah Sarah. Semakin dekat hingga Sarah bisa 
merasakan deru nafas suaminya. 


Tok Tok Tok 


Sepasang suami istri itu saling menjauhkan wajah mereka 
cepat karena terkejut dengan suara ketukan pintu yang 
cukup keras. Sarah mengelus pipi suaminya sekilas sebelum 
melangkahkan kaki ke arah pintu. Sedangkan Arya 
menghela nafas kemudian mengusap wajahnya kasar. 


Ceklek 


"Sofi, kenapa sayang?" tanya Sarah mengelus puncuk 
kepala sang anak. 


"Aku gak bisa tidur, aku boleh kan tidur sama mama?" tanya 
Sofi penuh harap. 


Sarah diam, kemudian dia menoleh ke arah suaminya. 


Arya tersenyum kemudian mengangguk. "Ayo kita tidur 
udah malam." 


Sarah menuntun Sofi, mereka berbaring, gadis itu 
mengusap lembut rambut anaknya agar cepat tidur. Tak 
lama Arya juga ikut berbaring bersama mereka, ia 
memandang Sarah dengan tatapan sulit di artikan. 


Merasa diperhatikan, Sarah mengalihkan tatapannya ke 
arah Arya, ia mengerti tatapan itu. Gadis itu menggeleng 
kemudian tersenyum hangat. 


Arya menghela nafas berat, kemudian ikut tertidur dengan 
tangan memeluk pinggang istrinya. 


KKK 


vote and comment? 


22. Sakit Perut 


jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 


selamat membaca ceritaku: 


KKK 


Hari ini, Sarah berniat untuk memasak sayur bayam dan 
ayam goreng. Dia mengambil bahan-bahan yang 
dibutuhkan di dalam kulkas, lalu mencuci daging ayam. 
Sebuah tangan kekar melingkari pinggang Sarah membuat 
gadis itu terkejut. 


"Ngagetin." Sarah memegang dada. 


Arya terkekeh, "masak apa hm?" tanyanya sambil 
menghirup aroma rambut istrinya. 


"Masak ayam goreng sama sayur bayam," jawabnya tanpa 
menjeda kegiatan yang tengah dilakukan. 


"Mas bantu." Arya ngambil bayam, tetapi sebelum 
tangannya menyentuh sayur hijau itu sudah ditahan 
terlebih dulu oleh Sarah. 


"Jangan Mas, udah biar aku aja." Sarah memegang kedua 
bahu suaminya lalu menuntunnya menuju meja makan. 


"Mas di sini aja," ujarnya. 


Arya mengangguk kemudian duduk di meja makan. Tangan 
kanannya ia gunakan untuk menopang dagu, 
memperhatikan gerak gerik sang istri. 


"Mas, kamu kalau makan siang suka gimana? Beli atau ada 
katering?" tanya Sarah, masih dengan posisi yang sama. 


"Mas suka beli ke rumah makan," jawabnya masih 
menopang dagu. 


"Kalau setiap hari aku bawain makan ke kantor aja gimana? 
Aku kan udah gak akan ke sekolah lagi," tawar Sarah. 


Arya mengangguk, "boleh." 


"Nanti setelah jemput sofi, aku langsung ke kantor." 


KKK 


Tok tok tok 
"Masuk." 


"Permisi pak." Seseorang menyembulkan kepalanya di balik 
pintu. 


Arya melirik sekilas "oh Laura ada apa?" tatapannya masih 
terpusat pada laptop. 


Wanita yang bernama Laura itu berjalan menghampiri Arya. 
Suara heels yang wanita itu kenakan menggema di penjuru 
ruangan seiring ia melangkahkan kakinya. Rok di atas lutut 
yang ia kenakan sangat mencetak sekali lekukan 


pinggulnya. 


"Ada berkas yang harus bapak tanda tangangi," jawab 
Laura. 


Arya mendongkak kemudian mengambil berkas tersebut 
dan menandatanganinya. 


"Sudah tidak ada lagi?" Arya mengembalikan berkas yang 
sudah ia tanda tangani. 


"Em, bapak mau saya buatkan kopi?" tanyanya berusaha 
mecari perhatian kepada bosnya itu. Suaranya ia buat 
selembut mungkin. 


Arya menatap Laura dari atas sampai bawah, senyuman 
miring terbit begitu saja di bibirnya. "Tidak usah repot-repot 
saya menggaji kamu bukan untuk menjadi OB," Arya 
menjeda ucapannya, "oh ya satu lagi, itu dua kancing baju 
teratas kamu kemana? Copot? Hilang?” tanyanya 
melanjutkan ucapan. 


Pipi Laura memerah menahan malu. Sialan! Bosnya ini 
sangat susah sekali untuk ia goda. Wanita itu jadi berfikir 
sesuatu, apakah Arya itu seorang pria normal? 


Tidak ingin berlarut-larut dengan rasa malunya itu, ia pergi 
dari hadapan sang bos dengan kekesalan yang memuncak 
sampai ke ubun-ubun. 


Arya tersenyum remeh menatap kepergian sekertarisnya itu. 
Dasar wanita tidak tahu malu! 


"Papa." Sofi berjalan menghampiri sang papa dengan wajah 
seperti menahan sesuatu. 


"Kamu kenapa?" tanya Arya heran melihat gelagat aneh 
sang anak. 


"Aku pengen ke air!" pekiknya berlari menuju toilet. 


Arya menggelengkan kepala sambil terkekeh. Lalu, 
pandangannya beralih kepada Sarah yang baru saja 
menyimpan bekal makan siang di meja. "Sini." Arya 
merentangkan kedua tangannya. 


Sarah berjalan mendekat dengan wajah masam membuat 
Arya mengernyit. 


"Kenapa? Kok mukanya gitu amat?" tanya Arya sambil 
memeluk pinggang istrinya. 


Setelah aksi saling ungkap mengungkap beberapa hari yang 
lalu, mereka lebih bisa mengekspresikan perasaan masing- 
masing. Tidak ada kata 'malu' lagi sekarang. Hanya saja jika 
mengingat salah satu kejadian waktu itu mereka jadi malu 
sendiri. Dasar Sofi. Jadi mereka lebih memilih untuk 
melupakannya. 


"Aku kesel sama sekertaris kamu, heran deh, kok mukanya 
jutek amat, mana kemejanya gak di kancingin lagi, kamu 
gak kegoda apa?" gerutu Sarah menggebu-gebu. 


Arya terkekeh melihat istrinya yang tengah cemburu ini, 
"cemburu ternyata." Pria itu manggut-manggut. 


"Apaan sih, aku kan gak mau kamu kegoda sama dia," 
ujarnya cemberut. 


"Aku gak kegoda sama dia kok, hubungan kita cuma sebatas 
sekertaris dan bos, mana mungkin aku kegoda sama dia," 
Arya menjeda kalimatnya, lalu mendekatkan wajahnya ke 
telinga Sarah, "karena yang di depan aku saat ini lebih 
menggoda," bisiknya dengan suara berat. 


Sarah merasakan bulu kuduknya merinding, pipinya 
memanas, lalu sebuah senyuman terbit sangat lebar di 
bibirnya. Gadis itu mendorong suaminya agar menjauh, 
kemudian memalingkan wajahnya salah tingkah. "Apaan 
sih!" 


Arya tersenyum geli, tangan pria itu terangkat untuk 
merapikan rambut sang istri yang sedikit berantakan 


membuat perhatian Sarah teralih. Gadis itu menatap wajah 
Sang suami yang sekarang ini semakin dekat. 


"Ma, Pa, perut Sofi sakit." 
>K>KK 
Vote and comment? 


lagi pemanasan sebelum konflik:v 


23. Liburan Kuy 
jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 


selamat membaca ceritaku: 


KKK 


"Ma, Pa, perut Sofi sakit." 


Atensi pasangan suami istri itu beralih kepada sang anak. 
Sebenarnya Arya sudah mengumpat, tapi hanya tertahan di 
tenggorokan, sadar bahwa yang barusan ingin ia maki itu 
adalah anaknya. 


Sarah mendekati Sofi dan memegang pundaknya, "kamu 
kenapa?" tanya Sarah khawatir. 


Sofi menggeleng tidak mampu mengeluarkan kata-kata. 
Tangannya meremas perut berharap rasa sakitnya mereda. 


"Ayo kita bawa sofi ke rumah sakit aja," perintah Arya. la 
mengambil kunci mobil, tas, dan jasnya lalu keluar ruangan 
tersebut. Saat melewati meja kerja sekertarisnya, ia 
mengentikan langkahnya sejenak, sedangkan Sofi dan 
Sarah sudah lebih dulu menuju mobil. 


"Laura, saya pulang cepat hari ini, anak saya sakit dan saya 
akan membawanya ke rumah sakit," pamit Arya. 


Laura mengangguk, "baik pak," jawabnya dengan suara 
lembut. Namun, sumpah demi apapun Arya tidak tertarik 
sedikit pun. Cepat-cepat Arya menyusul mereka 
meninggalkan Laura yang tersenyum kecut. 


KKK 


"Anak bapak dan ibu tidak apa-apa, tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan, dia hanya diare, hal ini disebabkan karena 
makan yang dimakannya tidak higienis, saya akan 
memberikan resep obat, nanti bisa ditebus di apotek 
terdekat." 


"Baik, dok, kalau begitu kami permisi," ucap Arya. Mereka 
keluar dari ruangan saat mendapat anggukan dokter 
tersebut. 


"Pokoknya kamu gak boleh jajan di sekolah, biar mama 
siapkan bekal makan untuk kamu," cerocos Sarah kepada 
sang anak. 


Sofi cemberut, "tapi aku suka telur gulung ma," 
sanggahnya. 


"Mama bilang engga, ya engga," pungkasnya tak 
terbantahkan, dengan suara yang meninggi, membuat sofi 
ketakutan. Dia berlindung di belakang tubuh Arya sambil 
manatap takut-takut sang mama. 


"Sayang, kamu jangan keras dong sama Sofi, dia kan masih 
kecil," ujar Arya menasehati sang istri. Pria itu tahu bahwa 
dia sangat khawatir pada Sofi, namun, cara dia 
mengkhawatirkan Sofi yang Arya tidak suka. 


Sarah menghela napas kemudian berjongkok, "sini sayang 
peluk mama." Sarah merentangkan tangannya. 


Sofi masih tetap pada posisinya, dengan perasaan yang 
masih takut. 


Sarah tersenyum, "mama gak akan marah, kok," ujarnya 
membuat Sofi tersenyum kemudian memeluk tubuh 


mamanya sangat erat. 


"Maafin mama ya, sayang, mama tuh khawatir kamu 
kenapa-napa," Sarah menjeda ucapannya, "gimana kalau 
kita bikin telur gulung buatan sendiri, lebih sehat," 
sarannya. 


Sofi mengangguk antusias dengan mata berbinar, "ayo kita 
pulang, ma." 


Arya terkekeh kemudian dia mengikuti langkah dua orang 
itu. 


Saat di pertengahan koridor, tidak sengaja mata Sarah 
menangkap dua orang yang tak asing baginya. Wajah dua 
orang itu terlihat frustasi. 


"Mas sama sofi duluan aja, aku mau ke toilet bentar," 
bohongnya. 


"Aku tunggu di mobil," ucap Arya yang diangguki Sarah. 


Setelah kepergian anak dan suaminya, Sarah menghampiri 
dua orang itu. 


"Heh, lo berdua lagi ngapain di sini?" celetuk Sarah 
membuat dua orang yang sedang frustasi itu menoleh. 


Dua orang yang tak lain adalah Rio dan Reza itu terkejut 
bukan main saat mendapati bahwa Sarah yang memanggil 
mereka. Wajah Rio dan Reza seketika berubah pucat. 


"Sa-sarah?" ucap Rio terbata. 


"Apaan sih, lo kok jadi gagap gitu, siapa yang sakit?" tanya 
Sarah. 


"Anu itu, apa duh, itu pacarnya Rio, iya! pacarnya Rio 
pingsan jadi di bawa ke sini," jawab Reza. 


Sarah mengangguk-anggukan kepalanya, "perasaan, lo 
kagak punya pacar deh, oh, lo udah melepas masa jomlo, 
nih, sekarang." 


Rio tidak menjawab, dia hanya tersenyum kikuk seperti 
orang bodoh. 


"Kalau lo sendiri ngapain di sini," tanya Reza mengalihkan 
pembicaraan. 


"Gue ngater Sofi, dia keracunan makanan yang ada di 
sekolah," kemudian tatapannya beralih pada Rio, "heh! jaga 
adik lo, jangan makan sembarangan di sekolah!" 


"Iya, iya," jawab Rio memutar bola matanya malas. 


"Yaudah deh, gue balik dulu, cepet sembuh ya buat pacar 
lo." Sarah menepuk pundak Rio kemudian berlalu dari 
hadapan mereka. 


Kedua orang itu menghembuskan nafasnya lega. 


"Aman." 


KKK 


"Kamu gak ke kantor lagi, Mas?" tanya Sarah. Mereka 
sedang menonton televisi di ruang keluarga dengan Sarah 
yang duduk di sofa dan Arya yang tiduran dengan 
beralaskan paha gadis itu. 


"Males, lagian udah bilang mau pulang juga," jawabnya. 
Kemudian tubuhnya, ia miringkan menghadap perut Sarah, 


memeluk pinggang gadis itu kemudian mencium perut 
Sarah bertubi-tubi. 


"Kapan ya, ada kehidupan di sini," celetuk Arya. 


Sarah yang semula memusatkan perhatiannya ke televisi 
pun, menunduk melihat ke arah suaminya. Dia tersenyum, 
kemudian mengelus-elus rambut sang suami tanpa 
menjawab, karena Sarah pun bingung harus menjawab apa. 


Arya mengubah posisinya menjadi duduk tegak secara tiba- 
tiba, membuat Sarah terkejut. 


"Kita liburan, yuk, sekalian honeymoon," ajak Arya dengan 
mata berbinar. 


Sarah menimang sebentar kemudian berkata, "kerjaan 
kamu? Sofi?" bingung Sarah. 


"Aku bisa ambil cuti, bos kan bebas," ujarnya enteng, "kalau 
Sofi, kita titip di rumah bunda aja, bunda pasti ngerti, kok, 
gak akan dibilang nelantarin anak, tenang aja," lanjutnya 
sambil terkekeh. 


Sarah tersenyum kemudian mengagguk, apapun yang 
diperintahkan suaminya pasti akan ia laksanakan. Selama 
itu baik. 


"Mama, ayo kita bikin telur gulung sekarang," ajak Sofi yang 
entah datang dari mana. 


"Ayo." Sarah bangkit, mengikuti Sofi menuju dapur, 
meninggalkan Arya yang menatap kepergian mereka 
dengan wajah datar. 


Arya mendengus, "punya anak, kok, ganggu banget sih." 


KKK 
Sabar, Mas, banyakin elus dada aja:v 


vote and comment? 


next? 


24. Liburan 


Jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 


KKK 


Hari ini Arya dan Sarah berniat liburan seperti yang sudah 
mereka rencanakan sebelumnya. Sebelum berangkat ke 
tempat tujuan, mereka terlebih dahulu menitipkan Sofi ke 
rumah Arum. Sofi pun tidak rewel saat dititipkan kepada 
neneknya. 


"Kalau ngantuk tidur aja," ujar Arya membuyarkan lamunan 
Sarah. Gadis itu melirik sekilas kemudian menggeleng. 


Sarah mendaratkan kepalanya ke pundak Arya dengan 
pandangan tertuju ke depan. Pria itu tersenyum kemudian 
mengelus puncak kepala sang istri dan menciumnya sekilas. 


Arya berniat mengajak Sarah ke puncak, selain tidak terlalu 
jauh, tujuan mereka ke sana juga untuk menikmati 
pemandangan kebun teh hijau dan menghirup udara segar 
tanpa bercampur dengan polusi udara. 


Setelah beberapa jam dalam perjalanan, akhirnya mereka 
sampai di sebuah villa yang sudah disewa Arya selama tiga 
hari kedepan. 


Arya dan Sarah keluar dari mobil. Arya berjalan ke arah 
bagasi, membukanya dan mengeluarkan satu koper 
berukuran sedang. Mereka memang hanya membawa satu 


koper berukuran sedang karena tidak akan lama berlibur di 
puncak. 


Sarah merenggangkan otot-otonya yang terasa pegal, 
menghirup udara segar sebanyak-banyaknya secara 
perlahan dan penuh perasaan. 


"Ayo masuk," ajak Arya yang diangguki gadis itu. Dia 
mengikuti sang suami dari belakang. 


Pintu villa yang mereka sewa terbuka menampilkan 
pemandangan yang terkesan mewah. Sarah melangkahkan 
kakinya perlahan menyusuri setiap inci villa tersebut 
dengan mata berbinar. 


Arya memeluk pinggang Sarah dari samping kemudian 
tersenyum ke arah sang istri. "Gimana, suka?" 


Sarah balas menatap suaminya masih dengan mata 
berbinar, kemudian mengangguk antusias, "banget." 


"Ayo beresin barang dulu ke kamar, udah itu kita jalan-jalan 
ke kebun teh." 


Sarah mengangguk kemudian mengambil koper di tangan 
suaminya dan berjalan lebih dulu menuju kamar. 


KKK 


Sekarang kedua pasangan suami istri itu sedang duduk di 
sebuah kursi panjang yang tersedia di kebun teh. Menikmati 
semilir angin sore yang menerpa kulit wajah mereka. Walau 
pun waktu sudah menunjukan pukul lima, tidak bisa 
dipungkiri bahwa udaranya masih sejuk. 


Sarah menyandarkan kepala ke pundak sang suami, 
tangannya ia gunakan untuk menggenggam tangan Arya. 


Meskipun hanya berlibur di puncak, namun mereka sangat 
menikmati suasananya, nyaman, sejuk, damai dan tentram. 
Tidak ada suara bising kendaraan, tidak ada bau polusi 
udara yang dihasilkan dari kendaraan bermotor, tidak ada 
gedung-gedung mewah yang tinggi, dan yang ada di pikiran 
Arya sekarang adalah tidak ada Sofi yang akan 
mengganggu mereka. 


"Pemandangannya indah," kata Sarah dengan mata 
berbinar. 


Arya tersenyum, "seneng, aku ajak ke sini?" 


Sarah mengangguk cepat kemudian memeluk Arya dari 
samping, "makasih." 


"Anythink sayang," ucapnya kemudian mendaratkan 
kecupan singkat di puncak kepala Sarah. 


"Mau pulang sekarang?" tanya Arya yang diangguki Sarah. 


"Udah mau malam, juga." Sarah berkata sambil bangkit dari 
tempat duduknya. 


Mereka beranjak dari tempat yang mereka duduki beberapa 
detik yang lalu dan berjalan beriringan menuju villa. 


KKK 


Tangan halus Sarah memegang knop pintu villa yang disewa 
mereka. Gadis itu membukanya perlahan, sedangkan Arya 
yang berada di belakangnya menatap Sarah dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 


Sarah membuka mulutnya dengan tatapan cengo saat pintu 
besar villa itu terbuka sempurna. 


KKK 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Next? 


Mari berteman IG lisdianinovi1101 :* 


25.Kesekian kali jatuh cinta 
Hai semua aku balik lagi:D 
Jangan lupa vote dan komen:) 


Selamat membaca ceritaku:* 


KKK 


Tangan halus Sarah memegang knop pintu villa yang disewa 
mereka. Gadis itu membukanya perlahan, sedangkan Arya 
yang berada di belakangnya menatap Sarah dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 


Sarah membuka mulutnya dengan tatapan cengo saat pintu 
besar villa itu terbuka sempurna. Gadis itu tidak percaya 
dengan keadaan villa yang sangat indah dipenuhi dengan 
hiasan dan lilin aromaterapi yang menguarkan wangi 
lavender. Lampu villa sengaja dipadamkan dan hanya 
mengandalkan cahaya lilin. Namun, suasana remang- 
remang ini menambah kesan romantis di mata Sarah 


"Happy birthday sayang," ucap Arya dengan suara berbisik. 


Mengerjap beberapa kali. Setelah sadar dari 
keterpukauannya, Sarah meminjam ponsel Arya. Sarah 
melihat tanggal yang ada di ponsel sang suami. Sial! 
Kenapa ia bisa melupakan hari ulang tahunnya sendiri. 


Gadis itu menatap suaminya semakin tidak percaya. Bahkan 
Arya mengingat hari ulang tahunnya. Matanya berkaca- 
kaca. Ada keheningan panjang sebelum akhirnya Sarah 
menerjang tubuh Arya secara tiba-tiba membuat Pria itu 
kehilangan keseimbangan. Beruntung lah refleks Arya 
bagus sehingga tidak jadi terjatuh. 


"Buat sekedar kata makasih aja rasanya kurang," ucap 
Sarah dengan suara bergetar. Bukan, menangis sedih tapi 
dia terharu dengan perlakuan pria didepannya ini. 


"Anything for you, baby," bisiknya di telinga Sarah. 
Kemudian Arya mengecup sekilas pelipis gadis itu. 


"Kamu yang siapin semua ini Mas?" tanya Sarah yang hanya 
dijawab anggukan kepala dan senyum hangat. 


"Kalau ini mimpi, jangan bangunkan aku dulu ya," pintanya 
dengan tatapan dalam. 


Sumpah demi apapun Arya gemas tingkat akut melihatnya. 
Sebuah cubitan mendarat cukup keras di pipi Sarah. 


"Sakit Mas." Sarah mengusap-usap pipinya dengan wajah 
cemberut. 


"Sekarang kamu masih mau bilang bahwa semua ini 
mimpi?" tanya Arya yang mulai jengah dengan sang istri 
membuat gadis di hadapannya nyengir tanpa dosa. 


Digenggamnya tangan istrinya itu, kemudian ia bawa 
menuju tengah ruangan. Ada kue ulang tahun dengan lilin 
angka 1 dan 9 di atas meja. Pria itu mengangkat kue 
tersebut kemudian menyalakannya. 


"Tiup lilinnya, jangan lupa make awish," perintah Arya. 


Sarah mengagguk kemudian menutup kedua matanya dan 
berdoa di dalam hati. Setelah berdoa, dia membuka kembali 
matanya dan meniup lilin itu. 


Arya menyimpan kembali kue itu kemudian tangannya 
beralih kepada sebuah kotak kecil berwarna pink peach 
dengan pita biru di tengah-tengah. Pria itu berjongkok dan 


menyodorkan kotak tersebut ke hadapan Sarah membuat 
gadis itu terkejut dengan perlakuan suaminya yang 
menurutnya terkesan romantis. 


Sarah tidak sanggup lagi membendung air matanya, dia 
sangat terharu dengan apa yang di lakukan oleh pria yang 
menyandang status suaminya itu. Tangan gadis itu terulur 
menerimanya kemudian dibukanya kotak tersebut. Sarah 
semakin tidak percaya ketika ia melihat isinya. Sebuah 
kalung dengan liontin berlian berbentuk hati berwarna 
merah delima, terkesan elegan. Gadis itu tidak bodoh 
dengan pemberian suaminya, kalung itu kalung mahal dan 
hanya ada beberapa di Indonesia. 


"Pakein," pinta Sarah menyodorkan kalung itu kepada 
suaminya. Gadis itu menyingkap rambutnya ke samping 
kanan untuk mempermudah pemakaian kalung itu. 


Arya menerima kalung itu kemudian beralih membelakangi 
Sarah. Dipakaikannya benda tersebut ke leher jenjang 
istrinya. 


"Bentar," ujar Arya setelah berhasil memasang kalung itu. 
Pria itu berjalan menghampiri sebuah pemutar musik dan 
menghidupkan benda tersebut. 


Arya kembali ke hadapan sang istri. Tangannya terulur 
memeluk pinggang Sarah. Sarah yang mengerti situasi pun 
segera mengalungkan tangannya ke leher Arya. Bergerak 
kesana kemari menikmati alunan musik. 


"Mas tahu dari mana hari ini aku ulang tahun, bahkan aku 
sendiri aja gak ingat loh bahwa hari ini aku ulang tahun." 


"Masa Mas gak tahu sih tanggal lahir istri Mas sendiri," 
jawabnya sambil terkekeh. "Sebenarnya Mas udah siapin ini 
dari beberapa minggu yang lalu," lanjutnya. 


"Makasih untuk semuanya, | love you," ucap gadis itu 
dengan pancaran mata penuh kebahagiaan. Untuk kesekian 
kalinya ia jatuh cinta dengan seorang Arya Anggara. 


"| love you too, sayang." 


Arya menghentikan gerakan dansanya begitu pun Sarah. 
Sebelah tangan pria itu terangkat, membelai lembut pipi 
sang istri. Denyut nadi Sarah berpacu cepat. Kupu-kupu 
mulai menggelitiki perut gadis itu. 


Ditatapnya dalam manik istrinya itu seolah hanya Sarah 
objek yang paling menarik. 


"Sekarang?" tanya Arya yang terkesan ambigu. Suaranya 
sangat berat saat mengucapkan kalimat tersebut. 


Sarah mengernyit untuk beberapa saat sebelum akhirnya 
dia mengangguk sambil tersenyum lembut. 


"Of course, baby." 

sek 

Sofi mana Sofi? 

Ada yang tau maksud Arya? 

Bagaimana perasaan kalian saat membacanya? 
Jangan lupa vote dan komen 


Next? 


26. Nakal 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 


KKK 


Cahaya mentari menyelinap masuk melalui sela-sela jendela 
yang tidak tertutup gorden. Mengganggu tidur nyenyak dua 
manusia yang tengah bergelung dengan selimut tebal tanpa 
sehelai benang pun. 


Sarah mengerjapkan matanya beberapa kali guna 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke indra penglihatannya. 
Gadis itu, ralat wanita itu membuka matanya sempurna saat 
merasakan sesuatu yang berbeda. 


Sarah menunduk lalu menyingkap sedikit selimut itu. 
Matanya melebar saat melihat keadaan tubuhnya. Pipinya 
merona. Dia baru saja mengingat kejadian beberapa jam 
yang lalu. 


Sarah menoleh ke samping kanan dan mendapati suaminya 
yang masih tertidur tanpa terusik sedikitpun. 


"Mas, bangun." Sarah mengguncang tubuh Arya. Pria itu 
hanya melenguh tanpa membuka matanya. 


"Bangun udah siang." Sarah melirik ke arah jam dinding, 
"jam delapan, ayo bangun." 


"Morning kissnya mana?" Arya berkata dengan suara serak 
khas bangun tidur. Tangannya bergerak mengucek kedua 


matanya. 
Sarah menabok pipi suaminya, "apaan sih." 


Arya membuka matanya saat tangan mulus sang istri 
mendarat sempurna di pipinya. Lalu pria itu menunjuk 
pipinya dengan jari telunjuk. 


Sarah menghela napas, kemudian menuruti kemauan 
suaminya. 


"Makasih, sayang," ucap Arya kemudian mecium kening 
istrinya sekilas. 


"Maaf baru bisa memberikannya sekarang." Sarah 
menunduk. 


“Ssttt..." Arya menggeleng tidak setuju. 


Tangan pria itu terangkat mengusap surai sang istri. "Mandi, 
gih, lepek gini rambutnya, keringetan lagi, pasti cape kan?" 


Sarah mendongkak menatap wajah sang suami yang sedang 
tersenyum geli kearahnya. Wanita itu malu bukan main, 
wajahnya semakin memerah seperti kepiting rebus. 


"Apaan sih." Sarah mengambil bantal didekatnya kemudian 
melemparnya tepat di wajah Arya membuat pria itu 
menyemburkan tawanya. Tidak ingin terlihat seperti orang 
bego, lebih baik ia mandi saja. Biarlah pria itu tertawa 
sesukanya Sarah tidak peduli. Catat! 


"Aww..." pekik Sarah saat dia melangkahkan kakinya. 


Arya menghentikan tawanya, kemudian menghampiri 
istrinya dengan wajah panik, "kenapa?" tanyanya khawatir. 


"Gapapa." Sarah menjawab pelan sambil meringis. 


Oke! Arya mengerti sekarang. Pria itu menggedong istrinya 
menuju kamar mandi. Sarah yang terkejut pun refleks 
mengalungkan lengan pada leher Arya. 


"Kamu mandi, aku mau siapin pakaian kamu dulu," ujar Arya 
yang diangguki Sarah. 


KKK 


"Mas," panggil Sarah membuat Arya yang sedang menonton 
televisi menoleh. 


"Sini." Arya menepuk-nepuk kursi di sampingnya. 


Sarah berjalan dengan sedikit tertatih kemudian 
mendaratkan bokongnya di samping Arya. 


Arya tersenyum. Tangannya terulur untuk menyingkirkan 
helaian rambut yang menutupi pipinya. Pria itu 
mendekatkan wajahnya bersiap untuk mencium pipi Sarah. 
Belum sempat bersentuhan, Arya menjauhkan wajahnya 
cepat. Kening pria itu mengerut. 


Sarah menoleh, keningnya juga ikut mengerut, "kenapa?" 
"Di sini banyak nyamuk?" 


"Nyamuk?" ulang Sarah tidak mengerti, "gak ada nyamuk, 
kok." 


Arya memegang dagu Sarah, lalu mendongkakan 
kepalanya. "Tapi leher kamu bentol-bentol." 


Detik itu juga darah di sekujur tubuh Sarah mendidih 
sampai ke ubun-ubun, dia geram dengan tingkah pria itu. 
Matanya menatap Arya dengan sorot tajam. 


Arya terkekeh melihat wajah Sarah yang merah padam. 


"Mas..." desis Sarah. 


Arya semakin mengencangkan tawanya, lucu melihat wajah 
Sarah yang sedang marah. 


Sarah tidak peduli. Lebih baik mengalihkan perhatiannya ke 
televisi. la heran dengan tingkah pria didekatnya ini, 
terkesan lebih... nakal mungkin. 


Arya mengubah posisinya menjadi berbaring dengan 
berbantalkan paha Sarah. 


"Yang," panggil Arya menatap istrinya dari bawah. Entah 
sejak kapan pria itu memanggil sang istri dengan sebutan 
seperti itu, Arya pun tidak peduli. 


Hening. 


Arya yang gemas dengan tingkah istrinya pun mengecup 
dagunya sekilas membuat Sarah memandangnya kesal. 


"Apasih!" 
"Hari ini kita mau main kemana lagi?" 


Sarah melirik sekilas. "Hari ini aku mau di villa aja, males 
kemana-mana, badan aku pegal semua." 


Arya terkekeh, "aku pijitin mau?" tawarnya. Matanya 
mengerling jahil. 


Sarah mendengus menyadari kerlingan nakal itu, "gak usah, 
makasih," jawab Sarah  sekenanya dan kembali 
memfokuskan pandangan ke benda persegi di depannya. 


KKK 


Jangan lupa vote dan komen:) 


Next? 


27.1LoveU 
Jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku:* 


KKK 


Lamunan Sarah buyar saat merasakan pergerakan di 
samping ranjang. Wanita itu membalikan badan menghadap 
samping kiri yang menampakan wujud suaminya tengah 
tersenyum. 


"Belum tidur, hm?" 


Sarah menggeleng, "belum ngantuk." Dia mengubah 
posisinya menjadi terlentang menatap langit-langit kamar. 


"Yang?" 
Sarah menoleh, "hm?" 
"Kamu mau lanjutin kuliah?" 


Ada jeda panjang sebelum Sarah menjawab. Matanya 
menerawang jauh ke depan. "Jadi dokter itu udah cita-cita 
aku dari kecil, tapi aku sadar bahwa status aku sekarang 
udah beda, aku memiliki tanggung jawab yaitu kamu sama 
Sofi, bagi aku kalian yang terpenting." 


Arya tertegun mendengar penuturan Sarah. Dia merasa 
bahwa kehadiranya dan Sofi adalah suatu penghalang bagi 
masa depan Sarah. 


"Kamu kalau mau kuliah, kuliah aja, kejar mimpi kamu, aku 
akan selalu dukung, kok," ujar Arya. 


Sarah menggeleng kemudian tersenyum. la menangkup 
wajah sang suami lalu mendekatkan wajahnya. 
Disatukannya kening mereka. Sarah menatap mata yang 
selalu memancarkan ketenangan itu. 


"Aku gak mungkin mengabaikan kewajibanku sebagai ibu 
dan istri yang baik, kamu, kan, yang bilang bahwa kita 
harus bertanggung jawab atas pilihan kita, dan aku milih 
kamu sama Sofi, jadi izinin aku bertanggung jawab sama 
apa yang udah aku pilih, ya," terang Sarah menatap Arya 
lekat. 


Arya mengangguk kemudian tersenyum hangat kepada 
wanitanya, "makasih sayang." 


KKK 


Sarah mengalihkan atensi dari televisi saat melihat 
seseorang menghampirinya. Orang itu mendaratkan 
bokongnya di samping Sarah dan memposisikan dirinya 
berbaring dengan berbantalkan paha Sarah. 


Sore kemarin mereka baru saja pulang dari puncak dan 
sekarang sepasang suami istri itu tengah menikmati waktu 
istirahat mereka. Arya baru akan masuk kantor besok 
dengan alasan masih capek padahal fakta yang sebenarnya 
ingin lebih banyak menghabiskan waktu dengan sang istri. 
Biar saja Gani yang mengurus semua perkerjaan selama ia 
tidak ada. 


Arya menghadapkan wajahnya ke arah perut dan 
menggesek-gesekan hidung ke perut Sarah. Arya selalu 
menyukai harum tubuh Sarah. 


"Mas diam, geli!" peringat Sarah, namun tidak digubris 
sama sekali. 


Drttt! Drttt! 


Sarah mengalihkan perhatian ketika ia melihat benda pipih 
miliknya bergetar dan menampilkan panggilan masuk. 


"Bentar." Sarah mengangkat kepala suaminya untuk meraih 
benda tersebut. Setelahnya, dia memposisikan dirinya 
seperti semula dengan Arya yang kembali mendaratkan 
kepalanya di paha sang istri. 


Ternyata Sasa yang menelpon membuat Sarah mengernyit 
heran. Tidak biasanya Sasa seperti ini. Sarah menggeser 
tombol hijau kemudian menempelkannya ke telinga. 


"Hallo, Sa." 
"Hallo, Sar." 
"Ada apa?" tanya Sarah to the point. 


Dapat Sarah dengar Sasa mendengus di sebrang telpon. 
"Mentang-mentang udah punya suami jadi lupa sama 
sahabat sendiri," jawab Sasa ketus. 


Sarah terkekeh, "sorry." 
"Sar, gue kangen, nih, ketemu, yuk," ajak Sasa. 


Sarah menundukan kepala menatap Arya, "gue harus izin 
dulu sama Mas Arya, nanti gue kabarin lagi ya?" 


"Oh... Oke, tapi usahain harus ya, gue pengen curhat nih...." 


"Iya..." 


"Gue tutup ya." 


Sambungan telpon diputus oleh Sasa. Sarah menyimpan 
kembali ponselnya. 


"Siapa?" Arya bertanya. 


Sarah menatap sang suami, "Sasa ngajak ketemu, kangen 
katanya." 


Arya terkekeh, "Ketemu aja, tapi besok jangan sekarang, pas 
aku lagi kerja." 


Sarah mengernyit, "kenapa emang kalau sekarang?" 
"Sekarang waktunya aku yang kangen kamu." 

Arya bangkit. Pria itu menggendong Sarah menuju kamar. 
hk 

"Jahat!" Sarah berucap lemas dengan mata sayu. 

"Kok jahat sih," sanggah Arya tidak terima. 

Sarah tidak menggubris. la masih sibuk mengatur napas. 
Arya tersenyum geli melihat Sarah seperti itu. Pria itu 
memposisikan dirinya menyamping menghadap Sarah yang 
sedang kelelahan itu. Wajah wanita itu dipenuhi oleh 


keringat. 


"Kasihan, sampai keringetan gini," celetuk Arya dengan 
wajah sedih, lebih tepatnya hanya pura-pura saja. 


Sarah mendelik tak suka, "apaan sih." 


Pipi wanita itu memanas karena kesal bercampur malu. 
Suaminya ini sangat senang sekali menggodanya. la 
menarik selimut sampai ujung kepala. Menyembunyikan 
pipinya yang merona. 


Arya terkekeh. Sangat gemas dengan tingkah wanita 
dihadapannya. la memeluk Sarah sangat erat. Rasanya tiap 
hari rasa sayang Arya selalu bertambah untuk wanita 
dipelukannya ini. 


"| love you." 
Tok! Tok! Tok! 


"Ma... Di dapur gak ada makanan, aku laper, mama di dalam 
lagi ngapain kok pintunya dikunci sih." 


da 
TBC 


Vote and comment? 


28.Sa 
jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku:* 
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"Ini kopinya, Mas." Sarah meletakan secangkir kopi di atas 
meja. 


"Kamu jadi ketemu Sasa hari ini?" Arya bertanya tanpa 
menghentikan kegiatannya mengoles roti dengan selai. 


"Iya, jadi, boleh, kan?" tanya Sarah memastikan. 
Arya mengangguk, "mau bawa Sofi?" 


"Aku udah ajak tapi dia gak mau, mau main sama bunda 
katanya." 


"Kamu hati-hati, kalau ada apa-apa telpon Mas." Arya 
berpesan. 


"Iya." 
"Nanti uangnya aku transfer ke rekening kamu." 
"Gak perlu, masih ada, kok," tolak Sarah. 


"Gapapa, kamu simpan aja buat kebutuhan kamu nanti," 
ujar Arya. 


Arya bangkit setelah menghabiskan sarapannya, "aku 
berangkat sekarang." 


"Hati-hati, Mas." 


Sarah mencium punggung tangan sang suami kemudian 
dilanjut oleh Arya yang mengecup kening Sarah sekilas. 


KKK 


Seorang wanita tengah berdiri di pintu masuk sebuah 
retoran. Matanya menyapu ke seluruh sudut tempat itu 
dengan tangan memegang ponsel yang di tempelkan di 
samping telinga. 


"Sa, lo di mana, sih?" 
"Gue yang pake baju merah." 


Dapat Sarah lihat seorang gadis seumuran dengannya 
melambaikan tangan. Wanita itu menutup sambungan 
telpon kemudian menghampirinya. 


"Nunggu lama ya?" 
"Gak kok, pesen dulu gih," ujar Sasa yang diangguki Sarah. 


Sarah memberikan buku menu kepada pelayan setelah 
selesai memesan makanan. 


"Lo udah mulai kuliah, Sa?" Sarah membuka percakapan. 


"Nah, itu dia yang gue bingung, sampai saat ini gue belum 
tahu mau daftar kemana, kayaknya gue mau tahun depan 
aja." Sasa mengedikkan bahu. 


"Menurut gue kalau lo mau nganggur-nganggur gak jelas 
mending kuliah tahun sekarang aja, kuliah emang bisa 
kapan aja, tapi lo jangan lupain juga satu hal." Sarah 
menggantungkan ucapannya membuat sebelah alis Sasa 
naik. 


"Waktu." 


Sasa tertegun mendengar ucapan Sarah barusan. 
Sebelumnya ia tidak pernah berpikir tentang hal itu. 


"Gue lihat keluarga lo mampu, otak lo juga gak bego-bego 
amat, kecuali kalau misakan lo mau bimbel, emang lo ada 
niat buat itu?" 


"Gak juga sih," cengirnya. 


Sarah medengus, "mending lo pikirin deh dari sekarang. 
Ingat, waktu itu gak bisa diulang, jangan sampai lo nyesel di 
kemudian hari." 


Sasa mengangguk mengerti. "Lo bener, waktu gak akan bisa 
diulang." 


Percakapan dua orang itu harus terhenti saat pesanan 
mereka datang. 


"Kalau lo, mau kuliah dimana? Jurusan apa?" tanya Sasa 
beruntun setelah menyeruput orange juicenya. 


Sarah menggeleng, "gue gak akan kuliah, mau fokus ngurus 
Sofi aja, kasihan Sofi kalau misalkan gue kuliah. Gue takut 
gak bisa membagi waktu antara kuliah dan keluarga." 


Sasa mengangguk setuju. "Iya juga, lagian suami lo kan 
punya perusahaan sendiri. Lo gak akan kekurangan duit." 


"Gak gitu Sa, lo tahu sendiri, kan, jadi dokter itu keinginan 
gue dari kecil." Sarah berucap dengan tatapan kosong. 


Sasa sangat tahu sekali tentang hal itu. Gadis itu mengusap 
punggung tangan Sarah. “Gue salut sama lo, Sar, gue tahu 
ini gak mudah, tapi lo dengan ikhlas bisa jalanin semua ini." 


Bagaimana pun Sasa dapat merasakan apa yang Sarah 
rasakan. Dihadapkan dengan dua opsi yang sama-sama 
rumit untuk wanita itu pilih. 


"Udah makan kita kemana lagi?" Sarah mengalihkan topik 
pembicaraan. Wanita itu mencoba mengembangkan 
senyum. 


"Gue lagi pengen belanja baju. Kalau lo, Sar?" 


"Ngikut aja, gue mau ke toilet dulu, bentar." Sarah bangkit 
kemudian berjalan menuju toilet. 


Sementara Sasa lebih memilih memainkan ponselnya sambil 
menunggu Sarah kembali. 


Cukup lama Sasa menunggu. 


Sebuah tarikan barang secara kasar di atas meja membuat 
atensi Sasa teralihkan. Gadis itu mendongkak dan 
mendapati Sarah dengan wajah dingin. 


"Sar, lo-." 


"Gue pulang duluan," ucap Sarah memotong perkataan 
Sasa. Disimpannya beberapa lembar uang berwarna merah 
di atas meja kemudian berlalu dari hadapan Sasa dengan 
tergesa. Bahkan teriakan dari Sasa sama sekali tidak 
dihiraukan oleh wanita itu. 


"Kenapa tuh anak." Sasa menggaruk belakang kepalanya 
yang tidak gatal. 


"Sa," panggil seseorang memegang pergelangan tangan 
Sasa. 


KKK 


Sarah berlari menuju kamar setelah menutup pintu rumah 
cukup keras. Dia menjatuhkan tubuhnya di atas ranjang 
kemudian menutup wajahnya menggunakan bantal. Wanita 
itu terisak di balik bantal. 


Fkk 
TBC 


Vote and comment? 


29.Bohong 


Jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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"Assalamualaikum." 


Arya mengernyit saat rumah terlihat sepi. Biasanya jika dia 
pulang dari kantor, Sarah selalu berada di depan televisi 
bersama Sofi untuk menyambut kedatangannya. 


Arya berjalan ke arah dapur, mungkin saja Sarah sedang 
memasak di sana pikirnya. Kerutan di dahi pria itu kembali 
terlihat saat keadaan dapur juga sepi. Tidak ada tanda- 
tanda kehidupan di sana. 


Pandangannya terhenti pada meja makan. Kosong. Tidak 
ada makanan sedikitpun, hanya ada air putih dan beberapa 
gelas saja. Aneh. Biasanya setiap Arya pulang berbagai jenis 
makanan sudah tersaji rapi menghiasi meja. 


"Sayang, aku pulang." Arya berucap cukup keras. Namun, 
masih tidak juga mendapat jawaban. 


Arya melangkahkan kakinya ke kamar. Gelengan kepala 
Arya tunjukkan saat melihat keadaan sang istri. Baju belum 
diganti, sepatu belum dilepas, bahkan seluruh wajahnya 
tertutup bantal. Dia jadi heran, apakah istrinya itu tidak 
kesusahan saat bernapas. 


Pria itu berjalan mendekati Sarah kemudian melepas sepatu 
dan menyingkirkan bantal yang menutupi wajahnya. Di 
tepuk-tepuknya pipi Sarah lumayan keras membuat wanita 
itu mengerjap. 


"Bangun, udah sore." 


Sarah mengucek matanya dan mengerjap untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk. 


"Loh, Mas udah pulang?" Sarah terkejut saat mendapati 
Arya sedang duduk didekatnya. 


"Ini emang udah waktunya Mas pulang, sayang," gemas 
Arya mencubit pipinya. 


Sarah mengalihkan pandangannya pada jam dinding, 
matanya melebar saat mendapati bahwa waktu sudah 
menunjukkan pukul lima sore. 


"Aku belum masak." Sarah panik. 


"Mas pasti lapar." Sarah beranjak dari ranjang berniat ke 
dapur. 


Sebuah tangan menahan pergerakan Sarah saat ia baru 
berjalan dua langkah. Wanita itu menoleh dengan tatapan 
heran. 


"Kamu habis nangis?" 


Sarah gelagapan, "e-enggak." Wanita itu senyum semanis 
mungkin untuk menutupi kegugupannya. 


"Mata kamu sembab." 


Sarah meringis, "a-anu itu apa aku tadi nonton film. Ya! 
Nonton film di bioskop sedih banget," bohongnya. 


"Aku ke dapur dulu, mau masak." Sarah mengalihkan 
pembicaraan supaya suaminya itu tidak bertanya lebih jauh 
lagi. 


Arya mengangguk kemudian melepas tangan istrinya. 


"Sayang, Sofi mana?" tanya Arya saat dia tidak melihat 
keberadaan sang anak. 


Sarah menghentikan langkahnya kemudian menepuk 
jidatnya. 


"Sofi masih di rumah bunda!" pekik Sarah mendadak panik. 
Akibat menangis tadi, dia jadi melupakan anaknya sendiri. 


"Gak usah teriak." Arya menegur membuat Sarah 
cengengesan dan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Kita makan di luar aja sekalian jemput Sofi," putus Arya. 
KKK 

"Kamu pulang jam berapa tadi?" tanya Arya. 

Saat ini keluarga kecil itu sedang berada di restoran. 


"Kayaknya jam dua, deh, aku lupa juga," cengirnya 
membuat Arya menggeleng heran. 


"Ngapain aja?" 
“Cuma makan sama dengerin curhatan Sasa, udah gitu aja." 
Arya mengernyit, "bukannya kamu nonton juga ya?" 


Sarah memejamkan matanya, sial, kok gue bisa ceroboh gini 
Sih. 


"Ah iya sama nonton juga," tambah Sarah. Wanita itu 
menatap sang suami untuk melihat reaksinya. 


Arya menatap istrinya aneh. Tidak seperti biasanya sang 
istri seperti ini, tetapi dia mencoba untuk percaya. 


"Gak belanja?" Arya bertanya lagi. 
Sarah menggeleng, "enggak, lagi males belanja." 


Arya terkekeh mendengarnya. la mengacak rambut sang 
istri. Merasa gemas dengan tingkahnya. Mungkin jika 
sekarang bukan di restoran, sudah ia terkam detik itu juga. 
Beruntunglah pria itu ingat tempat. 


"Lanjut lagi makannya." 
KKK 
TBC 


Vote and comment? 


30. Marah 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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Seorang pria sedang menyesap secangkir kopi panas sambil 
memandang ke arah luar lewat kaca jendela. Saat ini ada 
banyak pikiran yang sedang berkecamuk di kepalanya. 


Arya sedang memikirkan hubungannya dengan Sarah yang 
akhir-akhir ini semakin renggang. 


Entah perasaannya saja atau memang benar bahwa Sarah 
seperti menghindar darinya. Sikapnya berubah menjadi 
acuh seperti tidak peduli lagi padanya. 


"Udah lah, jangan terlalu di pikirin, mungkin istri lo lagi 
PMS, jadi moodnya berubah-ubah." 


Arya mengalihkan tatapannya pada sahabat sekaligus rekan 
kerjanya. Menghela napas mungkin sudah berulang kali pria 
itu keluarkan. Arya berjalan menghampiri Gani dan duduk 
berhadapan dengan pria itu. 


"Tapi ini beda," kilah Arya. 


Gani bangkit dari duduknya kemudian beralih ke samping 
Arya. Pria itu menepuk pundak Arya sekali. 


"Lo udah jatuh cinta ternyata sama dia," ujar Gani sambil 
terkekeh. 


Arya memandang sahabatnya dengan tatapan nyalang, 
"gue udah cinta banget sama istri gue, gue gak mau sampai 
harus kehilangan untuk yang kedua kalinya." 


"Lo cinta karena dia itu Sarah atau dia mirip almarhumah 
istri lo?" 


Pertanyaan yang dilontarkan Gani membuat Arya bungkam. 
Selama ini ia tidak pernah berpikir sampai ke sana. 
Sekarang pria itu jadi ragu apakah memang benar ia 
mencintai Sarah tulus atau memang saking cintanya dia 
terhadap Ambar sampai-sampai ia menganggap Sarah 
adalah Ambar. 


Gani tersenyum simpul. "Sepertinya lo harus pastiin lagi 
perasaan lo." Pria itu bangkit dari posisinya setelah 
menepuk pundak Arya. 
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Malam ini cuaca sangat dingin karena hari semakin larut. 
Seorang wanita tengah berdiri menatap ke luar melalui kaca 
jendela kamar. Tatapannya kosong. 


Tidak berselang lama, sebuah tangan kekar melingkari perut 
Sarah. 


Sarah sedikit tersentak, tetapi sedetik berikutnya ia kembali 
biasa saja. 


Arya menghirup dalam-dalam wangi rambut sang istri, 
disusul kecupan singkat di sekitar pelipis wanita itu. 


"Aku kangen." 


Sarah masih bergeming di tempatnya tidak berniat 
membalas ucapan Arya membuat pria itu menghela napas 


lelah. 


"Aku besok ke luar kota selama dua hari untuk bertemu 
klien," lanjutnya setelah ia memutar tubuh sang istri 
menjadi menghadapnya. 


Sarah menatap manik suaminya dengan pandangan yang 
sulit diartikan. 


"Pergilah, aku di sini berdua sama Sofi gapapa." Lihatlah, 
bahkan nada suaranya pun terkesan dingin dan datar. 


Arya melepas kedua tangannya dari pinggang Sarah. 
Menghembuskan napas kasar. la tidak mengerti harus 
berbuat apa lagi supaya Sarah bisa kembali menjadi sosok 
yang hangat seperti biasanya. 


Sepertinya Arya harus membiarkan dulu sang istri seperti 
itu. Mungkin benar apa yang dikatakan sahabatnya tadi 
bahwa Sarah sedang PMS menjadikan emosinya tidak stabil. 


Pria itu melangkahkan kakinya menuju kamar mandi berniat 
membersihkan dan menyegakan tubuh. Siapa tahu dengan 
begitu pikirannya pun ikut segar. 


"Aku mau tidur sama Sofi malam ini." 


Kalimat yang terkesan datar itu mampu menghentikan 
langkah Arya. Bahkan kakinya belum menapaki lantai kamar 
mandi. Arya berbalik menatap Sarah. Tatapan yang terkesan 
dingin dan tajam. 


"Kamu kenapa, sih, akhir-akhir ini aneh. Apa aku ada salah 
sampai kamu diemin aku kayak gini. Kalau ada masalah itu 
bicara baik-baik jangan malah jadi bisu kayak gini." 


Sudah cukup arya sabar menghadapi istrinya yang akhir- 
akhir ini berubah. Dia ingin masalah ini segera selesai. Arya 
tidak ingin masalahnya berlarut-larut. Itu sangat 
mempengaruhi sekali terhadap suasana hatinya. 


Sarah menelan salivanya susah payah, "aku-" 


"Bahkan saat suamimu ini ingin pergi jauh sepertinya kamu 
tidak peduli. Suami pulang dari kantor bukan di sambut 
malah menghindar kayak gini. Aku cape liat kelakuan kamu 
yang kekanakan kayak gini." 


Ucapan Arya barusan mampu membuat Sarah bungkam. 
Hatinya sakit saat suaminya sendiri malah mengatakan 
bahwa dia kekanakan. 


"Maksud mas apa bilang aku kekanakan?" Sarah 
meninggikan nada suaranya. Perkataan Arya mampu 
membuat emosi Sarah tersulut. 


"Iya kamu kekanakan, ada masalah bukannya di selesain 
malah ngehindar kayak anak kecil." Suara Arya tak kalah 
tingginya dengan Sarah. 


Sarah menggeleng tidak percaya melihat Arya seperti itu. 
Baru kali ini dia dibentak seperti itu oleh orang yang ia 
anggap pelindung. Sekarang dia tahu sifat asli Arya. 


Buliran-buliran bening mulai menetes melintasi pipi. Air 
matanya pecah saat itu juga. Tanpa mengucapkan sepatah 
kata Sarah keluar dari kamar dan membating pintu cukup 
keras. 


"Sarah! Bukan gitu maksud Mas. Sarah maafin Mas, Mas 
kelepasan," sesal Arya yang sama sekali tidak digubris 
wanita itu. Bahkan untuk didengar pun sepertinya tidak. 


Arya mengacak rambutnya frustasi. la pusing memikirkan 
nasib rumah tangganya. Bahkan ia sendiri pun tidak 
mengerti masalahnya apa, membuat pikiran Arya makin 
kalut. Niat hati ingin menyelesaikan masalah tetapi 
perkataannya yang tak terkontrol itu malah menambah 
rumit permasalahan. 


Fkk 
TBC 


Vote and comment? 


31. Perang dingin 
Jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 
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"Mama mana?" tanya Arya kepada Sofi. Pria itu celingukan 
mencari keberadaan sang istri. Padahal tadi ia melihat Sarah 
sedang memasak untuk sarapan. 


"Mama ke pasar, papa berangkat aja jangan nunggu mama 
nanti telat, gitu katanya." 


Arya menghembuskan napas kasar. Sampai detik ini 
masalah di antara mereka belum menemukan titik terang. 
Akibat yang ditimbulkan adalah keduanya seperti orang 
asing yang tinggal serumah. Berulang kali Arya meminta 
maaf tetapi Sarah hanya bungkam. Diam dalam 
kebisuannya membuat Arya buntu harus melakukan apa 
lagi. 


"Papa berangkat dulu ya, kamu baik-baik di rumah. Jagain 
mama," pesan Arya dengan wajah lelah. Semalam dia 
kurang tidur karena memikirkan kelakuan aneh Sarah. Lebih 
tepatnya dia tidak bisa didiamkan oleh Sarah seperti ini. 
Arya akui bahwa sekarang dia sangat bergantung pada 
wanita itu. 


"Siap pa," jawabnya dengan tangan kanan yang disimpan di 
atas alis. 


Arya terkekeh kemudian mengacak rambut sang anak. 
Setidaknya ia harus berperilaku seperti biasa di depan Sofi. 


Pria itu menyeret kopernya menuju bagasi mobil setelah 
berpamitan pada Sofi. 


Sofi melambaikan tangan setelah mobil sang papa melaju 
keluar gerbang. 


Sarah keluar dari persembunyiannya. Wanita itu memang 
berbohong pada Sofi dan Arya. Mungkin Arya melupakan 
sesuatu. Mana mungkin seorang Sarah ke pasar. Itu 
mustahil. Sebenarnya dia tidak ke pasar tetapi bersembunyi 
di balik pohon pinggir jalan. 


Kakinya melangkah mengantarkannya ke garasi. Namun 
sebelum masuk ke dalam mobil, ia memanggil Sofi terlebih 
dahulu. Mereka masuk ke dalam mobil. Setelah 
menghidupkan mesin, Sarah melajukan mobilnya keluar 
gerbang. 
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"Gimana sekarang keadaan Sarah, udah gak jutek lagi." 
Gani menepuk pundak Arya membuat pria itu menatapnya. 


"Boro-boro, makin kusut." 


"Terus lo ninggalin istri lo saat keadaan rumah tangga kalian 
lagi kayak gini?" 


"Ya gimana lagi, ini penting banget." ungkapnya dengan 
nada lesu. 


Gani mengangguk, "gue percaya sama lo. Lo pasti tau apa 
yang terbaik untuk hubungan kalian." 


"Gue titip perusahaan ini sama lo selama gue pergi." Arya 
mengalihkan pembicaraan. 


"Sip lah," ucap Gani mengangkat dua jempol. 


Tanpa mereka sadari seseorang mendengar percakapan 
mereka berdua dari awal. Orang itu tersenyum miring. 


"Ini saatnya gue rebut Arya dari istrinya, enak aja gue yang 
suka duluan, malah dia yang dapet," gumamnya. 


Setelah puas mendengar percakapan dua orang itu, Laura 
mengetuk pintu tiga kali kemudian memutar knop pintu. 


"Maaf pak, mobilnya sudah siap," ujar Laura setelah pintu 
itu terbuka. 


Arya mengangguk kemudian berjalan keluar ruangan 
menyisakan Gani seorang diri. 
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Sarah menyusuri setiap rak di dalam supermarket untuk 
mencari bahan-bahan yang diperlukan dan sudah habis di 
rumah. Sofi berjalan di samping sang mama sambil 
membantu mendorong troli. 


"Kayaknya udah lengkap deh," gumam Sarah dengan mata 
masih mengamati segala barang yang tertata di dalam troli. 


Pandangannya beralih pada Sofi, "kamu mau beli apa lagi?" 


Sofi berfikir sejenak dengan tangan yang mengetuk-ngetuk 
dagu. "Aku mau ice cream." 


"Oke." Sarah mengacak rambut anaknya gemas kemudian 
berjalan ke arah stand ice cream diikuti Sofi di belakangnya. 


Setelah beberapa macam ice cream masuk ke dalam troli, 
Sarah berjalan menuju kasir. Sedangkan Sofi duduk di kursi 
yang tersedia di dalam supermarket. 


"Ayo sayang," ajak Sarah setelah selesai membayar 
belanjaan. Mereka berjalan beriringan menuju parkiran 
mobil. 


Niat untuk menghidupkan mesin mobil terurung kala ponsel 
Sarah berdering. Ditempelkannya benda pipih itu di telinga 
setelah menggeser tombol hijau. 


"Hallo, ada apa, Sa?" 


Terdengar dengusan dari sebrang sana, "Io kok kayak gak 
seneng sih gue telpon." 


Sarah terkekeh, "yaudah sorry, lagian gue lagi bad mood, 
nih." 


"Kayak orang aja lo." 


Sarah memutar bola matanya malas, "gue emang orang 
kalau lo lupa. Lo mau apa nelpon, ini gue lagi di parkiran 
mau pulang." 


"tuh kan hampir aja lupa, gue pengen ketemu sama lo. Ini 
penting!" 


Sarah mengernyit. "Tentang apa?" 
"Besok aja ceritanya." 


"O-oke besok gue ke rumah lo, sekalian gue juga mau minta 
tolong sama lo." 


"Apaan?" 


"Besok aja." 
"Yaudah, gue tutup telponnya, gue tunggu ya besok." 
"Iya." 


Sasa mematikan sambungan setelah perbincangan dengan 
Sarah berakhir. 
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Vote and comment? 


32. Sibuk 
jangan lupa vote:) 
tandai jika ada typo 


selamat membaca ceritaku:* 
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Sarah membuka pintu kamar Sasa dan mendapati sang 
pemilik kamar sedang tengkurap dengan laptop 
dihadapannya. la sedang nonton drama korea. 


"Aunty Sasa," teriak Sofi. 


Sontak saja Sasa menekan tombol pause dan menoleh ke 
arah suara. Mata gadis itu berbinar ketika tahu siapa yang 
datang. Sasa mengubah posisinya menjadi duduk tegap. 


“Sofi sini aunty kangen." Kedua tangannya ia rentangkan. 


Sofi langsung melepas tautan tangan dengan Sarah dan 
berlari untuk memeluk Sasa. Sarah memutar bola matanya 
malas. Begini jika mereka disatukan. Heboh. 


Sarah berjalan menghampiri dua manusia itu dan duduk di 
tepi kasur samping Sasa. 


Sasa melepaskan pelukannya, "Sofi main itu dulu ya, aunty 
mau bicara dulu sama mama." Gadis itu menunjuk lego 
yang ada di atas meja belajar. 


Sofi mengangguk kemudian berjalan menuju benda yang di 
tunjuk Sasa. Setelah Sofi fokus dengan mainannya, Sasa 
menoleh ke arah Sarah. 


"Lo mau bicara apa?" tanya Sarah to the point. 


"Gue sebenarnya ragu buat bicarain ini sama lo takut lo 
marah." Nada suaranya terdengar ragu. 


Sarah memutar bola matanya malas, "apaan!" sahutnya 
tidak sabaran. 


Sasa menarik napas dalam sebelum berucap, "Ini tentang 
Rifky." 


Mendengar nama itu di sebutkan membuat mood Sarah 
tiba-tiba turun. "Gue udah gak mau dengar apapun tentang 
cowok itu lagi!" 


Sasa memegang tangan Sarah, "lo dengerin gue dulu plis, 
dia mau minta maaf sama lo." 


Sarah menghembuskan napas berat. Wanita itu menghadap 
sahabatnya membuat Sasa mengembangkan senyum. 


"Gue minta tolong sama lo buat jagain Sofi nanti." Sarah 
mengalihkan pembicaraan. 


Perlahan senyum Sasa pudar. Ternyata Sarah masih tetap 
dengan pendiriannya. la belum bisa menerima kehadiran 
lelaki itu. 


"Lo gak bisa selamanya ngehindar kayak gini." Sasa 
menatapnya lekat. 


Melihat tatapan Sasa yang seperti itu membuat Sarah 
tersenyum sinis. Ternyata lelaki itu sudah mempengaruhi 
pikiran sahabatnya. 


"Ya, Sar?" Sasa kembali memohon. 


"Gue... belum bisa." Mata wanita itu menerawang jauh. 
Tatapannya kosong. 


Mendengarnya membuat Sasa tidak bisa berbuat apa-apa. 
Sahabatnya ini terlalu batu untuk di kasih tahu. Mungkin ia 
akan mencobanya nanti saat suasana hati Sarah sudah 
cukup membaik. Gadis itu akan mencoba membujuknya lagi 
karena memang ia harus melakukannya. 


Sasa mengusap bahu Sarah, "gue gak bisa maksa, tapi lo 
harus pikirin lagi ucapan gue barusan." Gadis itu menatap 
lekat wanita didepannya. 
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Arya membereskan semua berkas di atas meja kemudian 
memasukannya ke tas. Beberapa menit yang lalu ia baru 
saja sampai di kantor. Pria itu sedang bersiap untuk pulang. 
la sangat rindu sekali dengan keluarga kecilnya. Mengingat 
itu membuat senyum Arya mengembang. 


Suara pintu yang dibuka dari luar membuat Arya 
mendongkak. Gani berjalan mendekat dengan raut yang 
sulit diartikan. Arya menaikan sebelah alisnya. 


"Klien yang dari luar negeri minta kita meeting besok." 


Arya sedikit terkejut mendengarnya, "Bukannya minggu 
depan?" 


Gani mengendikkan bahunya, "tadi sekretarisnya nelpon 
gue minta meeting besok." 


"Gue belum nyiapin materinya." Arya mengusap wajah 
gusar. 


"Gak ada pilihan lain, kita harus siapin semuanya malam ini 
juga, kesempatan emas ini gak akan datang dua kali." Gani 
menepuk bahu Arya. 


Arya menghela napas berat, tidak ada pilihan lain. 
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Mas Arya: Mas udah nyampe kantor tapi sepertinya mas 
gak pulang soalnya banyak pekerjaan yang harus mas 
selesaikan malam ini, kamu baik-baik di rumah, jangan 
ngambek terus, mas kangen dimanja kamu. 


Sarah menarik salah satu sudut bibirnya saat membaca 
pesan itu. la tidak membalasnya, hanya membiarkan saja 
pesan tersebut. 


Kakinya ia langkahkan menuju kamar sang anak. Dia 
memutar knop pintu dan terpampanglah wujud Sofi yang 
sedang tertidur pulas dengan Sasa disampingnya sedang 
bermain ponsel. 


Sasa menoleh saat merasa ada yang membuka pintu. "Lo 
jadi pergi?" 


Sarah mengangguk, "gue titip Sofi ya." 


"Sip lah aman," jawab Sasa mengangkat jempol tangannya. 
Memang Sasa malam ini di paksa menginap di rumah Sarah 
untuk menjaga Sofi selama Sarah keluar rumah. Dan Sasa 
pun menerima dengan syarat drakor dan cemilan. 


Sarah menutup pintu dengan pelan agar tak 
membangunkan anaknya. Wanita itu melangkahkan kakinya 
keluar rumah menuju garasi mobil setelah berpamitan pada 
Sasa. 
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TBC 


Vote and comment? 


33.Kejutan 
Hai... Hari ini aku Up subuh:v 
Jangan lupa vote dan komen 
tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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Arya memijat pelipisnya yang pening. Sepertinya Sarah 
masih marah karena dia sama sekali tidak membalas 
pesannya. Pesan itu hanya di baca saja olehnya. 
Sebenarnya Arya ingin cepat pulang karena sudah rindu 
dengan kedua perempuan yang ia sayangi itu. Namun, 
tuntutan perusahaan yang mengharuskan ia tidak bisa 
pulang sekarang. 


Tok! Tok! Tok! 
"Masuk." 


Laura melangkahkan kakinya masuk ke ruang kerja Arya 
kemudian menghampiri pria itu dengan tangan kanan 
memegang berkas dan tangan kiri memegang teh hangat. 


"Ini pak berkas yang harus ditandatangani," ucapnya sambil 
menyodorkan berkas. 


Arya menerima berkas itu kemudian melaksanakan apa 
yang diperintahkan sekertarisnya. Pria itu 
mengembalikannya setelah selesai menandatangani. 


"Tidak ada lagi?" 


Laura menggeleng, "ini pak, saya buatkan teh hangat untuk 
bapak. Saya lihat sepertinya bapak kecapean," ujarnya 
menyodorkan teh yang dibawanya tadi. 


Arya sedikit menimang, sepertinya meminum teh akan 
membuat pikiran menjadi lebih tenang. Tidak ada salahnya. 


"Terima kasih," ucapnya sambil mengambil gelas itu 
kemudian meminumnya. 


Laura tersenyum miring saat melihat Arya menerima 
minuman yang sudah ia campur dengan obat. Sebentar lagi 
Arya akan menjadi miliknya. Seutuhnya. Wanita itu keluar 
dari ruangan Arya untuk menyimpan berkas dan menunggu 
obat bereaksi. 


"Sepertinya obat itu sudah bereaksi," monolog Laura sambil 
melihat arloji yang melilit di tangan kirinya. 


Laura berjalan menghampiri ruangan Arya tanpa mengetuk 
pintu terlebih dahulu. Senyum kemenangan tercetak jelas di 
wajah cantik itu saat melihat bosnya sedang membuka 
kemeja. Seperti orang kepanasan. 


Arya mengalihkan pandangannya saat ada yang menyentuh 
pundaknya. 


"Sarah?" Arya mengerjapkan matanya untuk memastikan, 
tetapi sialnya ia tidak bisa fokus. 


Namun ia yakin bahwa wanita didepannya adalah Sarah. 
Pria itu menangkup wajah Laura membuat wanita itu 
semakin tersenyum lebar. 


"Ini Sarah, kan?" tanya Arya memastikan. 


"Kamu udah gak marah sama aku?" 


Laura menggeleng membuat Arya mengembangkan 
senyumnya. 


"Aku kangen kamu." Arya berucap dengan nada berat dan 
mata sayu. 


Laura tersenyum puas. Sebentar lagi semuanya akan 
menjadi kenyataan. Sebentar lagi ia tidak akan hidup susah. 
Menikah dengan pria yang ia cintai dan menguasai seluruh 
hartanya. 


Arya mengangkat tubuh Laura dan membawanya menuju 
kamar yang selalu ia tempati saat menginap di kantor. Tentu 
saja perlakuan Arya barusan disambut dengan senang hati 
oleh wanita itu. Sepertinya Arya sudah benar-benar 
terpengaruh obat perangsang sampai-sampai ia tidak 
menyadari bahwa wanita yang ada di hadapannya ini 
adalah Laura bukan Sarah. 
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Sarah berjalan memasuki sebuah gedung dengan membawa 
keresek berisi kue ulang tahun. 


Alasan Sarah menjauhi Arya sebenarnya adalah untuk ini. la 
ingin supaya kejutan yang ia rencanakan terkesan lebih 
sempurna. 


Rasanya tidak adil jika ia tidak memberikan hal yang sama 
di hari ulang tahun Arya. Mungkin kejutan ini tidak seberapa 
dengan kejutan yang Arya berikan padanya waktu itu. 
Namun, hanya ini yang bisa ia berikan. 


Sebenarnya Sarah ingin memberi kejutan ini di rumah 
namun karena Aya tidak bisa pulang jadi ia yang 
menghampiri suaminya ke kantor. Bukan apa-apa, ia hanya 


ingin menjadi orang pertama yang mengucapkan 'selamat 
ulang tahun' kepada Arya. 


Bahkan saat Arya mohon-mohon meminta maaf pun 
sebenarnya Sarah ingin sekali terbahak. Apalagi ketika 
melihat muka melas Arya. Seperti anak kucing yang 
meminta makan. Namun ia tahan karena jika saja saat itu 
Sarah menyemburkan tawanya bisa dipastikan bahwa 
rencana yang ia susun akan gagal. 


Wanita itu berjalan menghampiri dapur kantor terlebih 
dahulu untuk menyiapkan kue dan memasang lilin sebelum 
ke ruangan sang suami. Suasana di sini sangat dingin dan 
sepi karena waktu sudah menunjukan dini hari dan para 
pekerja sudah pulang. 


"Loh, Sarah, kan?" Gani mengucek matanya untuk 
memastikan bahwa ia tidak sedang berhalusinasi. 


Sarah menoleh dan tersenyum, "iya ini aku Sarah," ucapnya 
sambil terkekeh. 


"Ngapain?" 
"Aku mau ngasih kejutan sama Mas Arya." 


Gani menepuk dahinya keras. Bodoh sekali ia bisa 
seceroboh ini sampai melupakan hari ulang tahun 
sahabatnya. 


"Jadi beberapa hari kebelakang itu kamu sebenernya gak 
marah?" 


Sarah terkekeh lagi, "aku Cuma mau menyempurnakan 
kejutan yang aku kasih aja sih, kalau aku Cuma ngasih kue 
gak akan berkesan apa-apa." 


Gani manggut-manggut, "iya juga." 


"Eh tapi kasihan juga si Arya waktu kamu diemin, udah 
kayak orang gila, semua orang kena semprot, sampai mang 
Maman aja dia semprot gara-gara kopi yang dia buat kurang 
manis." 


Sarah hanya menggeleng geli mendengarnya. 
"Ayo kak ikut, biar tambah rame," ajak Sarah. 


Mata Gani berbinar, "ayo, deh." Sepertinya bukan ide buruk 
untuk menerima ajakan Sarah. 


Gani mengikuti Sarah dibelakang. Niat awal ke dapur untuk 
membuat kopi ia lupakan karena ada tawaran yang lebih 
menarik. 


"Kok, gak ada orang sih?" gumam Sarah yang masih bisa di 
dengar Gani. Saat wanita itu membuka pintu ruangan, tidak 
ditemukan wujud suaminya di sana. 


"Tadi sih ada, kayaknya lagi ke toilet, deh." Gani mencoba 
menduga-duga. 


Sarah mengangguk kemudian berjalan menghampiri kamar 
karena toilet yang terletak di dalam kamar. Sebelum 
membuka pintu, ia menyuruh Gani terlebih dahulu untuk 
menghidupkan lilin. 


Senyum bahagia tercetak sangat jelas di wajah Sarah. Tidak 
sabar ingin melihat raut keterkejutan suaminya. Wanita itu 
membuka pintu kamar dengan perlahan. 


Senyum Sarah pudar saat pintu terbuka sempurna. 
Napasnya tercekat. Matanya mulai berkaca-kaca. 


Tangan Sarah gemetar sampai-sampai ia menjatuhkan kue 
yang dipegangnya. Air mata mulai mengalir melintasi 
wajah. Wanita itu menggeleng tidak percaya. Tanpa berkata 
apapun, Sarah berlari secepat mungkin meninggalkan 
tempat itu. 


"Eh eh, Sar..." Gani memanggil sedikit keras namun Sarah 
tidak mengindahkan teriakan itu. 
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TBC 


Vote and comment? 


34. Kabur 
Jangan lupa vote dan komen:) 
tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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"Eh eh, Sar..." Gani memanggil sedikit keras namun Sarah 
tidak mengindahkan teriakan itu. 


Pria itu menggaruk belakang kepalanya saat melihat Sarah 
seperti... menangis? Tidak ingin berlarut dengan 
kebingungannya, Gani berjalan menghampiri tempat yang 
membuat Sarah menjadi seperti itu. Matanya terbelalak saat 
melihat apa yang sedang terjadi di hadapannya. 


Gani berjalan mendekat dengan tergesa kemudian menarik 
pundak Arya. Pria itu meninju wajah Arya keras tanpa 
memberinya celah untuk membalas sedikitpun. 


"Lo apaan sih!" Arya menyeka darah yang keluar dari sudut 
bibirnya. Matanya menyipit untuk melihat orang di 
hadapannya. Jujur saja pandangannya masih buram dengan 
sedikit pening di kepala. 


"Apaan lo bilang." Nada suara Gani meninggi. Napas pria itu 
memburu. Matanya menatap Arya tajam. 


Arya berdecak. "Lo ganggu gue sama Sarah!" Suara pria itu 
tidak kalah tinggi. 


Gani tersenyum miring. la tahu sekarang apa yang sedang 
terjadi dengan sahabatnya. 


Pria itu menepuk pipi Arya beberapa kali, Gani melirik Laura 
sekilas. "sadar, dia bukan Sarah." 


Arya masih bergeming ditempatnya berusaha mencerna 
perkataan Gani. Bukan Sarah? 


Arya menoleh ke arah kasur. Pria itu mengerutkan 
keningnya. la mengerjapkan mata berkali-kali. "Burem." 


"Mata lo siwer." Gani mengumpat. 


"Sekarang lo pake lagi pakaian lo, terus kejar Sarah, biar 
gue yang urus ular ini." Gani menatap Laura sinis. Pria itu 
menyeringai membuat Laura was-was. 
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Sarah berlari secepat mungkin keluar dari gedung itu. Air 
matanya berderai sangat deras. la tidak bisa berpikir 
apapun sekarang. Bahkan ia sampai meninggalkan 
mobilnya di parkiran. 


Pikiran Sarah sedang kalut sekarang, sampai-sampai ia 
menyebrang tanpa menengok kiri kanan. 


Tinnnn! 


"Woy, nyebrang liat-liat." Pengemudi itu menginjak rem 
mobil mendadak kemudian mengumpati Sarah yang 
sekarang ini tengah mematung di depan mobil karena 
terkejut. 


Sarah memejamkan matanya erat seolah ia sudah pasrah 
dengan apa yang akan terjadi selanjutnya. 


"Eh Sarah?" Si pengemudi itu terkejut saat mendapati 
bahwa yang hampir ditabraknya adalah teman SMAnya. 


Sarah. 


Sarah membuka mata perlahan kemudian menoleh pada 
orang yang baru saja memanggil namanya. Mata wanita itu 
menyipit, "Ri-Rio." 


"Lo ngapain tengah malem keluyuran." Sepertinya lelaki itu 
belum menyadari bahwa Sarah sedang menangis. 


Tanpa menjawab Sarah menghampiri lelaki itu, kemudian 
masuk ke dalam mobil tepatnya di samping pengemudi. 


"Heh, malah masuk lagi," hardik Rio. 


"Ayo cepet bawa gue pergi dari sini." Sarah menaikan 
suaranya beberapa oktaf. 


Rio terkejut mendengar bentakan wanita itu. Karena tidak 
ingin kena semprot lagi oleh Sarah, lelaki itu melajukan 
kembali mobilnya. 


"Lo abis nyolong, ya?" Rio melirik Sarah curiga karena tadi 
dia sempat mendengar samar-samar suara orang yang 
meneriaki nama Sarah. 


Lagi-lagi pertanyaan itu tidak diindahkan oleh Sarah 
membuat Rio mengusap dadanya. Sabar. 


"Kok, lo nangis sih, jangan nangis entar gue dikira ngapa- 
ngapain lo." Rio sedikit terkejut saat mendengar isakan kecil 
yang keluar dari bibir Sarah. 


"Rio, plis bawa gue pergi, gue gak mau pulang," pinta 
wanita itu dengan nada memohon membuat Rio 
mengernyit. 


"Kenapa?" 


Sarah tidak menjawab membuat Rio lagi-lagi mengelus 
dada. Sabar. 


Meskipun benaknya masih dilingkupi kebingungan tetapi 
Rio tetap menuruti kemauan Sarah. Cari aman daripada 
kena semprot lagi kan berabe. 
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Rio membawa Sarah ke apartemennya. Bisa gawat jika dia 
membawanya ke rumah. Bisa di introgasi habis-habisan dia 
karena membawa anak orang ke rumah. Tengah malam pula. 


"Lo tidur di kamar." Rio menunjuk sebuah pintu berwarna 
putih. 


Sarah menyapu pandangannya, "lo tidur di mana?" 
tanyanya saat melihat hanya ada satu kamar tidur di 
apartemen ini. 


"Gue mah gampang, entar tidur di sofa aja." 


Sarah menggeleng, "lo tidur di kamar aja, biar gue yang 
tidur di sofa." 


Rio berdecak. "Lo nurut aja kenapa sih sama yang punya 
apart, mau gue usir lo gara-gara gak nurut sama yang 
punya tempat?" ancam Rio membuat Sarah menggeleng. 


"Yaudah nurut! Sekarang lo masuk kamar terus tidur," ujar 
Rio meninggalkan Sarah sendirian. 


Sarah menghela napas berat kemudian masuk ke kamar 
yang ditunjukan Rio tadi. 
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TBC 


Vote and comment? 


35. Masa lalu 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 
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Kau buang aku, tinggalkan diriku 
Kau hancurkan aku seakan ku tak pernah ada 


Vierra-Perih 
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"LUCU juga ya kalau di pikir-pikir. Sarah yang ngasih kejutan, 
tapi malah dia sendiri yang terkejut," tutur Gani sambil 
terkekeh. 


Arya bungkam tidak berniat menanggapi perkataan 
sahabatnya. Fokusnya sekarang hanya pada Sarah. Hanya 
dia. Tadi Arya ke rumah untuk memberikan penjelasan tapi 
istrinya sama sekali tidak pulang ke rumah membuat pria 
itu tambah khawatir. la malah mendapati Sasa yang sedang 
nonton drakor di kamar Sofi. 


Sasa terkejut saat melihat keberadaan Arya tapi tidak 
bersama Sarah. Dan gadis itu sangat terkejut mendapati 
Sarah hilang. Arya hanya mengatakan salah paham saja 
kepada Sasa dan tidak mengatakan apapun lagi karena 
menurutnya masalah ini terlalu privasi untuk dibeberkan 
kepada orang lain. 


Tadinya Sasa ingin membantu mencari keberadaan 
sahabatnya tapi dilarang oleh Arya. Akhirnya dia menurut 
saja. Arya meminta bantuan Sasa untuk menjaga Sofi 
selama Sarah tidak ada. 


"Tenang aja, tuh uler udah gue kasih sedikit pelajaran biar 
kapok." Senyuman miring tercetak sangat jelas di wajah 
Gani. 


Arya hanya menanggapi dengan melirik Gani sekilas. "Gue 
bingung harus cari kemana lagi." 


Pria itu frustasi. Pikirannya buntu karena sudah mencari 
kesana kemari tidak juga membuahkan hasil. Ponsel Sarah 
mati jadi ia tidak bisa melacak keberadaannya. 
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Sarah melangkahkan kakinya menuju dapur setelah 
menyegarkan tubuhnya. Dilihatnya Rio yang sedang duduk 
di meja pantry dengan tangan kanan yang mengaduk kopi 
dan tangan kiri yang memegang ponsel di samping telinga. 
Sepertinya sedang menelpon seseorang. 


Tidak ingin kepo dengan privasi seseorang akhirnya wanita 
itu melewati Rio dan berjalan menuju kulkas untuk melihat 
bahan-bahan yang akan ia masak. Setidaknya dia masih 
bisa berguna dan tidak terlalu merepotkan orang lain. 


"Lo mau ngapain?" pertanyaan lelaki itu mengejutkan Sarah 
yang sedang fokus menatap isi kulkas. 


"Gue mau masak, lo pasti belum sarapan, kan?" sarah 
bertanya tanpa menoleh kepada orang itu. 


"Iya sih laper juga," ujarnya sambil mengusap-usap perut. 
"Yaudah deh, lo masak yang enak." 


Sarah memutar bola matanya malas, tidak menanggapi 
ucapan Rio. Matanya sibuk mencari alat masak yang akan ia 
gunakan. 


"Eh iya, gimana keadaan pacar lo?" tanya Sarah di sela-sela 
kegiatan memasaknya. 


Rio mengerutkan kening, "Pacar? Gue gak punya pacar," 
sanggahnya. 


Sarah ikut mengerutkan kening lalu berbalik ke arah Rio, 
"terus yang di rumah sakit itu siapa? Kata Reza pacar lo." 


Rio mengerti kemana arah pembicaraannya ini akan tertuju, 
"bentar lagi juga lo bakal tahu sendiri." 


Sarah bingung dengan perkataan Rio. Apa maksudnya? 
Wanita itu mengedikkan bahunya acuh kemudian 
melanjutkan lagi kegiatan memasaknya. 
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"Gimana kak, udah ketemu?" 
Arya menggeleng membuat Sasa menghela napas berat. 


"Tuh anak kemana sih pake ilang segala, gak inget apa 
punya anak di rumah," gerutu Sasa. Heran dengan tingkah 
sahabatnya. Tapi satu yang Sasa ingat dari wanita itu bahwa 
dia tidak akan kabur tanpa alasan yang jelas. 


Sasa yakin bahwa ada yang di tutupi oleh Arya. Tapi dia 
hanya diam seolah-olah tidak tahu. Karena dia tidak punya 
hak apapun untuk mencampuri urusan rumah tangga orang 
walaupun itu sahabat sendiri. 


Langkah yang harus ia lakukan sekarang adalah membantu 
menjaga Sofi dan sebisa mungkin turut mencari Sarah. 


"Aunty, kok mama belum pulang sih." Sofi menghampiri 
mereka dengan wajah kusut. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
Sofi sangat dekat sekali dengan Sarah. Jadi dia merasa 
kehilangan saat Sarah tidak ada di sampingnya walaupun 
hanya sebentar. 


Sasa mengelus puncak kepala Sofi lembut. la bingung harus 
menjelaskan seperti apa kepada keponakannya ini. 
Haruskah ia jujur bahwa Sarah kabur. Mana mungkin ia 
meracuni otak anak sepolos Sofi. 


"Mama lagi pergi dulu, kamu sabar ya. Nanti mama juga 
pulang." Lagi-lagi Sasa harus berbohong untuk 
menenangkan Sofi. 


"Nanti itu kapan? Jangan-jangan aunty bohong sama Sofi. 
Aunty sembunyiin mama di mana?" tanya Sofi dengan nada 
sedikit teriak. 


Sasa mencoba menenangkan Sofi dengan mengusap 
bahunya tapi langsung di tepis kasar. 


"Aunty jahat!" Anak itu berlari menuju kamarnya dan 
membanting pintu dengan keras membuat Sasa tekejut. 


"Kak, gimana dong?" Sasa buntu sekarang. Tidak tahu harus 
berbuat apa lagi. 


"Kamu tenang dulu, sekarang kamu jaga Sofi aja." Arya 
mengambil kunci mobil berniat melanjutkan lagi kegiatan 
pencariannya. Dia tidak bisa diam saja walaupun dia sudah 
mengerahkan seluruh anak buahnya untuk mencari sarah. 
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Sarah menghampiri Rio untuk memberi tahu bahwa 
makanan sudah siap. Namun, langkahnya tiba-tiba saja 
terhenti saat ia melihat seseorang yang sedang berbicara 
bersama Rio. Orang itu membelakangi Sarah. 


Rio yang menyadari kehadiran Sarah menoleh, "Sar." Lelaki 
itu menyapanya. 


Orang yang membelakangi Sarah ikut menoleh. Tubuh 
wanita itu menegang saat tahu siapa orang itu. Dia adalah 
orang yang sangat Sarah hindari. 


"Ri-Rifky." 
KKK 
TBC 


Vote and comment? 


36. Penjelasan 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku:* 
xk 
"Ri-Rifky." 


"Sarah tunggu!" Rifky berseru saat ia melihat Sarah berlari 
menuju kamar dan membanting pintu cukup keras. 


Rifky dan Rio berlari meghampiri Sarah. Rifky berusaha 
membuka pintu tetapi dikunci. 


"Sarah plis dengerin penjelasan aku dulu." Rifky menggedor- 
gedor pintu dengan brutal. 


"Pergi! Gue muak liat muka lo," teriak Sarah di balik pintu. 


"Plis Sar kasih aku kesempatan buat jelasin semuanya." 
Tangannya masih setia mengetuk-ngetuk pintu tapi lebih 
pelan dari sebelumnya. 


Rio sedikit kasihan melihat Rifky seperti itu. la menepuk 
pundak Rifky membuat lelaki itu menoleh. "Biar gue yang 
coba bujuk, lo tunggu di sana aja." Rio menunjuk ruang 
televisi dengan dagunya. 


Rifky menghembuskan napas kasar kemudian menuruti 
perintah sahabatnya itu. 


"Sar, buka pintunya gue mau bicara bentar sama lo." 


Selang beberapa detik pintu itu terbuka membuat Rio 
menghembuskan napas lega. Lelaki itu menghampiri Sarah 
yang sedang duduk di tepi kasur dengan pandangan lurus 
ke depan. Rio duduk di samping wanita itu. 


"Gue tau lo marah sama Rifky, tapi bukannya semua orang 
melakukan sesuatu bukan tanpa alasan?" tanya Rio 
mencoba untuk membuka jalan pikiran Sarah. 


Sarah menoleh dengan mata yang berkaca-kaca, "tapi 
semuanya udah jelas Ri, dia ninggalin gue tanpa alasan. 
Dan yang lebih parahnya lagi gue tau dari orang lain bahwa 
dia ternyata tunangan. Berarti selama ini dia bohongin gue." 
Air mata wanita itu luruh. 


Rio menggeser posisi duduknya menjadi lebih dekat 
kemudian mengusap bahu Sarah yang bergetar. "Apa gak 
sebaiknya lo tanya langsung sama orangnya, biar lo juga 
tahu kebenarannya. Kadang yang kita lihat tidak sesuai 
dengan kenyataan." 


"Anu Den Rifky tunangan." 


Sarah memejamkan matanya saat perkataan satpam rumah 
Rifky waktu itu kembali terngiang di telinganya. Sarah 
masih bimbang antara harus mempercayai penuturan Rio 
atau ucapan satpam waktu itu. 


"Gue tahu kisah kalian itu belum selesai. Alangkah baiknya 
kalian selesain dulu, soal lo mau nerima dia lagi atau 
enggak itu hak lo." 


Benar apa kata Rio. Kisah Sarah dan Rifky belum selesai. 
Bahkan belum ada kata putus dia antara mereka berdua. Dia 
harus menyelesaikan semuanya sekarang. Setidaknya 
dengan begitu ia bisa hidup lebih tenang tanpa bayangan 
masa lalu. 


Sarah bangkit dari duduknya dan berjalan keluar kamar 
diikuti Rio di belakangnya. Senyum Rifky mengembang saat 
dia melihat Sarah mendekat. 


Sarah duduk berjauhan dengan Rifky sedangkan Rio duduk 
di samping lelaki itu. 


"Gue gak punya banyak waktu," ucap Sarah dingin. Wanita 
itu sama sekali tidak menatap Rifky. 


Rifky menghela napas. "Leukemia." 


Satu kata yang terlontar dari mulut Rifky membuat Sarah 
menoleh. la cukup terkejut mendengarnya. Sedangkan Rio 
menampilkan raut biasa saja karena sudah mengetahuinya. 


"Sebenarnya aku menderita penyakit itu satu tahun yang 
lalu." 


"Sebelumnya aku minta maaf karena gak datang malam itu, 
pasti kamu kecewa sama aku." Rifky tersenyum miris. 


doa 
"RIFKY!" 


Seorang gadis berlari menghampiri Rifky yang tergeletak di 
lantai samping tempat tidur. Lelaki itu tidak sadarkan diri. 
Darah segar keluar cukup banyak dari hidung. 


"MAMA! PAPA!" 


Seorang pria paruh baya berlari tergopoh menghampiri 
sumber suara. Matanya melebar saat mendapati 
keponakannya tidak sadarkan diri di lantai. 


"Rifky kenapa?" 


"Gak tahu pah, tadi pas Anna lewat kamarnya, keadaan dia 
udah kayak gini." Raut khawatir tercetak jelas di wajah putih 
gadis bernama Anna itu. 


"Ayo kita bawa ke rumah sakit langsung!" Pria paruh bayah 
itu berseru yang langsung diangguki oleh Anna. 
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Rifky mengerjapkan matanya perlahan, dahinya mengkerut 
dalam saat pusing menjalar di kepala. 


"Lo udah sadar ternyata." 


Suara dari samping Rifky membuatnya menoleh. Anna 
tengah menatapnya dengan sorot khawatir. 


“Gue di mana, Na?" 
"Lo di Rumah Sakit, Penyakit lo kambuh lagi." 


Rifky menghela napas berat. Lagi dan lagi ia harus 
berteman kembali dengan tempat berbau obat ini. 


Dengan cepat Rifky bangkit dari berbaringnya saat ia 
mengingat sesuatu. Malam ini ia ada janji dengan Sarah. 


"Lo mau ke mana." Anna menghempaskan lagi tubuh Rifky 
menjadi kembali berbaring. 


"Sarah." Perasaan Rifky berubah menjadi gelisah. Apakah 
Sarah masih menunggunya? 


Anna berdecak. "Lo masih lemah." 


"Tapi gue mau ketemuan sama Sarah, dia pasti nunggu gue 
lama banget. Gue khawatir banget sama dia, Na. Takut 


kenapa-kenapa." Rifky menyingkap selimut yang menutupi 
sebagian badannya, berniat turun dari tempat tidur. 


Anna menahan pergerakannya. Gadis itu mengeluarkan 
ponsel kemudian membuka aplikasi instagram. 


"Gue yang bakal pastiin dia selamat sampai rumahnya, lo 
gak usah khawatir." 


Anna menyodorkan ponselnya kepada Rifky, "ketik akunnya 
biar gue gak salah orang." 


Setelah Anna mengetahui wajah Sarah dan Rifky 
menyebutkan nama tempatnya. Gadis itu beranjak pergi 
untuk menemui kekasih sepupunya itu, setidaknya untuk 
melihat bahwa Sarah baik-baik saja. 
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"Sayang, Mama udah memutuskan untuk bawa kamu ke 
luar negeri. Kita akan pindah dan lanjutin pengobatan di 
sana." Wanita paruh baya itu mengusap bahu sang anak 
lembut. 


Rifky menoleh. "Aku gak bisa, Ma. Aku gak bisa ninggalin 
Sarah." 


"Tapi ini semua demi kebaikan kamu, Mama tahu kamu 
sangat menyayangi Sarah, tapi kamu juga harus 
menyayangi diri kamu sendiri, kalau kamu sembuh, kamu 
bisa datang lagi ke Indonesia, buat ketemu Sarah." 


"Rasanya mustahil aku bisa sembuh dari penyakit seganas 
ini." Rifky mendongkak untuk menghalau air matanya. 


“Sttt, kamu gak boleh pesimis, kamu harus percaya bahwa 
mukjizat itu ada, kamu harus semangat, demi Sarah." 


Wanita paruh baya itu menatap Rifky penuh harap. 


Rifky menatap lurus ke depan dengan pandangan kosong. 
"Aku mau, Ma, demi Sarah." 
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Dari kejauhan sepasang mata menatapnya sendu. Lalu 
sebuah tepukan mendarat cukup keras pada bahunya 
membuat orang itu menoleh. 


"Lo gak mau samperin? Sebagai salam perpisahan 
mungkin," ucapnya mengedikkan bahu. 


"Gue gamau nyakitin dia terlalu dalam lagi." Sahutnya 
dengan nada sendu. 


Anna berdecak. "Kenapa sih gak jujur aja sama Sarah. 
Bohongnya bilang lo tunangan, lagi. Dasar pengecut!" 


"Setidaknya, lebih baik Sarah benci sama gue, dengan 
begitu dia bakal lupain gue kalau misalkan gue gak selamat 
dari penyakit ini." 


Anna menatap Rifky dongkol. "Lo tuh emang bego!" maki 
Anna. 
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Air mata Sarah pecah. "kenapa kamu gak bilang?" 


KKK 


TBC 


Vote and comment? 


37. Ikhlas 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 
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Ku coba tersenyum saat kau pergi 
Meski lara hati menangis melepasmu 
Andaikan kau tahu 

Betapa aku masih mencintamu 


La Luna-Lara Hati 
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Air mata Sarah pecah. "kenapa kamu gak bilang?" 


Rio berdecak, kali ini ia harus angkat bicara. "Gimana mau 
ngomong, lo aja selalu menghindar." 


Sarah semakin merasa bersalah saat mendengar penuturan 
Rio barusan. Tapi bukan salah Sarah sepenuhnya karena dia 
juga sudah terlanjur sakit hati. 


"Pas lo lihat gue sama Reza di rumah sakit, itu bukan pacar 
gue yang sakit, tapi Rifky drop," lanjut Rio. 


Rifky mendekat dan menggenggam tangan wanita yang 
sangat ia rindukan ini. Tatapannya masih sama. Hangat. 


"Aku pulang ke Indo dan akan lanjutin pengobatan di sini. 
Aku sadar bahwa jika aku menjalani pengobatan di sana 
akan sia-sia, karena kamu alasan aku untuk sembuh, Sar. 


Kita ulang kisah kita dari awal lagi, ya?" pinta Rifky dengan 
tatapan berharapnya. 


Perkataan Rifky membuat dada Sarah sesak. Dalam hati, 
ingin sekali ia menyemangati Rifky namun sekarang 
keadaannya berubah. Sarah tidak ingin menjalin hubungan 
yang akhirnya akan sia-sia saja. Wanita itu menggeleng 
kemudian melepaskan tangan Rifky secara perlahan. 


"Kenapa?" rifky kaget melihat penolakan Sarah. Karena ia 
tahu bahwa sarah sangat mencintainya. Mereka berdua 
saling mencintai. 


Sarah sedang berfikir, bagaimana ia menjelaskan semuanya. 
Pasti perkataannya akan membuat mereka berdua terkejut. 
Apalagi Rifky, mungkin lelaki itu akan membenci Sarah 
setelah mengetahui semuanya. Namun, tidak baik juga jika 
ia menutup-nutupi semua ini. 


"Aku udah nikah." Sarah memejamkan matanya menunggu 
reaksi mereka. 


"Oh ni-NIKAH!" Mata Rio melotot. Mungkin sebentar lagi 
matanya akan keluar. 


Rifky menggeleng. "Gak mungkin, kamu pasti bohong. 
Kamu mau balas dendam, kan, karena aku udah nyakitin 
kamu, tapi gak gini caranya, Sar." 


Sarah menatap lekat Rifky. "Aku gak balas dendam," 
sanggahnya, "aku emang udah nikah sama Mas Arya," 
cicitnya di kata terakhir. 


"Ma-maksudnya?" tanya Rifky terbata. 


Sarah mengangguk, "iya kakak ipar aku." 


Rifky sangat terkejut mendengarnya. "Bagaimana bisa?" 


Menghela napas terlebih dahulu Sarah lakukan sebelum 
menjawab, "Kak Ambar kasih aku wasiat, isinya aku harus 
menikah sama Mas Arya." Wanita itu tersenyum mencoba 
untuk tegar. 


Rifky tidak berkutik saat mendengar penuturan Sarah. Dia 
kalah. Bahkan kalah telak. "Ternyata selama ini perjuangan 
aku sia-sia." Lelaki itu tersenyum kecut. 


Sarah menggeleng kemudian tangannya bergerak 
menggenggam lengan Rifky, "di dunia ini gak ada yang 
namanya sia-sia, aku yakin kamu pasti dapetin yang terbaik, 
kamu memang cinta sama aku tapi aku bukan yang 
terbaik." 


la menjeda perkataannya, "aku harap kamu gak kecewa 
sama semua ini, dan ingat satu hal bahwa lakukan 
semuanya demi diri kamu sendiri jangan karena orang lain. 
Semoga setelah ini kamu gak benci ya sama aku." Sarah 
menunduk saat mengatakan kalimat terakhirnya. 


Rifky menggeleng. "Aku gak bisa benci sama kamu, Sar." 


Sarah mendongkak, "jadi kita teman?" tanyanya dengan 
mata berbinar. 


"Iya, teman." Rifky tersenyum kecut. 


Sudah lama terbiasa bersama menjadikan mereka seperti 
adik dan kakak yang memiliki kontak batin yang kuat. 


Meskipun berat melepaskan Sarah kepada orang lain tetapi 
dia harus menerima semuanya, mungkin benar mereka 
memang lebih cocok sebagai sahabat daripada kekasih. 


Kata orang tidak selamanya mencintai itu memiliki. Ada 
kalanya kita juga harus merelakan. Dan itulah yang sedang 
Rifky lakukan sekarang. Meskipun berat namun Rifky 
mencoba bersikap dewasa. Lagi dan lagi semua ini demi 
Sarah. Demi kebahagiaannya. 


Rio mendengus, "serasa patung nih gue," gerutunya. 
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"Aku kangen masakan buatan kamu," ucap Rifky sambil 
menyuapkan nasi ke dalam mulut. 


Sarah tersenyum menanggapi ucapan Rifky barusan. la 
tidak berniat menjawab. 


"Eh Sar, emang lo gak di cari sama suami lo?" tanya Rio 
ketika lelaki itu ingat bahwa Sarah kabur dari semalam. 
"Pasti dia khawatir nyariin lo," lanjutnya. 


Sendok yang sebentar lagi akan masuk ke dalam mulut tiba- 
tiba terhenti di udara. Tiba-tiba saja selera makannya 
hilang. Mengingat Arya, ia jadi teringat kembali kejadian 
malam itu. Sarah tidak jadi menyuapkannya, ia menyimpan 
sendok itu cukup kasar sehingga menciptakan suara 
nyaring. 


Rio dan Rifky terlonjak kaget. 


"So-sorry Sar." Rio jadi merasa bersalah padahal ia tidak 
tahu apa salahnya. 


Rifky merasa ada yang tidak beres saat melihat raut wajah 
Sarah berubah murung. 


"Udah, terusin makannya." Rifky menengahi mencoba 
menetralkan suasana. 


Tanpa berkata apa-apa, Sarah bangkit dari kursi dan 
beranjak meninggalkan mereka. Menciptakan berbagai 
macam pertanyaan di benak dua lelaki itu. 


"Gue salah ngomong ya, Ky? Gue kan cuma tanya," lirihnya 
menatap Rifky melas. 


"Gue yakin ada yang gak beres," monolog Rifky dengan 
tatapan menerawang jauh. 


Beberapa detik setelahnya, mata lelaki itu beralih pada Rio, 
"jangan dimasukin hati, gue yakin dia gak bermaksud kayak 
gitu, kayaknya dia lagi sensitif aja." Rifky menepuk pundak 
Rio sekali kemudian melanjutkan kembali acara makannya 
yang tertunda. 


"Gue jadi kagak enak," gumam Rio, "ah, gue jadi kagak 
nafsu." Lelaki itu meletakan sendok kemudian beranjak 
pergi meninggalkan Rifky. Lelaki itu menggeleng heran 
dengan kelakuan sahabatnya. Terlalu memakai perasaan. 
Seperti bukan laki-laki. 


KKK 


TBC 


Vote and comment? 


38. Rencana Sofi 


Jangan lupa vote and comment:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 
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Rifky duduk di samping Sarah. Tepatnya di tepi kasur. 
Pandangan wanita itu kosong. 


"Kalau ada masalah, kamu bisa cerita sama aku," ujar Rifky. 
Tangan lelaki itu mengusap-usap bahu Sarah. 


Sarah menoleh. Namun, tatapannya masih sama. Kosong. 
Membuat Rifky khawatir. Lelaki itu membawa Sarah ke 
dalam pelukannya. Dapat Rifky rasakan pundaknya basah. 
Sarah menangis. Bahkan sekarang tubuhnya bergetar. 


Rifky mengusap-usap punggung Sarah mencoba 
memberikan ketenangan. 


"Mas Ar-Arya se-selingkuh," ucapnya terbata. 


Tangan Rifky terkepal. Rahang lelaki itu mengeras. Dia tidak 
menyangka bahwa Sarah akan disakiti seperti ini. Bahkan 
dia saja belum pernah menyakiti Sarah. 


Rifky jadi menyesal telah merelakan Sarah untuk cowok 
brengsek seperti Arya. Dia berjanji akan merebut Sarah dari 
tangan Arya. Ya, detik ini juga dia akan merebut Sarahnya 
kembali. 


Setelah cukup lama menangis, Sarah mengendurkan 
pelukannya. Tangan kekar Rifky menghapus jejak-jejak air 
mata di kedua pipi wanita itu. 


"Jangan nangis terus dong, aku ikut sedih liatnya." 


Sarah mengguk. Menarik napas dalam-dalam kemudian 
menghembuskannya perlahan. Wanita itu tersenyum. 
Senyumannya masih sama di mata Rifky, selalu memberikan 
ketenangan. 


"Kasihan si Rio galau," celetuk Rifky menahan tawa. 
Sarah mengernyit, "kenapa?" 


"Ngerasa bersalah sama kamu katanya," balas Rifky sambil 
terkekeh. 


Sarah menepuk dahi keras, "aku lupa." 


Wanita itu berjalan cepat untuk menghampiri Rio. Dia jadi 
tidak enak karena sudah melampiaskan kekesalannya pada 
orang yang sama sekali tidak bersalah. 


Dapat Sarah lihat bahwa Rio sedang berbaring di kursi 
dengan tangan kanan berada di dahinya. Wanita itu 
semakin merasa bersalah saat melihat raut wajah Rio. 
Seperti orang yang bosan hidup. Tatapannya kosong. 


Sarah menghampiri Rio dan duduk di kursi sebrang. Saking 
asiknya melamunkan nasib, lelaki itu sama sekali tidak 
menyadari keberadaan Sarah. 


"Rio gue minta maaf ya. Udah marah sama lo padahal lo gak 
salah." 


Rio tersentak. Saat ia melihat kehadiran Sarah, lelaki itu 
mengubah posisinya menjadi duduk dengan tergesa. 


"Eh-eh Sar. Lo dari kapan di sini," tanyanya tanpa menjawab 
pertanyaan wanita itu. 


Sarah memutar bola matanya malas, "gue minta maaf sama 
lo, dimaafin gak?" 


Untuk beberapa saat Rio cengo menatap Sarah dengan 
mulut terbuka. Masih mencerna kata-kata yang dilontarkan 
wanita itu. 


Sarah yang gemas bercampur kesal pun menggebrak meja 
dihadapannya sangat keras membuat Rio terlonjak. 


"Eh kaget kaget gue kaget," latahnya. Kedua tangan Rio 
memegang dada. Takut jantungnya loncat. 


Emosi Sarah sudah mencapai ubun-ubun. Daripada dia 
melampiaskannya pada Rio mending dia pergi saja 
meninggalkan lelaki itu. Masa bodo dengan Rio yang masih 
kaget karena kelakuannya. Percuma ngomong sama Rio. 
Cuma bikin naik darah. 
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Sudah tiga hari Sarah masih setia menghuni apartemen Rio. 
Wanita itu masih kecewa dengan Arya. Istri mana yang tidak 
sakit hati melihat suaminya selingkuh. Dan parahnya lagi, 
Sarah memergokinya sedang, ah membayangkannya saja 
membuat emosi Sarah kembali memuncak. 


Setiap hari juga Rifky berkunjung ke apartemen. Dia tahu, 
tidak mudah bagi Sarah menerima semuanya. Sebisa 
mungkin lelaki itu menghibur. 


Selain karena janjinya untuk merebut Sarah kembali. la juga 
masih sangat sayang dengan mantannya itu. Bahkan saat 
pengobatan di luar negeri pun, Rifky tidak pernah absen 
memandangi foto kebersamaan mereka. 


Anehnya jauh dari Sarah membuat perasaan lelaki itu 
bukannya memudar. Namun, kian bertambah, seiring 
dengan rasa rindu yang semakin hari makin menumpuk. 


Dari sana lah Rifky mempunyai semangat hidup lagi. Dia 
bertekat untuk sembuh demi mengejar cintanya kembali. 


Pernah mendengar bahwa selain pengobatan, semangat 
hidup juga sangat berpengaruh terhadap kesembuhan 
seseorang. Dan Rifky ingin membuktikannya sekarang. 


Rifky tidak tahu apa yang akan terjadi selanjutnya. la hanya 
bisa berdoa dan berusaha. Selebihnya, hanya Allah yang 
menentukan. 


"Rio gue pinjem- Rio lo bau!" pekik Sarah tidak jadi 
melanjutkan perkataannya. Tangan kanan wanita itu sudah 
menjepit hidungnya. la bernapas menggunakan mulut. 


Rio yang sedang selonjoran di sofa sambil mengotak-atik 
ponsel melirik Sarah sekilas tanpa minat. "Apaan sih lo, gak 
jelas!" 


"Lo bau, mandi sana," perintah Sarah. Wanita itu meraih 
bantal kemudian ia timpukkan ke badan Rio membuat lelaki 
itu berdecak. 


Rio mengendus badannya. "Gak bau juga, gue lagi males 
mandi." 


"Pokoknya lo harus mandi! Gue gak mau tau, kepala gue 
pusing nih nyium bau badan lo yang kayak kambing." Sarah 


memerintah tanpa ingin dibantah. 


Rio berdecak lagi, "biasanya juga lo gak komen," gerutu Rio 
tapi tetap melaksanakan keinginan wanita itu walaupun 
dengan ogah-ogahan. 


Sarah mengambil ponsel yang diletakkan lelaki itu di atas 
meja. Baru juga mengangkat benda pipih itu, tetapi seketika 
dijauhkan kembali. 


"Gak handphonenya gak pemiliknya sama-sama bau 
kambing," cibir Sarah meletakan kembali benda pipih itu di 
tempat semula. 


Pandangan Sarah terangkat saat ia mendengar pintu 
apartemen dibuka. Mata wanita itu berbinar saat melihat 
Rifky yang menyembul di balik pintu. 


"Rifky!" pangil Sarah. 
"Hm." 


Sarah menghampiri lelaki itu. Tangannya menengadah, 
"pinjem handphone." 


"Emang handphone kamu kenapa?" 


"Aku matiin, sengaja biar Mas Arya gak bisa lacak 
keberadaan aku." Sarah berucap dengan nada jutek. 


Rifky terkekeh dan mengacak rambut Sarah gemas. Wanita 
itu tambah lucu di mata Rifky ketika sedang merajuk. Ia 
mengeluarkan ponsel miliknya kemudian menyodorkannya 
kepada Sarah. 


Sarah mengamati lamat-lamat benda pipih yang sedang 
digenggamnya. "Ternyata handphone kamu masih sama." 


Pernyataan Sarah barusan hanya ditanggapi dengan 
senyuman, "iya sama, kayak perasaan aku ke kamu, Sar." 


"Hah?" Sarah tidak mendengar jelas apa yang diucapkan 
Rifky barusan karena lelaki itu hanya berkata pelan. 


"Enggak," kilah Rifky. "Aku bawa makan." Lelaki itu 
mengangkat kantong keresek yang dibawanya. 


"Kamu duluan aja ke dapur." 
Rifky mengangguk kemudian berlalu dari hadapan Sarah. 


Setelah lelaki itu menghilang, Sarah mengotak-atik ponsel 
Rifky. Selang beberapa detik, wanita itu menempelkan 
benda pipih tersebut di telinga. 
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Benda pipih di sebelah Sasa berbunyi menandakan ada 
panggilan masuk. Gadis itu mengernyit saat nomor tidak 
dikenal yang menelpon. 


Sasa menggeser tombol hijau dan menempelkannya di 
telinga. Siapa tahu penting. 


"Halo." 
"Halo Sa, ini gue Sarah." 


Mata Sasa melebar, "eh, lo kemana aja sih, ngilang kagak 
ngasih kabar bikin gue khawatir aja." 


"Kalau ngilang tapi ngasih kabar bukan ilang namanya." 
Sasa memutar bola matanya malas "Lo dimana sekarang?" 


"Gue di apart si Rio." 


"Heh lo gila," hardik Sasa tak habis pikir, "kabur dari suami 
nginep di apart cowok lain." 


"Namanya juga darurat." 
"Darurat apaan," cibir Sasa. 


Terdengar di seberang sana Sarah terkekeh, "gue kangen 
Sofi," ucapnya dengan nada sendu. 


"Makannya pulang! Anak di telantarin, tega bener jadi 
emak." 


Sarah menghela napas, "gue gak bisa balik untuk sekarang- 
sekarang ini." 


"Lo pasti ada masalah besar, kan, sama suami lo?" tanya 
Sasa curiga, "gak mungkin lo kabur tanpa alasan yang jelas, 
gue kenal lo Sar." 


Lagi-lagi Sarah menghela napas namun terkesan lebih berat 
dari sebelumnya. "Gue pengen ketemu sama lo, nanti gue 
share alamatnya." 


"Yaudah nanti gue ke sana kalau suami lo udah balik dari 
kantor, gak ada yang jagain Sofi soalnya." 


"Yang penting lo dateng, jangan sampai Mas Arya tahu." 
"Aman," ujar Sasa menenangkan. 

"Gue matiin ya, bye." 

"bye." 


Setelahnya sambungan telpon terputus. Gadis itu 
menggeleng heran. "Sarah... Sarah... ada aja kelakuan lo," 


gumam Sasa sambil menyimpan benda pipih itu di atas 
meja. 


Tanpa Sasa sadari, dari tadi Sofi mendengar percakapan 
mereka dari awal. Anak itu bersembunyi di balik pintu. 
Awalnya, Sofi ingin mengambil minum tetapi niatnya 
terurung saat mendengar Sasa sedang berbicara dengan 
Sarah. 


"Aunty Sasa mau ketemu Mama, aku harus ikutin!" 
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Vote and comment? 


Next? 


39. Rencana Rifky 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 


KKK 


Sarah menghampiri Rifky yang berada di meja makan. 
Terdapat Rio juga di sana, lelaki itu ternyata sudah beres 
dengan kegiatan membersihkan dirinya. 


"Rio lo masih bau!" pekik Sarah menjauh dari temannya itu. 


"Apaan sih Sar, gue udah mandi, udah wangi," bantah Rio 
tidak terima. 


"Tapi lo bau comberan, pake parfum apaan sih kok baunya 
gak enak banget." 


"Tadi bau kambing sekarang comberan, besok besok apa 
lagi? Bau bangke?" Rio berbicara dengan nada sebal. 


Sarah menghela napas. Tidak ingin memperpanjang 
keributan, ia duduk berjauhan dengan Rio. Memang sih 
masih tercium bau comberannya tetapi tidak terlalu 
menyengat. Wanita itu makan dengan lambat. 


Sarah bangkit dari duduknya untuk mengambil air minum. 
Baru beberapa langkah berjalan, tiba-tiba saja pusing 
datang menyerangnya. Pandangannya mengabur. Wanita 
itu tidak bisa menjaga keseimbangannya yang akhirnya 
terjatuh ke lantai. 


"Eh si Sarah pingsan." Rio menepuk-nepuk bahu Rifky. 


Rifky dan Rio berlari menghampiri Sarah. Rifky menepuk- 
nepuk pipi wanita itu sambil memanggil-manggil namanya 
namun tidak mendapat respon. 


"Bawa ke kamar!" perintah Rio. 


Rifky menuruti apa yang Rio perintahkan. Dengan cepat 
lelaki itu membawa Sarah menuju kamar. 


KKK 


"Gimana keadaan Sarah, dok?" 


Setelah Sarah dibaringkan di kasur, Rifky segera 
menghubungi dokter keluarganya. 


"Saya ingin berbicara berdua sama kamu, ayo ikut saya." 


Dokter tersebut keluar dari kamar yang Sarah tempati 
diikuti Rifky di belakang. Pria berjas putih itu mendudukan 
bokongnya di kursi diikuti Rifky. 


"Sarah hamil, umur kandungannya baru dua bulan." 


Kedua bola mata Rifky melebar saat mendengar penuturan 
sang dokter. "Ha-hamil, dok?" 


Dokter itu mengangguk, "benar, kandungannya masih 
lemah dan dia juga harus banyak makan makanan bergizi 
agar janin yang dikandung sehat dan berkembang dengan 
baik." 


Rifky masih bergeming ditempatnya. la sedang sibuk 
memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi 
kedepannya. 


Sarah hamil. Berarti anak yang dikandungnya adalah anak 
Arya. Akan semakin sulit untuk Rifky memisahkan mereka 
berdua. Ditambah dengan janin yang ada dalam kandungan 
Sarah. 


Sebuah tepukan cukup keras di bahu Rifky membuat 
lamunan lelaki itu buyar. 


"Kamu harus menjaga Sarah, jangan sampai membuat dia 
banyak pikiran karena akan berpengaruh terhadap 
janinnya." 


Rifky menghembuskan napas kasar. "Makasih, dok." 


KKK 


Sarah membuka matanya perlahan. Wanita itu 
mengerjapkan mata. Dahinya berkerut dalam karena pusing 
masih menggerayangi kepalanya. 


"Kamu udah bangun?" 


Sarah menoleh mendapati Rifky yang baru saja masuk ke 
kamar membawa semangkuk bubur dan segelas air. 


"Aku kenapa?" 
"Kamu gapapa, cuma pingsan aja karena kelelahan." 
Rifky menyodorkan segelas air. "Minum dulu." 


Sarah menerima dan meminum air itu hanya sedikit. Selesai 
meminumnya, wanita itu menaruh gelas di nakas. 


"Makan dulu." Rifky meyodorkan sesendok bubur ke dalam 
mulut Sarah. 


"Gak mau." Sarah menjauhkan tangan Rifky yang 
memegang sendok. 


"Kamu harus makan, sedikit aja." Rifky mencoba membujuk 
Sarah. 


Dengan berat hati akhirnya Sarah mengangguk walau ia 
sedang tidak lapar. 


"Udah." 
"Baru juga lima suap." 
"Kenyang." 


Rifky menghela napas. Dia menyimpan bubur yang masih 
tersisa banyak itu di nakas. 


"Sar, lo udah sadar, gue panik liat lo tiba-tiba pingsan." Rio 
tiba-tiba saja nyelonong masuk ke kamar dan duduk di tepi 
ranjang samping Rifky. 


"Rio lo jauh-jauh gue enek." Bukannya menjawab, wanita itu 
malah mengusirnya. 


Rifky yang paham dengan situasi pun menatap sahabatnya. 
"Ayo keluar, gue mau ngomong." Tatapan lelaki itu beralih 
pada Sarah, "Aku tinggal bentar," ucapnya kemudian 
mengusap kepala Sarah sekilas. 


KKK 


Rifky mengajak Rio ke ruang keluarga dan duduk 
berhadapan dengan lelaki itu. 


"Gue tau kenapa Sarah kayak gitu sama lo." Rifky menatap 
dalam manik Rio. 


"Kenapa?" tanya Rio. Mendadak dia jadi was-was saat Rifky 
menatapnya seperti itu. 


"Itu karena bawaan bayi." 


Rio mengangguk-anggukan kepalanya belum menyadari. 
Setelah tiga detik berlalu barulah lelaki itu sadar. Matanya 
melotot, "ha-hamil maksud lo?" tanya Rio gagap. 


Rifky mengangguk dan mengalihkan tatapannya ke arah 
lain. Cukup berat untuk menerima kenyataan pahit ini. 


Rio seperti sedang memikirkan sesuatu, "kalau dia anti 
sama gue, berarti gue kudu minggat dari apartemen gue." 


"Lo tenang aja, gue bakal bawa dia." 


"Gila lo," hardik Rio, "bawa kabur istri orang. Mana lagi 
bunting, lagi." 


Rifky menabok kepala Rio cukup keras, "bukan gitu, dia 
bakal gue titip sama Anna." 


"Serah dah," pasrah Rio. Tidak mau ikut campur dengan 
rumah tangga orang lain. 


KKK 


Vote and comment? 


40. Sofi 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku:* 


KKK 


Rifky menghampiri Sarah yang sedang melamun 
memandang luar jendela. Lelaki itu mendudukan dirinya di 
tepi ranjang samping Sarah. 


"Melamun mulu." 


Sarah menoleh dan tersenyum, tetapi matanya tidak bisa 
berbohong bahwa wanita itu seperti sedang 
mengkhawatirkan sesuatu. 


"Ada apa?" 


Sarah mengalihkan pandangan. Menatap Rifky resah. "Aku 
kangen Sofi." 


Rifky menghela napas. "Ada yang mau aku omongin." 


Sarah hanya memandangnya, menunggu lelaki itu 
melanjutkan perkataannya. 


Rifky menarik napas berat kemudian menghembuskannya 
perlahan, "kamu hamil." 


Mendengar penuturan lelaki itu sontak saja membuat Sarah 
terkejut. "A-aku hamil?" tanyanya memastikan, yang hanya 
dibalas anggukan kepala oleh Rifky. 


Sarah menundukan kepala. Perutnya masih rata. Tangannya 
ia tempatkan di perut kemudian mengusapnya lembut. 
Sarah tidak bisa lagi membendung kebahagiaannya. 


Sedikit tidak menyangka bahwa di umurnya yang masih 
muda, sebentar lagi ia akan menjadi seorang ibu. Dia 
berjanji akan menjaga calon buah hatinya sebaik mungkin. 


Senyum di bibir Sarah surut saat ia mengingat ayah dari 
anak yang di kandungnya ini. Rifky yang melihat raut Sarah 
yang murung itu mengernyit. 


"Kamu gak senang mau punya anak?" 


Sarah menggeleng. Matanya memandang kosong. "Aku gak 
tahu harus berbuat apa lagi setelah ini, yang jelas tidak ada 
kesempatan kedua untuk penghianatan." 


Tidak bodoh untuk lelaki itu menafsirkan ucapan Sarah 
barusan. Rifky yang mendengar penuturan Sarah tersenyum 
penuh kemenangan. Kesempatan terbuka lebar di depan 
mata. Sebentar lagi dia akan mendapatkan cintanya 
kembali. 


KKK 


Arya menghentikan mobilnya saat sampai di halaman 
rumah. Pria itu berjalan masuk ke dalam rumah. Kakinya 
menghantarkan dia menuju kamar sang anak. Memutar 
knop pintu dan mendapati Sofi yang sedang asyik bercerita 
dengan Sasa. 


Sasa menoleh ke arah pintu saat matanya menangkap 
benda berbahan kayu itu bergerak. 


"Udah pulang, kak?" tanya Sasa basa basi. 


Arya tersenyum kepada mereka berdua dan berjalan 
menghampiri. 


"Kak, aku mau pamit soalnya ada urusan mendadak gapapa 
kan?" ujar Sasa. 


Arya menoleh dan mengangguk, "kamu pergi aja, makasih 
ya udah jagain Sofi." 


Sasa tersenyum, "Sofi keponakan aku, kak." Gadis itu 
mengalihkan tatapannya pada Sofi, "aunty pergi dulu ya," 
pamitnya kemudian melenggang keluar kamar. 


"Kamu udah makan?" tanya Arya mengelus kepala sang 
anak. 


"Udah." 
Arya mengagguk, "papa mau mandi dulu." 


Pria itu mengecup puncak kepala anaknya sekilas dan 
keluar menuju kamarnya. 


Sofi memperhatikan punggung sang papa yang semakin 
menjauh. Setelah hilang di balik pintu. la buru-buru bangit 
dari kasur dan berjalan keluar kamar dengan tergesa. 


KKK 


Sasa melirik arloji di pergelangan tangan. Hari sudah 
semakin sore. Jika sore-sore begini taxi jarang lewat depan 
rumah Sarah, jadi dia terpaksa harus jalan kaki ke depan. 


Tujuan Sasa adalah menunggu taxi di halte yang berada di 
sebrang jalan. Gadis itu menengok kanan kiri terlebih 
dahulu sebelum menyebrang. Dirasa tidak ada kendaraan 
yang lewat, Sasa menyebrang dengan cepat. 


TIIINNNN! 
Bruk! 


Sasa menoleh sekilas saat ia mendengar suara klakson 
mobil yang memekakan telinga. Netranya tidak sengaja 
melihat orang-orang yang berlarian ke satu titik, lebih 
tepatnya di depan truk yang berhenti di tengah jalan. 


Awalnya Sasa tidak peduli. Namun, cukup penasaran juga 
dengan situasi itu akhirnya ia memutuskan untuk 
menghampiri kerumunan. 


"Permisi pak, bu." Sasa mencoba menerobos kerumunan. 
Matanya terbelalak sempurna saat ia melihat apa yang 
terjadi didepannya. 


"SOFI!" 


KKK 


"Rio, jauh-jauh lo." 


Rio berubah menjadi manekin. Baru saja dia ingin duduk di 
samping Sarah tapi kegiatannya terhenti karena ucapan 
wanita itu. 


Lelaki itu menghela napas untuk mengatur emosinya. Dia 
tidak ingin berurusan dengan yang namanya bumil. Karena 
menurutnya bumil itu ribet. Mood nya cepat sekali berubah. 
Jadi dia hanya bisa mengalah saja. 


"Gue punya dosa apa sih sama lo, Sar," keluh Rio. Wajahnya 
ditekuk masam. 


"Jangan salahin gue, salahin anak gue." Sarah menunjuk 
perutnya yang masih rata. 


Rifky menahan tawa melihat sahabatnya yang ternistakan 
itu, "ngalah aja sama bumil." 


"Iya gue ngalah nih," gerutu Rio dengan muka kesalnya. la 
memutuskan untuk duduk berjauhan dengan Sarah. tidak 
mau terkena semprot lagi. 


Rifky dan Sarah tertawa melihat wajah melas Rio. Tapi tawa 
mereka terhenti saat ponsel Rifky berdering. Tangan lelaki 
itu terulur untuk mengambil ponsel. 


"Siapa ya?" gumamnya karena yang mengubungi ternyata 
nomor tidak di kenal. 


"Siapa, Ky?" tanya Sarah. Badannya ia condongkan ke arah 
lelaki itu. 


Sarah sedikit penasaran karena Rifky tidak kunjung 
mengangkat panggilan tersebut. 


"Itu nomor Sasa." Wanita itu merebut ponsel di tangan Rifky. 


Digesernya tombol hijau yang terdapat di layar lalu 
menempelkannya di telinga Sarah. 


"Hallo, Sa, ada apa?" 


Tubuh Sarah menegang setelah mendengar jawaban dari 
sebrang telpon. Cairan bening mulai menggenangi kelopak 
matanya. Tubuh wanita itu bergetar sampai-sampai 
handphone yang masih menempel di telinganya jatuh 
bersamaan dengan air matanya yang mulai meluruh. 


Kedua lelaki itu kaget setelah melihat ponsel Rifky terjatuh, 
apalagi saat melihat perubahan ekspresi yang ditunjukkan 
wanita itu. 


"Sar, kamu kenapa?" tanya Rifky tetapi tidak juga mendapat 
jawaban. 


"Sarah hey!" Rifky menggoncangkan tubuh Sarah. 
“Rumah sakit Harapan." 
Rifky dan Rio mengernyit tidak mengerti. 


"Ayo antar ke rumah sakit Harapan!" bentak Sarah membuat 
mereka berdua terlonjat kaget. Bahkan Rio sampai terlonjak 
ke belakang. 


Sarah menarik tangan Rifky cukup keras membuat lelaki itu 
kewalahan menyamakan langkahnya. 


Rifky menghentikan langkah Sarah, "bentar aku ambil dulu 
kunci mobil." 


Lelaki itu berlari menghampiri meja yang mereka bertiga 
tempati tadi. Mengambil kasar kunci mobil di atas meja. 


"Ayo!" sekarang gantian Rifky yang menarik Sarah. Lelaki 
itu ikutan panik sendiri. 


KKK 


Vote dan komen? 


41. Sofi 
Aku up pagi:v 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku:* 


KKK 


Sarah berlari di lorong rumah sakit dengan air mata yang 
terus saja bercucuran. Bahkan Rifky sampai kewalahan 
menyetarakan langkahnya. 


"Sarah pelan-pelan kamu lagi hamil." Peringatan dari Rifky 
sama sekali tidak diindahkan oleh Sarah. Wanita itu terus 
saja berlari. Sesekali dia menabrak orang lain yang sedang 
berjalan juga di koridor. 


"Akh..." Sarah memegang perutnya yang sakit akibat 
terjatuh. 


"Kamu gak papa?" Rifky membantu Sarah berdiri. 


Sarah menggeleng, tangannya meremas perut yang terasa 
nyeri akibat terjatuh barusan. Namun, kecemasannya 
terhadap Sofi jauh lebih besar daripada sakit diperutnya. 
Setelah berdiri sempurna, Sarah kembali berlari menuju 
tempat tujuannya. 


"Sasa!" pekik Sarah. Wanita itu berjalan menghampiri 
sahabatnya yang sedang duduk di kursi dengan wajah yang 
sembab. la memeluk Sasa sangat erat. 


"Gimana keadaan Sofi," tanya Sarah resah. Ini semua 
salahnya, semua mungkin tidak akan terjadi jika Sarah tidak 
kabur dari rumah. la tidak akan memaafkan dirinya sendiri 
jika sampai terjadi sesuatu kepada Sofi. Dalam hati, Sarah 
terus saja memaki dirinya karena telah lalai dengan janjinya 
kepada sang kakak. 


"Masih ditangani dokter, lo tenang ya." Sasa melepas 
pelukannya. Tangan gadis itu terulur untuk menghapus 
jejak air mata di wajah Sarah. 


"Sasa!" panggil seseorang. Napasnya memburu. Mereka 
bertiga menoleh. 


"Gimana keadaan Sofi?" 


"Lagi di tangani dokter, kakak tenang dulu, tunggu dokter 
yang periksa keluar." 


Arya mengusap wajahnya gusar. Berkali-kali helaan napas 
keluar dari mulut pria itu. Pandangannya beralih ke arah 
wanita di Samping Sasa. 


"Sarah." Arya memanggil dengan nada rendah. Raut 
wajahnya menyiratkan jika ia sangat rindu sekali dengan 
istrinya ini. 

Sarah membuang muka. Tidak ingin menatap Arya. 

"Sarah aku bisa jelas-." Belum sempat menyelesaikan 
kalimatnya, tapi Arya diam karena Sarah mengangkat 


sebelah tangannya pertanda ia tidak ingin di ajak bicara 
saat ini. 


"Aku cape buat sekedar nanggepin omong kosong Mas," 
sarkas Sarah. 


Arya makin frustasi mendengar kalimat yang dilontarkan 
Sarah. Namun, beberapa detik kemudian ia menyadari 
sesuatu. Tatapannya beralih kepada Rifky. Seketika 
rahangnya mengeras. Pria itu menarik kerah baju Rifky 
tanpa aba-aba. 


"Berani-beraninya kamu membawa kabur istri saya!" 
bentaknya. 


Rifky tersenyum sinis. Belum sempat menjawab tapi sebuah 
tangan lembut memegang lengan Arya yang berada di 
kerah baju Rifky. 


"Ini rumah sakit bukan tempat tinju," ujarnya dengan suara 
rendah. Jujur Sarah sedang tidak ingin berurusan dengan 
siapa-siapa sekarang ini. Jiwa dan raganya sangat lelah 
untuk sekedar diajak bicara. 


Setelah mengatakan kalimat itu Sarah kembali duduk 
bersama Sasa tanpa menghiraukan tatapan saling 
membunuh dua lelaki itu. 


Pintu ruangan yang ditempati Sofi terbuka, menampilkan 
seorang dokter keluar dari dalam. Mereka semua 
menghampiri sang dokter dengan tergesa. 


"Gimana keadaan anak saya, dok?" tanya Sarah khawatir. 


Dokter itu melepas masker yang di pakainya kemudian 
menghela napas berat, "maaf, kami sudah berusaha 
semaksimal mungkin, tapi anak ibu tidak bisa kami 
selamatkan, benturan yang cukup keras saat kecelakaan 
menyebabkan pembuluh darahnya pecah." 


Sarah menggeleng, buliran bening yang tadi sempat surut 
kini kembali berjatuhan lagi. “Gak... gak mungkin." 


Tangis Sarah dan Sasa pecah saat itu juga. Mereka menangis 
histeris di tengah lorong Rumah sakit. Tidak memperdulikan 
tatapan orang-orang yang berlalu-lalang. 


Arya tidak kalah terpukulnya saat mendengar fakta 
tersebut. la terdiam kaku di tempatnya, lidahnya kelu, 
badannya lemas. Pria itu meninju dinding Rumah Sakit 
untuk menyalurkan segala kekesalannya. 


Sarah bangkit dari posisinya kemudian membuka pintu 
ruangan dengan kasar. Berlari menghampiri sang anak. 
Sarah membekap mulutnya saat melihat tubuh Sofi. 
Badannya sudah tertutupi selimut sampai ujung kepala. 


Dipeluknya raga yang sudah tidak berjiwa itu dan menangis 
histeris di sana. 


"Sayang bangun, ini mama, nak." 

"Mama di sini untuk kamu, sekarang kamu bangun ya?" 
"Kamu tega ninggalin mama sendirian." 

"Kalau mama kesepian siapa yang bakal nemenin." 
"Jangan tinggalin mama." 

"Kamu tega sayang." 


Sarah mengguncang tubuh Sofi. "KALAU KAMU SAYANG 
SAMA MAMA, BANGUNNNN!!" 


Sarah meracau sambil menangis keras. Wanita itu 
menghentikan tangisnya. Memandang jasad sang anak 
dengan raut yang sulit diartikan. 


"jangan-jangan kamu gak sayang ya sama mama? Iya? IYA? 
JAWAB MAMA SAYANG!" Sarah mengguncang tubuh Sofi 


Sangat kencang berharap anaknya itu merespon. Namun, 
harapan hanyalah harapan. 


"Sar udah Sar!" Sasa mencoba menenangkan Sarah dan 
menarik tubuhnya menjauh dari brangkar tetapi wanita itu 
Berontak. 


"Lepasin!" perintah Sarah. Namun Sasa sama sekali tidak 
menggubrisnya. Sasa terus saja menarik Sarah menjauh. 


"LEPASIN GUE BILANG!" bentak Sarah didepan wajah Sasa 
membuat gadis itu terkejut dan refleks melepaskan kedua 
tangannya dari bahu Sarah. 


"Udah Sar, lo harus ikhlas. Sofi udah tenang disana." Sasa 
masih mencoba menenangkan sahabatnya. 


Sarah diam, menatap Sasa nyalang. 


"Ikhlas lo bilang?" tanya Sarah. Kemudian wanita itu tertawa 
pahit. "Gampang banget ya lo bilang gitu." 


"Gue ibunya Sa... GUE!" Sarah menunjuk dirinya sendiri. 


"Lo enak ngomong gitu karena lo gak ngerasain apa yang 
gue rasain." 


"Lo gak tau rasanya kehilangan seorang anak, jadi lo diam." 
Sarah berucap dingin. 


Sasa masih diam mendengar segala makian yang 
dilontarkan sahabatnya. Dia tidak sakit hati saat dibentak 
Sarah karena dia tahu bahwa yang lebih sakit di sini Sarah 
bukan dirinya. 


"Lo gak tau, Sa..." ucapnya lirih. Badannya merosot ke 
lantai. Terisak di sana dengan kedua tangan menutupi 


seluruh wajah. 
"Mama?" tanya Sofi kebingungan. 


"Mulai sekarang Sofi panggil aunty dengan sebutan mama 
ya?" 


"Tapi kan mama Sofi mama Ambar?" 

"Sayang, kamu panggil aunty mama ya, soalnya itu perintah 
dari mama Ambar untuk Sofi, Sofi gak mau kan mama 
Ambar sedih gara-gara sofi gak mau panggil aunty mama?" 


Sofi memeluk Sarah, erat. "Sofi kangen mama." 


"Mama, aku gak bisa tidur, biasanya kalau aku gak bisa 
tidur aku selalu dipeluk mama Ambar." 


"Ayo, tidur bareng mama." 

"Papa aku maunya diantar sama mama." 
"Mama aku ikut." 

"Nanti kamu cape gimana," 

“Sofi bosen di rumah terus," 

"Yes akhirnya jalan-jalan lagi," 

"MAMA!" 

"Kenapa hm? Kangen mama ya," 

"Iya! Kangen banget," 


"Sofi, kenapa sayang?" 


"Aku gak bisa tidur, aku boleh kan tidur sama mama?" 


Sarah memukul-mukul kepalanya saat kenangan itu tiba- 
tiba saja terputar dalam benaknya. 


"Gue ibu bodoh." 

"Gue gagal jadi ibu yang baik." 
"Gue benci diri gue sendiri." 

"Gue gak pantas jadi seorang ibu." 


"Ma... Di dapur gak ada makanan, aku laper, mama di 
dalam lagi ngapain kok pintunya dikunci sih." 


Sarah terkekeh saat mengingat kejadian itu. "Kamu boleh 
ganggu mama sayang, kapanpun." 


"Asal kamu jangan pergi.... Mama mohon...." 


Sasa ikut terduduk di lantai dan memeluk tubuh Sarah erat. 
Mecoba menyalurkan segala kekuatan yang ia punya. 
Sebagai seorang sahabat, hatinya sakit saat melihat 
sahabatnya rapuh seperti ini. 


Sarah membalas pelukan Sasa tak kalah erat. Mereka saling 
menyalurkan kekuatan. 


"Akh..." 


Sasa melepaskan pelukan mereka saat Sarah merintih 
menahan sakit. 


Sarah meremas perutnya saat ia tidak kuat menahan sakit 
itu, beberapa detik setelahnya pandangan Sarah 
menggelap. la pingsan dipelukan Sasa. 


KKK 


Vote and comment? 


42. Mulai luluh 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 


KKK 


"Istri saya tidak apa-apa kan, Dok?" 


Wanita berumur tiga puluh tahun itu menghela napas berat. 
"Maaf, saya sudah berusaha, namun tuhan berkehendak 
lain, calon anak bapak tidak dapat kami selamatkan." 


"A-apa, dok?" 
"Istri bapak keguguran, yang sabar ya pak, saya permisi." 


Arya memandang lurus ke depan dengan tatapan kosong. 
Banyak sekali yang sedang menggerayangi pikirannya saat 
ini. Seolah kepedihan menghantamnya berkali-kali. 
Kehilangan dua orang anak sekaligus tentu sangat menyiksa 
batin pria itu sekarang ini. 


Bahkan ia baru saja mengetahui bahwa Sarah sedang 
mengandung anaknya. Suami macam apa dia ini. 
Penyesalan mulai menggerogoti jiwanya. Kembali lagi dia 
merasakan sakitnya kehilangan. Dia sudah lengah menjaga 
orang-orang tersayangnya. 


Arya merasa menjadi orang paling tidak berguna di dunia ini 
karena lagi-lagi tidak bisa melindungi orang-orang 
terkasihnya. 


Meninju dinding rumah sakit ia lakukan berkali-kali untuk 
menghalau rasa penyesalannya. Arya mengepalkan kedua 
tangannya, kali ini ia tidak boleh lengah lagi. Dia berjanji 
akan menjaga Sarah walaupun nyawanya sendiri yang 
menjadi taruhan. Tidak akan membiarkan situasi kehilangan 
itu menghancurkan kehidupannya lagi. 


"Argh...." Arya mengacak rambutnya frustasi. 
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Sarah bergerak tidak nyaman dari tidurnya. Keringat 
bercucuran di pelipis. Perlahan wanita itu membuka 
matanya. Setelah matanya terbuka sempurna, Sarah 
menoleh ke samping dan mendapati Sasa tengah tersenyum 
kepadanya. 


"Akhirnya lo siuman juga." 


Dengan pening di kepala ia mencoba untuk bangkit. 
Namun, ia mengeluarkan ringisan kecil saat merasakan sakit 
di daerah tertentu. 


"Lo mau ke mana?" Sasa menahan lengan Sarah. 


"Sofi," Sebutnya, "g-gue kangen anak gue, udah lama gak 
ketemu." 


Sasa kembali menahan pergerakan Sarah. Menatap manik 
wanita yang tengah rapuh itu dengan lekat. "Ikhlas ya..." 


"Ja-jadi gue gak mimpi," gumamnya dengan tatapan kosong. 


Sarah mengerjap dan menatap sahabatnya lagi, "gue 
pengen ke makam anak gue, anterin ya." 


Sasa mengangguk, "gue pasti anterin, tapi gak sekarang, 
udah malem, kondisi lo juga lagi lemah." 


Sumpah demi apapun dia tidak tega kalau harus 
mengatakan berita duka itu kepada Sarah. Akibatnya Sasa 
hanya bisa bungkam. 


"Lo belum cerita apapun sama gue." Sasa mencoba 
mengalihkan perhatian agar tidak teringat kejadian itu lagi. 


"Gue lagi gak pengen bahas itu." Seolah Sarah mengetahui 
maksud Sasa. 


Dengan erat, Sasa mengcengkram bahu Sarah. Menusuk 
mata wanita itu dengan tatapan tajamnya. 


Sasa kesal dengan tingkah sahabatnya yang satu ini. Selalu 
saja menghindar dari masalah. Tanpa mau 
menyelesaikannya terlebih dahulu. la cukup jengah 
melihatnya. Kali ini Sasa tidak akan membiarkan hal itu 
kembali terjadi. 


"Apa yang lo ketahui tentang suami lo, sampai lo kabur 
kayak gini." Sasa bertanya dengan penekanan di setiap 
katanya. 


Sarah menghela napas berat. Sungguh ia tidak bisa berkutik 
jika sahabatnya sudah berbicara seserius ini. wanita itu 
menunduk. 


"Mas Arya selingkuh." 


Sasa tertawa hambar. "Udah gue duga pasti ada apa-apa." la 
menjeda kalimatnya. "Setelah selama beberapa hari ini dia 
kayak orang gila nyariin lo, sampai gak kenal siang sama 
malam, bahkan gue gak pernah lihat dia makan karena 
sibuk mikirin lo, lo masih mau bilang bahwa dia selingkuh?" 


Sarah mendongkak, kemudian menatap Sasa tidak kalah 
tajam. "Gue lihat dengan mata kepala gue sendiri, Sa." 


Sasa melipat kedua tangan di depan dada. "Gue gak 
percaya." 


"Lihat gue, Sar, lo harusnya dengar dulu penjelasan dari 
suami lo sebelum menyimpulkan sesuatu, terkadang apa 
yang lo lihat tidak seperti kenyataannya." 


"Emang lo merasa bahwa kak Arya selingkuh?" tanya Sasa 
yang hanya mendapat gelengan pelan dari Sarah. 


"Makanya jangan gampang dibegoin sama pelakor, pelakor 
sekarang pinter-pinter." 


Mendengar penuturan Sasa membuat Sarah kembali 
berpikir. Karena kepalang emosi melihat kejadian waktu itu, 
dia jadi tidak bisa berpikir jernih. Mungkin tidak buruk 
menuruti pendapat sahabatnya. 


"Tolong lo panggil Mas Arya." 
KKK 
TBC 


Vote and comment? 


43. Kembali Rapuh 
Lagu buat Rifky :) 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 
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"Tolong lo panggil Mas Arya." 


Sasa tersenyum lega setelah membuka jalan pikiran Sarah. 
Ternyata rencananya untuk menyatukan Sarah dan Arya 
cukup berhasil. la tidak percaya bahwa Arya melakukan hal 
sekeji itu, terlepas dia sangat mencintai sahabatnya. 


Tidak lama setelah Sasa keluar, pintu kembali terbuka 
menampilkan Arya yang berjalan menghampiri Sarah. Arya 
tersenyum bahagia saat Sarah memanggilnya lewat Sasa. 


"Sayang." Arya memanggil Sarah. Namun, wanita yang 
sedang duduk di atas tempat tidur rumah sakit itu enggan 
menatap Arya. 


"Jelasin!" Sarah berseru dingin. 


Arya menarik napas terlebih dahulu sebelum membuka 
suara. "Aku dijebak, saat aku sedang menyelesaikan 
pekerjaan kantor, Laura datang membawa segelas teh 
hangat, aku tidak tahu bahwa ternyata dalam teh tersebut 
wanita itu sudah menaruh obat, dan bodohnya aku karena 
terlalu rindu dengan kamu sampai-sampai aku mengira 
bahwa Laura adalah kamu, Sar." 


Arya menggenggam jemari Sarah tanpa mendapat 
penolakan tetapi tidak juga mendapat balasan. "Mas mohon 
kamu percaya, Mas berani sumpah bahwa Mas dijebak 
waktu itu, kalau kamu tidak percaya kamu bisa tanya sama 
Gani." 


Tanpa diduga oleh Arya sebelumnya, Sarah menubruk 
tubuhnya, menangis histeris di sana dengan tangan tidak 
hentinya memukul dada bidang pria itu. 


"Jahat... kamu jahat... jahat..." 

"Iya, aku jahat, maaf." 

"Kamu bikin aku takut..." 

"Maaf sayang..." 

"Kamu bikin aku takut kehilangan kamu." 


Arya mendekap tubuh Sarah sangat erat seolah ia tidak 
ingin Sarah lepas seikitpun darinya. Sekarang ia bisa 
bernapas lega setelah kesalahpahaman ini berhasil 
terselesaikan. 


Rifky mengepalkan tangan setelah mendengar percakapan 
mereka berdua. Lelaki itu menutup kembali pintu ruangan 
Sarah dengan amarah yang masih memuncak. 


"Sial!" 
KKK 
"Nih, minum, biar muka lo gak sepet." 


Sebuah botol berisi air mineral yang tiba-tiba saja 
diletakkan oleh seseorang membuat lamunan Rifky buyar. 


Tanpa meminta izin terlebih dahulu, Sasa mendudukan 
dirinya di samping lelaki itu membuatnya menoleh. Satu 
alisnya terangkat seolah bingung dengan kedatangan gadis 
itu. 


"Gue tahu lo cinta mampus sama Sarah, bahkan sampai 
detik ini." Sasa berbicara dengan pandangan menerawang 
jauh kedepan. 


Sebenarnya Sasa melihat Rifky yang menguping di ruangan 
Sarah tadi. Bukan apa-apa namun Sasa melihat gelagat 
aneh yang di tampilkan Rifky. Lelaki itu seolah tidak terima 
dengan hubungan mereka berdua. Daripada muncul lagi 
Laura-Laura lainnya lebih baik ia mencegah sebelum Rifky 
berbuat nekat. Pepatah mengatakan mencegah lebih baik 
daripada mengobati. 


"Jangan ikut campur!" 


Sasa tersenyum tipis. "Sarah udah bahagia sama suaminya, 
gue harap lo gak ganggu kehidupan mereka." 


Rifky menoleh dengan tatapan dingin. "Gimana bisa, Sarah 
itu semangat hidup gue." 


"Sebenarnya yang bikin lo semangat itu banyak, lo-nya aja 
pikirannya sempit." 


Terlalu malas untuk menanggapi, Rifky memilih diam. Terlalu 
banyak yang sedang ia pikirkan saat ini. Kisah cinta. 
Kehidupan. Seakan semesta tidak berpihak kepadanya. 


"Kalau lo sayang sama Sarah, lo harus biarin dia bahagia 
dengan pilihannya, lo gak bisa maksa seseorang untuk 
tinggal sementara dia udah memiliki tempat untuk pulang. 
Lo bukan anak kecil lagi yang bisa menghalalkan segala 
cara untuk mendapatkan yang lo mau, gue harap lo ngerti." 


Sasa mengeluarkan kalimat panjang lebar itu sebagai 
penutup percakapan mereka. Sasa bangkit kemudian 
berlalu setelah menepuk bahu Rifky. 


"Arrrggghhh." Rifky mengacak rambutnya kasar. 


Pusing mulai melandanya. la merasakan ada cairan yang 
keluar dari hidung. Darah itu lagi. 
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Arya menyuapkan sesendok makanan ke mulut Sarah yang 
langsung diterima dengan baik oleh wanita itu. 


"Makan yang banyak biar cepat sembuh." 
"Apaan... orang cuma pingsan doang." 


Detik berikutnya Arya tidak lagi mengeluarkan kata-kata. 
Dia bungkam. Belum waktunya untuk ia memberitahu 
Sarah. 


Dengan telaten Arya menyuapkan sesendok demi sesendok 
nasi rumah sakit. Awalnya Sarah menolak dengan alasan 
tidak enak namun setelah sedikit paksaan akhirnya Sarah 
mengalah. 


Setelah makanan habis, Arya mengambil beberapa obat 
kemudian disodorkan kepada Sarah membuat wanita itu 
mengernyit. 


"Aku itu cuma pingsan, gak perlu makan obat sebanyak ini." 


Sampai saat ini Sarah belum juga mengetahui tentang 
kandungannya yang sudah tidak ada. Terlalu sulit untuk 
Arya melihat istrinya kembali tersiksa dengan kenyataan 


yang ada. Arya sedang menunggu waktu yang tepat untuk 
memberitahunya. 


"Kata dokter kamu harus makan obat ini, kamu gak mau, 
kan, terus terusan di sini?" 


Jika sudah menyangkut dokter, Sarah kalah, ia meminum 
obat itu dengan ogah-ogahan. 


"Mau kemana?" tanya Arya saat melihat gelagat Sarah yang 
ingin turun dari ranjang. 


"Toilet." Sarah menjawab singkat. 


Arya membantu memapah Sarah, karena melihat kondisi 
sang istri yang masih lemah. 


Saat melangkahkan kakinya, Sarah merasa seperti ada yang 
aneh pada dirinya, badannya terasa pegal, namun ia tidak 
terlalu mempermasalahkan, mungkin saja karena terlalu 
banyak berbaring, menyebabkannya menjadi sakit seperti 
ini. 


Arya menutup pintu toilet setelah mendudukan Sarah di 
kloset. Tak lama setelah pintu tertutup terdengar teriakan 
Sarah yang menggelegar membuat Arya buru-buru 
menghampirinya. 


"Kenapa?" Arya bertanya khawatir. 


Sarah menunjuk celana dalamnya, yang membuat wanita 
itu semakin terkejut adalah terdapat cukup banyak noda 
darah di pembalutnya. 


"Kenapa aku pake pembalut, kenapa banyak darah." Sarah 
memekik histeris. 


"Anak aku gak papa, kan, Mas?" 


Dengan lembut Arya menarik Sarah ke dalam pelukannya. la 
paling tidak bisa melihat Sarah menangis histeris seperti 
saat ini. Berkali-kali ia mendaratkan kecupan singkat di 
puncak kepalanya. Tanpa terasa air Mata Arya juga ikut 
menetes. 


"Mas, jawab!" pekik Sarah. 
'Maaf sayang maaf, Mas gagal menjaga anak kita." 


Detik itu juga tangis Sarah pecah. la mencengkram erat 
tangan Arya untuk melampiaskan kesedihannya. Dadanya 
sesak seakan oksigen enggan masuk ke dalam rongga 
dadanya. 


"Untuk kedua kalinya gue gagal jadi ibu." 


Akibat kondisi yang terlalu lemah dan harus Sarah 
keluarkan karena menangis keras. Setelah mengucapkan 
kalimat itu, Sarah pingsan di pelukan Arya. 


KKK 


Vote and comment? 


44. Sofia Saputri Anggara 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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"Sar, udah dong, lo jangan gini terus, gue sedih lihatnya." 


Sudah berbagai macam cara Sasa lakukan untuk menghibur 
sang sahabat tetapi perjuangannya hanya di anggap angin 
lalu oleh wanita itu. Sarah sangat terpukul oleh kejadian 
yang baru dialaminya. Bahkan ia sampai mengusir Arya dari 
ruangan. 


Bukan ia ingin menyalahkan Arya, bukan juga 
membencinya. Namun, Sarah merasa bersalah kepada 
Suaminya. Sudah lama Arya menginginkan janin ini namun 
karena kecerobohannya ia harus kehilangan calon buah 
hatinya. 


Mungkin Sarah harus menyiapkan diri mulai sekarang kalau- 
kalau Arya akan meninggalkannya. 


"Gue bukan seorang ibu, Sa..." lirih Sarah dengan 
pandangan kosong. 


Sasa menggeleng tidak setuju. "Gak! Lo ibu yang baik, Sar, 
berhenti nyalahin diri lo, ini semua udah takdir, lo harus 
ikhlas." 


"Gue juga bukan Istri yang baik, apa gue cerai aja ya dari 
Mas Arya, dia cocok dapat yang lebih baik dari gue." Sarah 


tetap mempertahankan argumennya seolah ia tidak 
mendengar perkataan Sasa barusan. 


"Ngomong apaan sih lo, ngawur!" Sasa membentak Sarah 
karena perkataan wanita itu yang sudah keterlaluan. Tidak 
masuk akal. 


Sarah menunduk, ia kembali terisak untuk yang kesekian 
kalinya, bahunya bergetar, berulang kali ia menghirup 
oksigen namun tidak dapat membuatnya bisa bernapas 
normal, dadanya sesak, hatinya sakit. 


Sasa yang merasa keterlaluan karena telah membentak 
Sarah menarik wanita itu ke dalam pelukannya, mengusap 
punggungnya lembut, berharap tangisan Sarah dapat 
segera reda. 


"Maaf, Sar. Gue kelepasan." 


Setelah beberapa menit berlalu, Sasa melepas dekapannya 
saat Sarah mulai tenang, ia menatap lekat wajah sarah. 


"Berhenti salahin diri lo, berhenti usir suami lo karena dia 
juga sama terlukanya kayak lo, kalian sama-sama rapuh, plis 
gue mohon jangan kayak gini, lo bukan Sarah yang gue 
kenal." 
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"Sayang." 
"Mas...." 


Sarah merentangkan tangannya yang langsung di sambut 
hangat oleh Arya. 


"Maaf udah ceroboh, maaf belum bisa jadi istri yang baik 
buat kamu, tapi aku mohon jangan tinggalin aku, aku gak 
bisa tanpa kamu." Sarah terisak dipelukan Arya. 


Arya menggeleng. "Gak... gak akan sayang." 


"Eh... Bunda ganggu ya?" Arum berdiri di ambang pintu 
sambil menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 


Suara yang terkesan tiba-tiba itu menyentak kesadaran 
mereka berdua. Pasangan suami istri itu langsung 
melepaskan pelukannya. 


"Eh, Bun, masuk." Arya menyapa. 


"Bunda..." Sarah merentangkan tangannya. la sangat rindu 
kepada sang bunda karena beberapa minggu belakangan ini 
Sarah jarang bertemu dengan Arum. 


Sebelum membalas pelukan Sarah, terlebih dahulu Arum 
menyimpan keresek yang dibawanya di atas nakas. Wanita 
paruh baya itu berulang kali mengecup puncak kepala sang 
anak. 


"Kamu yang sabar, ya." Arum sudah mengetahui tentang 
Sarah. Setelah mendengar kabar bahwa Sarah keguguran, 
Arum juga tidak kalah terpukulnya dengan Sarah dan Arya. 


"Ayah mana, Bun?" tanya Sarah setelah mereka melepas 
pelukan. 


"Ayah masih di luar kota, gimana keadaan kamu, sayang, 
ada yang sakit." 


"Masih sakit, Bun." 


"Gak papa, nanti juga hilang sendiri sakitnya, yang penting 
harus makan yang banyak," ujar Arum. 


"Iya..." 
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Setelah tiga hari harus berbaring di rumah sakit, akhirnya 
Sarah pulang hari ini. Namun, sebelum itu, Sarah meminta 
Arya untuk mengantarnya ke makam sang anak. 


"Pelan-pelan," ujar Arya sambil menggandeng tangan Sarah. 


Air mata tidak lagi mampu Sarah tahan saat netranya 
menangkap sebuah makam yang masih basah bertuliskan 
'Sofia Saputri Anggara'. 


Lututnya tiba-tiba saja lemas, rasa sesak seketika saja 
menghampirinya. la terduduk lemah di samping makam 
sang anak. Dengan tangan yang bergetar, Sarah menyentuh 
nisan Sofi. Mendaratkan keningnya di sana. 


"Maafin mama, Sayang." 


"Mama gak bisa jaga kamu dan adik kamu dengan baik, 
Mama merasa jadi orang tua tidak berguna di dunia ini." 


Takdir memang sulit untuk di tebak, air mata kembali 
meluncur bebas saat ia mengingat wajah damai sang anak 
yang tertidur pulas di samping Sasa, sebelum ia pergi untuk 
memberi kejutan ke kantor suaminya. Ternyata itu adalah 
kali terahir Sarah bisa melihat Sofi sebelum dia pergi. 


Sarah mendongkak menatap langit kelabu yang 
menandakan bahwa sebentar lagi akan turun hujan. "Maafin 
aku kak, aku gak becus melaksanakan amanah yang kakak 
kasih." 


Arya terus saja mengusap-usap bahu Sarah tanpa berniat 
mengeluarkan suara, memberi ruang kepada Sarah untuk 
mengeluarkan unek-uneknya. 


Sarah memeluk tubuh suaminya erat, kembali memecahkan 
tangisnya di sana. Namun, lebih kencang dari sebelumnya. 


"Aku ibu gak berguna, Mas..." 


"Udah, sayang ikhlas, ya, biar Sofi tenang di sana." Arya 
menenangkan namun Sarah masih tetap dalam tangis 
kencangnya. 


"Ayo kita pulang, bentar lagi hujan." Arya berkata setelah 
tangis Sarah reda. 


Sarah melepas pelukannya, tangannya terangkat untuk 
menghapus jejak air mata. 


"Ayo." Sarah bangkit dengan lunglai. Berjalan tanpa minat 
sedikitpun. 


Sejenak, Arya menatap nanar nisan sang anak. "Papa 
pulang dulu ya, sayang." 


KKK 


Vote dan comment? 


45. Boneka Beruang 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku:* 
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"Kamu bisa jalan sendiri? Mau aku gendong?" tawar Arya 
saat melihat Sarah masih bersandar di kursi mobil, wajahnya 
pucat, tatapannya kosong, persis seperti mayat hidup. 


Tanpa menjawab pertanyaan Arya, Sarah keluar dari mobil 
dibantu oleh Arya. 


"Hati-hati." 

Sarah berjalan lemas, saat melewati sebuah kamar, wanita 
itu menghentikan langkahnya tiba-tiba membuat Arya juga 
berhenti. 


"Kenapa?" 


Sarah menatap Arya lekat. "Aku mau tidur di kamar Sofi 
malam ini." 


Arya mengangguk, kemudian menuntun Sarah menuju 
kamar Sofi. 


"Sampai sini aja." Sarah menghentikan kegiatan Arya yang 
ingin meraih gagang pintu. 


"Kalau gitu Mas mau bawa barang dulu di mobil." Arya 
mengecup kening Sarah sebelum meninggalkannya. 


Sarah memutar knop pintu, kemudian mendorongnya 
perlahan. Air matanya kembali berderai saat harum 
strawberry milik Sofi menyergap indra penciumannya. 


Sarah menyusuri setiap inchi kamar bernuansa pink itu. 
Langkahnya terhenti saat netranya menangkap sebuah 
bingkai foto berisi Sofi, Arya dan dirinya. Foto tersebut 
diambil saat acara pernikahannya. Bibirnya sedikit 
terangkat membentuk senyum tipis nyaris tidak terlihat. 
Dalam foto itu mereka tampak bahagia. 


"Ma, Pa, ayo kita foto, Sofi belum foto sama kalian." 
Sarah tersenyum hangat. "Boleh sayang, sini." 


"Mas tolong fotoin ya." Arya meminta kepada fotografer 
untuk mengabadikan momen bahagia itu. 


"Dalam hitungan tiga senyum, ya." Orang yang bertugas 
mendokumentasikan acara itu mengangkat kamera. 


"Satu, dua, tiga." 
"Oke, sip, sempurna." 


Sarah meletakan kembali benda itu ke tempatnya semula. 
Pandangannya beralih pada sebuah boneka beruang. Yang 
selalu Sofi peluk ketika tidur. 


Sarah mengahampiri boneka yang tergeletak di atas tempat 
tidur Sofi. Hanya boneka itu satu-satunya yang Sofi punya, 
hadiah ulang tahun ke-4 dari Ambar. la membaringkan 
tubuhnya di sana. Tangannya terulur meraih boneka 
berwarna coklat itu. 


Dengan erat, Sarah memeluk boneka itu berharap 
kerinduannya kepada sang anak dapat sedikit terobati. 


Matanya terpejam saat kenangan-kenangan itu kembali 
berdesakan meminta diingat. Tanpa terasa Sarah terlelap 
dengan boneka kesayangan sang anak masih dalam 
dekapannya. 
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Sarah melangkahkan kakinya perlahan, matanya menyapu 
sekitar. la tidak mengenali tempat yang sedang ia pijak saat 
ini. 


Dihadapannya hanya terdapat hamparan rumput hijau, 
tanpa ada orang lain selain dirinya. 


Setelah cukup jauh berjalan, Sarah menoleh ke samping 
kanan saat merasakan ada suara anak kecil sedang 
bergumam. 


Terdapat seorang anak perempuan sedang duduk di sebuah 
bangku memakai gaun putih dengan mahkota bunga 
berwarna peach di kepala. Anak yang sedang berbicara 
dengan boneka beruang itu memunggungi Sarah sehingga 
ia tidak bisa melihat wajahnya. 


Dengan langkah pelan namun pasti, Sarah menghampiri 
anak tersebut. Saat tangannya terulur untuk meraih bahu, 
anak itu menoleh kepada Sarah. Wajahnya sangat 
bercahaya dengan senyum manis yang menambah kesan 
cantik. 


"Mama." 
"So-Sofi?" Sarah mengucek kedua matanya. 


"Sini, Ma." Sofi menepuk tempat kosong di sebelahnya. 


Sarah menuruti permintaan Sofi, dengan mata yang terus 
menatap anak perempuan didepannya tanpa berkedip. 


Sofi menyimpan boneka yang dipegangnya terlebih dahulu 
sebelum anak berwajah imut itu memeluk hangat sang 
Mama. 


Sarah tertegun untuk sementara sebelum akhirnya ia 
membalas pelukan itu dengan erat. Air mata Sarah mulai 
berderai. Wanita itu berkali-kali mencium puncak kepala 
sang anak, masih sama. Harum strawberry. 


Sofi melepaskan pelukannya, tangan mungil itu terangkat 
untuk menghapus jejak air mata di wajah sang Mama. 


"Mama jangan nangis, nanti Sofi ikut sedih." 

Sarah menggeleng cepat. "Enggak, mama gak nangis, ayo 
sayang kita pulang, papa pasti nungguin kita." Wanita itu 
bangkit dengan tangan menarik lengan sang anak. 


Sarah menghentikan langkahnya saat Sofi tidak juga 
bergerak. la menoleh dengan dahi berkerut dalam. 


"Kenapa?" 


Sofi menggeleng. "Aku gak bisa ikut Mama." Anak bergaun 
putih itu melepaskan genggaman Sarah. 


"Enggak! Kamu harus pulang! Ayo!" Sarah kembali menarik 
tangan Sofi namun lebih kasar dari sebelumnya. 


"Stop, Ma!" 


Tubuh Sarah mematung mendengar nada tinggi yang 
anaknya keluarkan. Maniknya mengawasi pergerakan Sofi 
yang sedang mengambil boneka beruang. Anak itu 


menyerahkan boneka tersebut ke hadapan Sarah. Walaupun 
tidak mengerti, tetapi Sarah tetap menerimanya. 


"Mama jangan sedih, kalau Mama sedih aku ikutan sedih di 
sana." Sofi mengarahkan telunjuknya ke arah langit biru. 


"Mama harus janji sama Sofi jangan nangis lagi, Mama harus 
senyum terus kayak Sofi." Sofi menunjukkan senyum sangat 
lebar membuat Sarah tanpa sadar juga menarik kedua sudut 
bibirnya. 


"Kalau Mama kangen Sofi, Mama peluk aja boneka itu." Sofi 
menunjuk boneka yang ada di tangan Sarah. 


"Sofi gak pernah pergi dari Mama karena Sofi akan selalu 
berada di hati Mama dan Papa." 


"Sofi sayang kalian." Kalimat itu merupakan kalimat terakhir 
yang Sofi ucapkan sebelum ia benar-benar menghilang dari 
hadapan Sarah. 


Sarah mengerjap saat ia tidak menemukan Sofi di 
hadapannya. la memutar tubuhnya ke berbagai arah 
berharap bahwa sang anak masih ada di sana. Namun, 
harapan hanyalah tinggal harapan. Sofi sudah tidak ada dari 
penglihatannya. 


"SOFI!" Sarah berlari menelusuri padang luas itu sambil 
berteriak memanggil-manggil nama sang anak. 


"SOFI!" 


"Sayang hey! Kamu kenapa? Mimpi buruk?" Arya bertanya 
dengan mata yang menyipit, ia masih ngantuk. 


"Sofi, Mas, tadi aku ketemu Sofi." Sarah berbicara dengan 
napas naik turun. Matanya bergerak tidak tenang. 


Arya menghela napas pelan. Pria itu mengambil gelas berisi 
air yang terdapat di atas nakas. "Minum." 


Sarah menerima gelas itu kemudian meminumnya. la 
mengedarkan pandangan ke seluruh sudut ruangan. 
Ternyata Sarah tidur di kamar Sofi. 


"Kita tidur di kamar Sofi, Mas?" 


"Kamu yang minta, udah, ayo kita tidur lagi masih malam." 
Arya menarik tubuh Sarah untuk kembali berbaring. Pria itu 
membawa Sarah kedalam pelukannya. 


Walaupun sedikit sulit untuk Sarah kembali tertidur namun 
ia tetap memejamkan matanya. Tangannya terangkat untuk 
membalas pelukan Arya. 


KKK 


Vote and Comment? 


46. Dua Garis 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku:* 


KKK 


Arya mendorong pintu kamar menggunakan kaki karena 
kedua tangannya ia gunakan untuk memegang nampan 
yang berisi bubur dan air putih. 


Pria itu berjalan menuju ranjang yang sedang di tempati 
oleh sang istri. Yang pertama kali Arya lihat adalah posisi 
Sarah yang sedang duduk dan menyenderkan punggung ke 
kepala ranjang. Tatapannya kosong. 


"Makan dulu, Sar." 


Sarah tersentak mendengar suara tiba-tiba itu, ia 
mengalihkan pandangan kepada sang suami. 


"Mau aku suapin?" tawar Arya saat melihat sang istri yang 
masih diam ditempatnya. 


"Aku makan sendiri aja." Sarah mengambil alih mangkok 
yang dipegang Arya. 


Sarah makan dengan lambat. Di sela-sela kunyahannya, 
Sarah menatap Arya yang tengah tersenyum ke arahnya. 
Senyum yang sedikit dipaksakan. Arya menampilkannya 
supaya terlihat baik-baik saja di depan istrinya. Padahal 
Sarah tahu bahwa suaminya sedang tidak baik. 


Wajahnya pucat dengan katung mata sedikit menghitam. la 
tahu bahwa Arya sedang menyembunyikan kesedihannya. 


Melihat Arya seperti itu membuat hati Sarah sakit. 
Suaminya itu sangat tegar sekali menghadapi kenyataan 
yang Sarah sendiri bahkan tidak kuat untuk menjalaninya. 
Sarah berjanji, sekarang terakhir kalinya ia bersedih, ia 
harus bangkit, demi Arya. 


Sarah menyendok sesuap bubur, kemudian 
menyodorkannya ke depan mulut Arya. "Mas belum makan." 


"Kamu dulu aja." Arya menolaknya. 


Sarah menggeleng. "Pokoknya aku gak mau makan kalau 
Mas juga enggak." 


Dengan berat hati, Arya menuruti permintaan sang istri. Ia 
tersenyum menatap istrinya, ia tahu bahwa Sarah sangat 
peduli padanya. Tangan Arya terangkat mengusap lembut 
rambut Sarah. Akhirnya mereka makan saling suap-suapan. 


"Aku ke dapur dulu, kamu jangan lupa minum obatnya." 
Arya beranjak keluar kamar dengan mangkuk kosong 
ditangannya. 


Setelah kepergian Arya, Sarah melaksanakan apa yang 
suaminya perintahkan. 
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Beberapa bulan setelah berduka atas kepergian Sofi 
akhirnya sedikit demi sedikit Sarah bisa kembali ceria 
seperti semula. Mereka sudah mengikhlaskan kepergian 
anaknya, seperti yang Sofi pesankan dalam mimpi waktu 
itu. 


Hari-hari terasa sangat membosankan karena mereka hanya 
tinggal berdua, tetapi berbanding terbalik dengan perasaan 
Arya kepada Sarah. Entah guna-guna apa yang Sarah 
berikan pada minuman Arya sehingga membuat Arya 
sebegitu bucinnya. Namun, Arya tidak memusingkan itu 
semua. 


Untuk mengusir kebosanan, Sarah mendirikan sebuah Caf 
bernama 'Sofia'. Tidak banyak yang bisa Arya lakukan selain 
mendukung keinginan istrinya tersebut. 


"Aku berangkat kerja dulu." Arya mencium kening Sarah. 


"Nanti aku bawa makan siang ke kantor." Sarah mencium 
punggung tangan Arya. 


"Kamu jangan lupa kunci pintu." 

"Iya," 

"Kalau kamu kemana-mana harus kabarin Mas." 
"Iya," 


"Hati-hati di rumah, kalau ada yang bertamu, jangan dulu di 
buka, intip dulu lewat jendela." 


Sarah menghela napas jengah. "Bawel." 


Arya terkekeh kemudian mengacak rambut sang istri gemas. 
"Aku berangkat." 


"Hati-hati." Sarah sedikit berteriak karena Arya yang sudah 
sedikit menjauh. 
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Seperti janjinya tadi pagi. Sarah akan pergi ke kantor Arya. 
la tidak menggunakan mobil karena nanti pulangnya akan 
bersama Arya. 


Kaki putih berbalut flatshoes itu melangkah menyusuri 
lantai gedung. Dindingnya didominasi oleh warna gold yang 
memberikan kesan mewah. Memang tidak diragukan lagi 
perusahaan yang Arya dirikan ini sangat lah besar. 


Setelah keluar dari lift, Sarah kembali melanjutkan lagi 
langkahnya. Saat mendekati pintu ruangan kerja Arya, 
seorang lelaki berumur sekitar tiga puluh tahun yang duduk 
di meja sekretaris menyambutnya dengan senyum ramah 
dan sopan. 


Sarah sedikit terpana melihat senyuman itu, sedetik 
kemudian ia menggeleng. Akibat melihat wajah tampan 
lelaki didepannya ia jadi melupakan suaminya. Walaupun 
lelaki dihadapannya ini mempesona namun tetap saja lebih 
tampan suaminya. 


"Mas Arya ada di dalam?" 


"Oh, ibu ini istri pak Arya, ada bu di dalam, silahkan 
langsung masuk saja." 


Sarah sedikit risih saat ia dipanggil ibu. Padahal jika dipikir- 
pikir ia berdandan natural, tidak mencolok seperti ibu-ibu. 
Namun, ia tidak mempermasalahkan karena itu merupakan 
salah satu bentuk hormatnya kepada istri atasan. 


Setelah dipersilahkan Sarah beranjak menuju ruangan Arya. 
Ide jail muncul begitu saja dalam benaknya saat ia sudah 
berhadapan langsung dengan pintu coklat didepannya. la 
mengetuk-ngetuk pintu sesekali terkikik geli. 


"Masuk!" Terdengar suara Arya dari dalam. 


Sarah membuka pintu kemudian menyembulkan kepalanya. 
Terlinat Arya yang sedang sibuk berkutat dengan laptopnya. 
Pandangannya sangat fokus menatap benda tersebut. 


"Permisi, Pak, ada berkas yang harus Bapak tanda tangani." 


Arya mengernyit, kenapa sekertarisnya berubah menjadi 
perempuan. Untuk memastikan, Arya  mendongkak. 
Pandangannya langsung bertemu dengan wajah cantik 
Sarah yang sedang tersenyum menampilkan deretan 
giginya yang rapi. 


Arya hanya bisa geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
aneh istrinya. "Sini." 


"Ayo makan dulu, Mas," ujar Sarah saat sudah berada di 
samping sang suami. la menyimpan makanannya di atas 
meja Arya. 


"Bentar." Arya memijit pelipisnya, sepertinya ia pusing 
karena terlalu lama berhadapan dengan layar laptop. 


"Berdiri terus kayak patung, duduk!" Arya menarik 
pinggang Sarah kemudian mendudukannya di pangkuan 
Arya. Sarah hanya menurut saja tanpa banyak berkomentar. 


Untuk mengusir bosan, Sarah mengeluarkan ponsel dari tas 
dan memainkannya. 


Setelah hening beberapa puluh menit akhirnya Arya selesai 
dengan pekerjaanya. 


"Ayo kita makan sekarang, aku lapar." Arya menutup laptop 
kemudian bangkit dari posisinya diikuti Sarah. 


Setelah duduk di sofa, Sarah membuka kotak makan itu 
kemudian meyodorkannya kepada Arya. 


"Kamu gak makan?" tanya Arya. 
Sarah menggeleng. "Aku udah makan sebelum kesini." 


Arya hanya mengangguk kemudian meneruskan lagi 
kegiatan makannya. 


KKK 


Seorang wanita tengah menatap nanar sebuah benda 
berukuran kecil yang menunjukkan dua garis berwarna 
merah. Dia membekap mulutnya. Tidak percaya dengan apa 
yang sedang dilihatnya. 


"Gak mungkin!" wanita itu menggeleng bersamaan dengan 
air mata yang mulai berderai. 


Wanita itu memukul-mukul perutnya sendiri dengan brutal. 


Pukulan itu tidak berlangsung lama karena setelahnya 
wanita itu menerbitkan senyum. Senyum yang terkesan 
seperti seringaian. 


"Sebentar lagi rencanamu berhasil." Tawa yang cukup keras 
keluar dari mulutnya setelah ia mengucapkan kalimat itu. 


>K>K>K 
Vote and comment? 


Ayo tebak siapa wanita itu:D 


47.Dua Perempuan Rapuh 


Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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"Mas, air galonnya habis." 


Arya mendongkak dengan mulut yang masih mengunyah. 
"Coba kamu bilang sama Bagas, suruh OB bawa air ke sini." 


"Gak usah, aku ke sana saja." 
"Nanti kamu kelelahan." 
Sarah memutar bola matanya malas. "Lebay." 


Sarah berjalan keluar dengan tangan kanan memegang 
gelas kosong, saat melewati meja sekertaris Arya, dia tidak 
menemukan lelaki tadi di sana, mungkin sedang makan 
siang pikirnya. 


Setelah air terisi penuh, Sarah kembali ke ruangan Arya. 
Namun, netranya tidak sengaja menangkap seorang anak 
perempuan berkuncir kuda. Pakaian sekolah masih 
membaluti tubuh kecilnya. Duduk di sebelah sekertarisnya 
yang sedang berkutat dengan pekerjaan, padahal masih jam 
istirahat. Satu hal yang Sarah tangkap, bahwa sekretaris 
baru suaminya itu adalah seorang yang giat. 


"Ini siapa, Kak?" Sarah memanggilnya dengan sebutan 
'kakak'. Mengingat umurnya yang berada di atas Sarah. 


"Anak saya, Bu," jawabnya sopan. 


"Cantik sekali kamu, Nak." Sarah mencubit gemas pipi 
mulus anak itu. 


la berjongkok, menyetarakan tingginya. "Nama kamu 
siapa?" 


"Namaku Chelin, tante," jawabnya polos. 


Sarah mengangguk kemudian berdiri kembali. "Kakak 
sekertaris baru Mas Arya, ya, namanya siapa?" 


"Nama saya Bagas." 


"Oke, Kak Bagas kenapa masih kerja, padahal karyawan lain 
sudah istirahat dari tadi." 


Bagas menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Maaf, Bu, 
saya mengambil istirahat tadi, soalnya harus jemput anak 
saya." 


"Berarti Kakak belum makan?" tanya Sarah yang dijawab 
gelengan kepala oleh Bagas. 


"Kakak makan siang dulu, gih." 
"Ta-" 


"Ini perintah!" potong Sarah cepat. la merasa tidak tega 
melihat Bagas rela tidak makan demi untuk menjemput 
anaknya pulang sekolah. 


"I-iya, Bu." 


"Selama Kakak makan, aku pinjam Chelin boleh?" 


Bagas melirik anaknya sekilas. "Kalau Chelin tidak 
keberatan, boleh, Bu." 


Sarah menatap Chelin yang juga sedang menatapnya, 
betapa imutnya anak itu pikir Sarah. "Chelin mau gak jalan- 
jalan sama tante, daripada bosen di sini." 


"Mau tante," balas Chelin malu-malu, masih canggung. 
"Oke, aku pinjam dulu ya, kak." 


Sarah membawa Chelin ke ruangan Arya setelah mendapat 
anggukan dari Bagas. 


"Ini minumnya." Sarah meletakkan gelas di depan Arya. 


Arya mendongkak, dahinya berkerut dalam saat Sarah 
menggandeng anak sekretarisnya. "Itu anaknya Bagas, 
kan?" tanya Arya memastikan. 


Sarah menengadahkan tangan tanpa menjawab pertanyaan 
suaminya. Menurutnya tidak perlu mendapat balasan. 
"Minjam mobil, aku mau jalan-jalan dulu sama Chelin." 


"Kemana?" 
"Gak tahu." Sarah menjawab polos. 


Arya menggeleng heran, kemudian ia mengeluarkan kunci 
mobil dari saku celananya dan menyodorkannya ke hadapan 
Sarah. Baru saja Sarah ingin mengambilnya namun Arya 
menarik lagi tangannya. 


"Hati-hati!" pesan Arya serius. 


"Bawel." Sarah mengambil kunci mobil itu dengan kasar, 
sebelum pergi ia menyempatkan untuk mengecup pipi Arya 
sekilas. 


"Dah, Sayang," pamit Sarah sambil berlalu keluar. 


Arya kembali menggeleng heran sambil memegang pipinya. 
"Ada-ada aja tingkahnya." 
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"Kamu mau jalan-jalan kemana?" Sarah melirik Chelin 
sekilas disela-sela kegiatan mengemudinya. 


Chelin menggeleng. "Aku ikut tante aja." 


Sarah tersenyum, anak di sampingnya ini sangat lugu 
sekali, tidak banyak menuntut membuatnya sangat gemas. 


Setelah beberapa menit dalam perjalanan akhirnya kedua 
perempuan itu tiba di salah satu pusat perbelanjaan. Sarah 
memilih tempat yang dekat dengan kantor suaminya. 


"Ayo, kita turun." 


Sarah berjalan beriringan dengan Chelin. Tidak lupa tangan 
mereka saling bertautan agar Chelin tidak hilang tiba-tiba. 


"Kamu udah makan?" tanya Sarah. 
"Udah." 
"Oke, kita beli cemilan aja." 


Setelah mendapatkan beberapa keresek berukuran besar 
berisi aneka macam makanan ringan, mereka kembali 
menyusuri tempat baju anak. Terlebih dulu Sarah 
menyimpannya ke dalam mobil. 


Sarah menunduk menatap Chelin. "Kamu pilih baju yang 
kamu suka." 


Chelin menggeleng. "Kata ayah kita gak boleh ngerepotin 
orang lain." 


Sarah tertegun untuk sesaat, sungguh ia sangat menyukai 
anak sopan ini. 


"O-oke, biar tante yang pilihkan." 


Setelah selesai membayar, mereka melangkahkan kakinya 
menuju food court. Jalan-jalan berkeliling mal berjam-jam 
membuat tenaga banyak terkuras. Apalagi mereka 
menghabiskan waktu sekitar dua jam di Timezone. Mencoba 
berbagai macam permainan. 


Seorang pelayan menghampiri meja Sarah setelah wanita 
itu melambaikan tangan. Setelah mencatat pesanan, ia 
kembali lagi ke tempatnya untuk menyiapkan. 


"Kamu senang tante ajak ke sini?" 


Chelin mengangguk. "Senang tante." Anak itu mengedarkan 
pandangannya ke sekitar dengan mata berbinar. 


Sarah teringat sesuatu. "Oh iya, kamu setiap hari ikut ke 
kantor?" 


Chelin mengangguk. "Aku setiap hari ikut ayah ke kantor 
setelah pulang sekolah, nanti pulang ke rumah bareng." 


"Gak bosen?" tanya Sarah. 


Chelin menggeleng. "Supaya enggak bosan sambil nunggu 
ayah, aku suka ngerjain tugas atau menggambar." 


"Memangnya mama kamu kemana?" Sarah bertanya ragu. 


"Kata ayah, mama meninggal waktu melahirkan aku." 


Sarah tercekat. Lidahnya terasa kelu untuk diucapkan. 
Dadanya sesak. Tidak menyangka bahwa anak sekecil ini 
harus kehilangan sosok seorang ibu. Peran ibu sangat 
berpengaruh sekali terhadap tumbuh kembang anak, 
apalagi yang masih di bawah dua belas tahun. Dan Chelin 
harus rela tidak mendapatkan itu semua. 


"Kadang aku suka sedih lihat temen-temen ke sekolah di 
antar jemput sama mamanya." Tanpa diperintahkan untuk 
bercerita, Chelin mengeluarkan isi hatinya sendiri. 


Dengan lembut, Sarah menarik Chelin ke dalam pelukannya. 
"Kamu bisa bayangin bahwa yang lagi meluk kamu ini 
adalah mama kamu." 


Chelin mengangguk, balas memeluk Sarah erat, sangat erat. 
"Mama." 


Dari pelukan itu Sarah dapat menyimpulkan bahwa Chelin 
sangat merindukan kehadiran seorang ibu. Tanpa terasa 
Sarah meneteskan air mata. 


"Kamu ngingetin tante sama anak tante, sepantaran kamu 
juga." Sarah mengelus rambut Chelin. 


"Oh, ya? Cewek atau cowok? Namanya siapa?" Chelin 
melepas pelukannya. Menatap Sarah penuh binar. 


"Cewek, namanya Sofi." Sarah masih setia mengelus rambut 
Chelin. 


"Aku mau dong, kenalan sama Sofi, mau jadi temannya, 
pasti orangnya asyik dan baik kayak tante." Chelin menatap 
Sarah penuh harap. 


Sarah menggeleng, mencoba untuk tidak memudarkan 
senyumnya. "Kalau bisa, tante pasti ngenalin, tapi dia udah 


tenang di atas sana, Allah lebih sayang dia." 


"Ma-maksud tante Sofi udah meninggal? Kayak mama 
Chelin?" Senyum di wajah Chelin surut. 


"Iya..." 
Dengan cepat Chelin kembali memeluk Sarah membuat 


wanita itu terkejut. "Tante juga bisa anggap bahwa yang lagi 
meluk tante adalah Sofi." 


KKK 


Vote and Comment? 


Mau tanya dong, kalian dapat cerita ini dari mana? 


48. Nomor tidak dikenal 
Jangan lupa vote dan komen:) 


Selamat membaca ceritaku: * 
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Arya melirik arloji di tangannya. Ponselnya ia tempelkan di 
samping telinga sambil mondar mandir tidak tenang. Waktu 
sudah menunjukan pukul enam sore, tetapi istrinya belum 
juga kembali membuat Arya resah. 


Berulang kali Arya menghubungi Sarah tetapi hanya suara 
oprator saja yang menjawab. 


"Gimana, Pak, belum ada kabar juga?" 
Arya menggeleng. "Nomornya tidak aktif." 


Baru saja Arya akan mengusulkan untuk mencari Sarah. 
Tiba-tiba saja ia melihat pintu lift terbuka, menampilkan 
Sarah dan Chelin keluar dari sana. Mereka berjalan dengan 
wajah berseri. 


Sarah meneguk saliva susah payah saat melihat wujud sang 
suami yang menatapnya datar dengan tangan yang 
berkacak pinggang. 


"Hai, Mas." Sarah menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
la meringis saat melihat wajah Arya yang masih 
menatapnya dingin. 


"Kamu kemana saja, jam segini baru pulang, telpon gak 
aktif." Rentetan omelan yang Arya kumandangkan membuat 
Sarah menunduk. 


"Ma-maaf, Mas, handphone aku mati." Sarah menatap Arya 
takut-takut. 


Arya menghembuskan napas kasar untuk mengendalikan 
emosinya. Dengan lembut ia menarik Sarah ke dalam 
pelukannya. Tidak bisa dimungkiri bahwa ia sangat khawatir 
terhadap Sarah. Pengalaman kehilangan yang ia dapatkan 
membuatnya menjadi seperti ini. 


"Maaf, Mas, emosi tadi." Arya mendaratkan satu kecupan di 
puncak kepala Sarah sebelum melonggarkan dekapan. 


"Kemana aja tadi, hm?" 


"Belanja." Sarah menjeda ucapannya. "Ayo pulang, cape," 
rengek Sarah. 
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Saat mereka berempat sampai di parkiran, Arya menganga 
tidak percaya ketika membuka pintu mobil bagian belakang. 
Terdapat berbagai macam keresek dan paperbag berukuran 
besar dari berbagai macam merek. la menatap Sarah yang 
sedang menampilkan deretan gigi putihnya. 


"Kamu belanja semua ini?" Arya bertanya tidak percaya, 
merasa aneh karena ini pertama kalinya ia memborong. 


Sarah mengangguk. "Ini bukan buat aku, tapi Chelin." 


Bagas yang mendengar nama anaknya disebut-sebut 
terkejut. la menunduk untuk melihat anaknya. "Ayah kan 
udah bilang, jangan ngerepotin orang lain!" peringatnya 
tajam. Merasa tidak enak dengan bosnya. 


Chelin menatap takut-takut sang ayah. "Tapi Chelin gak 
minta." 


Sarah mengibaskan tangannya. "Jangan seperti itu sama 
anak, kasihan dia ketakutan, ini semua aku yang beri, kok, 
itung-itung tanda terimakasih karena Chelin udah nemenin 
aku seharian." Sarah mengusap puncak kepala Chelin. 


Tatapan Bagas beralih kepada Arya. la meringis dalam hati. 
la sudah menyiapkan mental kalau-kalau Bagas akan kena 
marah akibat perbuatan anaknya. 


Arya yang melihat gelagat Bagas yang seperti itu menarik 
sudut bibirnya membentuk senyum tipis, berniat meredakan 
kecemasan sekretarisnya. "Ya sudah, Bagas kamu bawa 
barang-barang Chelin, kita mau pulang." 


Bagas menggaruk tengkuknya yang tidak gatal dengan 
tatapan mengarah ke tumpukan belanjaan itu. "Aduh, Pak, 
Saya hanya membawa motor, sepertinya tidak akan muat." 


"Saya akan pesan taksi online buat antar barang- 
barangnya." 


"Makasih banyak, Bu, Pak, maaf anak saya merepotkan 
kalian," ujar Bagas tidak enak hati. 


"Tidak apa-apa, aku senang bisa main sama Chelin." Sarah 
menatap Chelin. "Kapan-kapan kita main lagi, oke." 


Chelin mengangkat kedua jempolnya. "Oke!" balasnya 
antusias. 
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Setelah memesan taksi online, pasangan suami istri itu 
masuk ke dalam mobil. Di perjalanan hanya ada keheningan 
yang menghiasi suasana sebelum akhirnya Sarah membuka 
Suara. 


"Mas." Sarah menyenderkan kepalanya di bahu Arya. 
"Hm." Arya melirik Sarah sekilas. 


"Kamu... gak marah aku belanja sebanyak itu buat Chelin, 
tapi kok ATM-nya gak abis-abis ya." Sarah jadi heran sendiri 
membuat Arya terkekeh. 


"Apapun yang buat kamu bahagia, aku gak akan marah, 
sayang." 


Sarah berkedut menahan senyum. la memukul pelan tangan 
Arya. "Aku baper tau, Mas...," ucap Sarah malu-malu. 


Arya menggeleng heran. "Masih aja malu." 


"Aku kasihan sama Chelin, Mas." Pandangan Sarah 
menerawang menatap jalanan didepan. 


"Kasihan?" beo Arya tidak mengerti. 


Sarah mengangguk. "Ibunya meninggal waktu melahirkan 
dia." 


"Meninggal?" Arya sedikit terkejut mendengarnya. 


"Iya, tapi dia anaknya baik, pemalu, sopan, aku suka 
pribadinya dia." 


Arya mengangguk setuju. "Bagas juga orangnya baik, 
pekerja keras, disiplin, Mas suka sama cara kerja dia." 


"Mas, kenal dimana sama dia?" 


"Dia temannya Gani, kebetulan perusahaan tempatnya 
bekerja gulung tikar, pas banget Mas lagi butuh sekretaris 
baru." 


Ide konyol di kepala Sarah tiba-tiba saja muncul. "Apa aku 
comblangin sama Sasa aja ya." Sarah tersenyum jahil. 


Arya menggeleng heran. "Ada-ada aja kamu." 


"Jodoh siapa yang tahu, kan," sangkal Sarah. "Kayak aku 
sama kamu," lanjutnya sambil cekikikan membuat Arya lagi- 
lagi harus menggeleng heran. 


Nada dering dari ponsel Sarah membuat ia menegakkan 
punggungnya. 


"Siapa?" 
"Aku gak tahu, nomor tidak dikenal." 
"Angkat." 


Sarah menggeser tombol hijau kemudian menempelkannya 
di telinga. "Halo?" 


"Halo, Ini Sarah?" tanya si pemanggil membuat Arya dan 
Sarah saling pandang. 
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Vote and comment? 


49. Pamit 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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Sarah berjalan dengan tergesa di lorong rumah sakit, udara 
di tempat itu cukup dingin karena hari sudah mulai malam. 


Arya yang tangannya dicekal dengan kasar hanya bisa 
pasrah. la mengikuti sang istri meskipun sedikit sulit 
menyamakan langkah. 


"Kita mau kemana sih, siapa yang sakit?" Arya bertanya 
untuk yang ke sekian kali tetapi Sarah masih tetap sama. 
Diam dalam kebungkamannya. 


Sarah mengedarkan pandangan ke sekitar saat ia sampai di 
tempat yang di informasikan si penelpon. Seorang gadis 
sedang berdiri tak jauh darinya melambaikan tangan ke 
arah Sarah. 


Dengan tergesa, Sarah menghampirinya. Masih dengan Arya 
yang di seret paksa. 


"Sarah, kan?" tanya gadis itu memastikan. 

"Iya." Sarah menjawab cepat. Dapat Sarah lihat bahwa gadis 
itu juga menampilkan raut tidak kalah khawatir dengan 
Sarah. 


"Gue Anna, yang nelpon lo tadi." 


Sarah mengangguk mengerti. "Mana Rifky?" tanyanya 
cepat, tidak ingin berbasa-basi. 


"Rifky?" beo Arya di belakang Sarah. 
"Rifky ada di dalam." Anna menunjuk pintu didepannya. 
Sarah menoleh, menatap suaminya berniat meminta izin. 


Dapat Arya lihat bahwa manik Sarah berkaca. la tersenyum 
lembut, mengusap puncuk kepala istrinya. "Gih, Mas tunggu 
di sini." 


Sarah mengembangkan senyum. "Makasih, Mas." 


Dengan cepat, Sarah beranjak masuk ke ruangan. 
Pemandangan pertama yang ia lihat saat membuka pintu 
adalah Rifky yang sedang tertidur. 


Sarah berjalan pelan mendekati Rifky supaya tidak 
membangunkannya. Air mata mulai menetes saat 
melihatnya terbaring lemah. Sarah baru menyadari bahwa 
tubuh lelaki di depannya ini lebih kurus. 


Ada rasa sesak di dada Sarah saat melihatnya seperti itu. 
Bukan karena ia masih cinta. Tidak, ia hanya mencintai 
Arya, suaminya. Tidak bisa dimungkiri bahwa Rifky sangat 
baik padanya, bahkan sampai detik ini. 


Jika sedih, bahu Rifky selalu siap untuk menjadi sandaran. 
Jika bahagia, Rifky tidak kalah senang. Bahkan saat rapuh 
sekalipun dia yang menguatkan. Rifky akan selalu menjadi 
penopang saat Sarah lemah. Rifky akan membantu saat 
Sarah tidak mampu berdiri sendiri. 


Mungkin terlalu banyak kebaikan dan kasih sayang yang dia 
berikan untuk Sarah. Bahkan Sarah sendiri tidak tahu 


apakah ia bisa membalasnya atau tidak. 


Merasa ada suara isakan kecil yang terdengar, Rifky 
membuka matanya. 


"Sarah." Rifky mencoba untuk tersenyum. 


"Iya, kamu butuh apa? Minum? Sebentar." Sarah 
menghentikan kegiatan saat Rifky mencekal pergelangan 
tangannya. 


"Aku mau bicara sebentar sama kamu." 


Sarah mengangguk, ia menarik kursi kemudian 
mendaratkan bokongnya di sana. 


Tangan Rifky yang tidak tertancap infus terangkat untuk 
menghapus air mata di pipi Sarah. "Kok, nangis." 


Sarah menggenggam tangan Rifky yang masih di pipinya. 
Mengusapnya lembut sambil tersenyum menenangkan. 
"Enggak, kok." 


"Aku meminta kamu datang karena ada yang mau aku 
bicarakan," terjadi jeda selama beberapa detik, "aku 
memutuskan untuk melanjutkan pengobatan di luar, aku 
ingin menghabiskan sisa umurku yang tidak akan lama ini 
bersama orang tuaku." Rifky mulai berbicara serius. 


"Kamu kok ngomongnya gitu, jangan ngomong 
sembarangan, kamu pasti sembuh!" 


"tu kenyataannya, Sar." Rifky sedikit terbatuk saat 
mengucapkannya. 


"Enggak! Kamu harus percaya mukzijat!" Sarah tetap tidak 
mau kalah dengan pendiriannya. 


Rifky mengangguk, membiarkan Sarah menang, tidak ingin 
terlalu banyak berdebat, "aku akan terbang nanti malam." 


Sarah sedikit terkejut. "Kenapa secepat itu?" 


"Tidak ada lagi alasanku untuk tetap di sini, Sar." Rifky 
menarik napas sebelum melanjutkan kalimat. "Aku percaya 
bahwa kak Arya lebih bisa melindungi dan menjaga kamu 
daripada aku." 


"Tapi kamu harus janji sama aku, kamu harus sembuh, 
plis..." air mata yang Sarah tahan akhirnya keluar. 


Rifky tidak menjawab, karena ia pun tidak tahu apakah ia 
bisa menepatinya atau tidak. la menarik tangan Sarah 
perlahan. Mengecupnya cukup lama, mungkin ini adalah 
bentuk sayang Rifky kepada Sarah untuk terakhir kalinya. 


Tidak sanggup untuk berada di situasi seperti ini, Sarah 
kontan menyentak tangan Rifky. Lelaki itu hanya bisa 
menatap nanar kepergian Sarah. Kembali ia tersenyum getir 
saat ia tidak bisa mengejar Sarah. 


Sarah berlari keluar ruangan. Saat netranya menemukan 
keberadaan Arya, ia menubruk tubuh pria itu. 


Arya yang tidak siap mendapat serangan tiba-tiba itu 
terkejut. Badannya sedikit terhuyung ke belakang. "Sarah 
kamu kenapa?" 


"Rifky, Mas, Rifky...." 
"Iya, Rifky kenapa?" 
"Rifky..." 


Arya menghela napas pelan. la mengusap punggung Sarah 
yang masih setia dengan tangisnya. Tubuhnya pun bergetar 
hebat. 


"Kamu tenang ya, semuanya pasti baik-baik saja." 


Sarah tidak menanggapi, ia semakin mengeratkan 
pelukannya. 
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"Jadi dia bukan tunangan, tapi sakit." Arya sedikit terkejut 
mengetahui fakta itu. Sarah menceritakan semuanya 
kepada Arya karena ia merasa tidak ada yang harus ditutupi 
lagi. 


Sarah mengangguk. la melingkarkan tangannya di lengan 
Arya. Walaupun sedang menyetir namun Arya tidak merasa 
terganggu dengan tingkah istrinya. 


"Kamu jangan sedih terus dong, harus ikhlas." 
"Iya aku ikhlas, kok." 


Saat mobil berhenti di lampu merah, netra Sarah berhenti di 
sebuah kendaraan roda dua didepan mobil yang sedang 
ditumpanginya. "Kayaknya, keliling jakarta pake motor seru 
kali ya, aku udah lama gak naik motor, semenjak..." Sarah 
menggantung ucapannya. 


"Semenjak enggak sama Rifky kan?" seolah mengerti, Arya 
melanjutkan ucapan Sarah. 


Sarah melepas rangkulannya, ia menunduk. "Ma-maaf, Mas." 


Arya tersenyum. “Gapapa, aku ngerti, lagian itu hanya masa 
lalu." 
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Hari minggu adalah hari yang Arya tunggu-tunggu. Karena 
ia bisa menghabiskan waktu berdua bersama Sarah. Tanpa 
harus pusing memikirkan urusan perusahaan. 


Pagi ini Arya berniat mengajak Sarah jogging, terlalu risih 
melihat kelakuan Sarah setiap hari minggu hanya bergelut 
dengan selimut, bukan satu menit dua menit, tetapi berjam- 
jam kegiatan itu ia lakukan. 


Arya berjalan menghampiri ranjang, sudah bisa ia tebak 
bahwa Sarah masih rebahan di atas tempat tidur. Tanpa mau 
berbasa-basi, ia menyingkap selimut yang dipakai Sarah 
cukup kasar. 


Sarah mendengus. "Apaan sih, Mas!" 


"Ayo kita jogging, biar sehat, udara pagi bagus buat 
pernapasan." Arya menarik tangan Sarah. 


Sarah hanya diam saat diperkaukan seperti itu, terlalu 
malas untuk mempermasalahkannya. Pasrah. Kemana saja 
Arya menariknya, Sarah terima. 


"Kamu semangat dong, masa kayak mayat gini, gak ada 
tenaga." 


"Mas aja deh, sendiri, aku olahraganya di kasur aja." 


Perkataan Sarah barusan membuat Arya menyeringai. "Oh, 
jadi kamu mau olahraga di kasur, oke!" 


Sumpah demi apapun bukan seperti itu maksud Sarah, dia 
merutuki kebodohannya sendiri karena berbicara seperti itu. 
Dengan cepat, Sarah bangkit dari tempat tidur, berlari 
sekuat mungkin, takut jika apa yang Arya ucapkan terjadi. 


Arya menggeleng heran. "Dasar." 
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Sarah menguap saat diperjalanan. "Masih ngantuk, mata 
masih berat." 


"Makannya jangan begadang!" 


"Gimana gak begadang, kamu yang ajak!" Sarah menatap 
tajam Arya membuat yang ditatap cengengesan. 


Setelah dua puluh menit dalam perjalanan, mereka akhirnya 
sampai. Tempat tujuan pasangan suami istri itu adalah 
taman komplek. Selain tempatnya yang sejuk karena 
banyak pohon rindang, di tempat itu juga selalu ramai 
ketika hari libur tiba. 


Arya dan Sarah duduk di sebuah bangku taman, tangan 
mereka saling bertaut. Sarah mendaratkan kepalanya pada 
bahu tegap Arya. Memejamkan matanya yang masih berat. 


"Lihat deh anak-anak itu." Arya menunjuk segerombol anak 
berusia sekitar lima tahun yang sedang bermain bola. 


Sarah membuka matanya. "Kenapa dengan anak-anak itu?" 


"Kalau di rumah kita ada anak-anak pasti rumah bakal 
rame." 
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TBC 


Vote and comment? 


50. Kedatangan Laura 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 
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Arya menghampiri Sarah yang sedang berkutat dengan 
berbagai macam bahan kue di dapur. Sepertinya makan 
brownis sambil minum teh di pinggir kolam renang 
menyenangkan pikirnya. Tidak lupa dengan majalah yang 
menemani. 


"Lagi apa, nih." Arya menatap satu persatu bahan di 
hadapan. 


"Buat kue," jawab Sarah singkat. 


Tangan wanita itu sangat lihai sekali mencampur semua 
bahan membuat Arya berdecak kagum. 


"Aku bantu, ya?" Arya menawarkan diri. 


"Gak usah, nanti rasanya aneh, kamu kan gak jago masalah 
dapur, terakhir kali nyentuh dapur aja berantakan." Akibat 
perkataan Sarah barusan membuat ia kembali tertarik ke 
kejadian beberapa hari yang lalu. Arya masak untuk 
pertama kali. Dalam hati, Sarah menangis histeris saat 
melihat dapurnya yang berantakan. Namun bukan salah 
Arya sepenuhnya, ini juga salah Sarah, saking asyiknya 
membaca novel membuat ia lupa memasak. 


Arya cemberut, namun membenarkan dalam hati. "Terus aku 
ngapain, mandangin kamu aja, ah!" 


"Apaan sih, gembel mulu." 


Suara bel membuyarkan lamunan Arya yang tengah 
berdecak kagum memandangi wajah sang istri. 


"Biar Mas yang buka," ujar Arya lalu beranjak ke depan. 


Cukup lama setelah kepergian Arya, namun suaminya tidak 
juga kembali membuat Sarah penasaran siapa yang datang 
bertamu. Setelah mecuci tangan, ia menyusul Arya ke 
depan. 


Tubuh wanita itu menegang saat mengetahui siapa yang 
datang. Mendadak darah di sekujur tubuh Sarah mendidih. 


Laura datang dengan pakaian acak-acakan dan wajahnya 
yang sembab menandakan wanita itu habis menangis. 


"Ngapain dia kesini?" tanya Sarah menatap Laura tajam. 


"Ada yang ingin saya bicarakan dengan kalian berdua." 
Laura berkata dengan suara bergetar. 


"Kita bicara di dalam," ujar Arya. 


Sarah masih berdiri di posisi yang sama memperhatikan 
gerak gerik Laura yang duduk di sofa ruang tamu. 


Arya mengela napas kemudian menghampiri istrinya. "Ayo." 
Pria itu mengelus bahu sang istri mencoba meredakan 
emosi Sarah. 


"Mau bicara apa? Mau merusak rumah tangga orang lagi?" 
Sarah menatap laura rendah. Arya masih setia mengusap- 


usap bahunya. la tidak tahu saja bahwa usapannya tidak 
berpengaruh apa-apa. Sarah sudah kepalang emosi. 


Wanita yang ditatap seperti itu oleh Sarah menunduk. la 
mengambil sesuatu di dalam tas dan meletakkan sebuah 
surat di hadapan mereka berdua. 


"Saya hamil anak pak Arya." 
Deg 


Seperti tersambar petir di siang bolong. Tubuh sepasang 
suami istri itu menegang seketika. Mereka terkejut dengan 
ucapan yang terlontar dari mulut Laura. 


"Jangan fitnah kamu Laura!" bantah Arya mulai emosi. 
"Saya tidak berbohong, Pak." 


Laura memegang perutnya, "anak yang ada dalam perut 
saya ini darah daging bapak." 


Sarah menepis kasar tangan Arya yang bertengger di bahu, 
menatap tidak percaya kepada suaminya. 


"Sarah tolong percaya sama aku, wanita itu bohong! Dia 
pembohong!" Arya menunjuk Laura. 


Tatapan pria itu beralih pada Laura, "saya tidak pernah 
menyentuh kamu!" 


"Pak Arya mungkin tidak ingat waktu itu karena bapak 
sedang mabuk." Hanya perlu sedikit kebohongan, maka 
rencana akan berjalan lancar pikir Laura. 


Cukup sudah! Sarah muak dengan drama dihadapannya. 
Dia bangkit dan menjauh dari Arya. 


Sarah menggeleng dengan air mata yang mengalir deras, 
"bahkan aku belum sepenuhnya mengenal kamu, Mas." 
Sarah menunjuk Arya, "kamu mengonsumsi minuman haram 
itu aku gak tahu." 


"Sarah, kamu harus percaya." 


"Bagaimana mungkin aku bisa percaya kalau semua bukti 
sudah jelas." 


Sarah terduduk di lantai, tidak kuat menopang tubuh 
sendiri, semuanya terlalu tiba-tiba. "Jangan mendekat!" 


Arya menghentikan langkah. la mengacak rambutnya 
frustasi. "Sarah, kamu harus percaya, wanita itu 
menjebakku." 


Sarah tertawa hambar. "Aku percaya kamu setia, aku 
percaya kamu dijebak, tapi aku ragu bahwa anak yang dia 
kandung bukan anak kamu, apalagi kamu bilang waktu itu 
bahwa kamu tidak sengaja meminum obat, jangankan 
meminum obat, hanya dengan sentuhan saja gairahnya bisa 
bangkit, kamu lelaki normal, Mas..." Sarah menutup seluruh 
wajah saat dada semakin sesak. la menangis histeris 
bersamaan dengan tubuh yang bergetar hebat. 


"Aku melihatnya sendiri," lirih Sarah. 


Setelah tangisnya reda, Sarah mendongkak menatap Arya 
dengan sorot putus asa. "Tanggung jawab! Nikahi dia atau 
aku akan benci kamu selamanya." 


Arya menggeleng kuat. "Gak! Aku gak mau!" 


Sarah menarik napas. "Ini yang kamu mau, Mas." la 
memejamkan mata. "Anak." 


Arya menggeleng. "Gak, Sar, aku Cuma mau anak dari rahim 
kamu!" 


Sarah menatap tajam Arya, bisa-bisanya ia berbicara seperti 
itu. "Jangan jadi laki-laki pengecut, anak tidak berdosa itu 
butuh Ayah!" tekan Sarah. "Maaf, aku belum bisa kasih 
kamu anak." Suara Sarah berubah lemah. 


Laura tersenyum puas melihat drama rumah tangga 
didepannya. la harus berterimakasih kepada Sarah karena 
sudah membantu melancarkan rencananya. 


Setelah mengucapkan kalimat itu Sarah pergi dari hadapan 
mereka. Menenangkan diri adalah yang ia butuhkan saat ini, 
bahkan teriakan Arya saja tidak ia hiraukan sama sekali. 
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"Sekarang lo cerita!" seru Sasa tidak ingin dibantah. 


Saat Sarah memutuskan untuk kabur dari rumah. Satu- 
satunya yang ia ingat adalah sahabatnya. Sasa terkejut saat 
membuka pintu apartemen dan mendapati Sarah yang 
berdiri dengan keadaan kacau. Mata sembab, hidung merah, 
rambut berantakan dan itu membuat Sasa khawatir. 


la menanyakan yang sebenarnya terjadi tapi Sarah tidak 
mengeluarkan sepatah kata pun. Wanita itu hanya 
menangis histeris didekapan Sasa membuat gadis itu kalang 
kabut sendiri. 


"Harus banget ya gue cerita?" tanya Sarah dengan muka 
melasnya. 


Sasa melipat kedua tangan di depan dada dan 
menyenderkan tubuh di sofa. "Wajib!" 


Sarah menarik napas dalam-dalam sebelum berucap. "Si 
uler itu hamil anak Mas Arya." 


"APA?" Mata Sasa melebar. 


Sarah berdecak. "biasa aja kali, kuping gue gangguan, 
entar." 


"Ya... ya sorry, gue kan kaget," kilahnya. "Kok, bisa hamil?" 


"Mas Arya dijebak, gue gak nyangka aja kejadiannya udah 
sampai tahap itu." Sarah menghela napas berat. 


Sasa memajukan wajahnya beberapa senti membuat Sarah 
memundurkan wajah. 


"Jangan deket-deket!" seru Sarah. 


Sasa menegakkan kembali tubuhnya. "Terus rencana lo 
selanjutnya?" 


"Gue nyuruh dia buat tanggung jawab." 

"Lo gila?!" pekik Sasa. 

"Kenapa, sih?!" 

"Lo harusnya gak biarin kak Arya sama tuh uler!" 


"Dan biarin anak gak berdosa itu lahir tanpa ayah?" Sarah 
menaikan sebelah alis. 


Sasa bungkam untuk beberapa saat sebelum mengeluarkan 
pertanyaan lagi. "Emang lo sanggup dimadu?" 


"Gue gak tau, Sa, gue masih ragu, semuanya terlalu tiba- 
tiba. Tapi kayaknya gue gak sanggup buat dimadu." 


"Lo harus pikirin matang-matang, Sar, penyesalan itu 
datangnya belakangan." 


"Orang tua lo belum tahu?" Sasa kembali bertanya. 


Sarah menggeleng lemah. "Rencananya habis ini gue mau 
ambil barang-barang di rumah Mas Arya, handphone aja 
masih di sana, lo tahu sendiri gue gak bawa apa-apa, ongkos 
taksi aja minjem sama lo." 


"Setelah itu lo akan bicara semuanya sama orang tua lo?" 
tanya Sasa memastikan, yang dijawab anggukan oleh Sarah. 


"Mereka harus tahu, Sa." 


Sasa mengangguk, ia mengelus bahu Sarah lembut. "Gue 
dukung semua keputusan lo, kalau memang itu yang 
terbaik." 
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Vote and Comment? 


51. Brengsek 
Up lagi:D 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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Lamunan Arya buyar saat pintu utama dibuka dari luar, 
senyuman bahagia terbit begitu saja saat melihat Sarah. 


"Sayang kamu pulang?" Arya berjalan menghampiri Sarah 
yang menatapnya dingin, wajah wanita itu sembab. 


Sarah tidak menanggapi, ia menepis kasar tangan Arya 
yang ingin menyentuhnya. Cepat-cepat ia menuju kamar 
yang tentunya diikuti dibelakang oleh Arya. Namun sekali 
lagi Sarah tidak perduli. 


"Sayang kamu mau kemana?" Arya bertanya saat Sarah 
berjingjit untuk mengambil sebuah koper di atas lemari. 


Lagi-lagi Sarah tidak menggubkris, ia sibuk untuk 
memasukan barang-barangnya. 


Setelah selesai dengan berkemas, Sarah berbalik 
menghadap Arya, tatapannya tajam, ia menunjuk Arya, 
tepat di dada bidang yang selalu menjadi tempat 
bersandarnya, namun tidak untuk sekarang. 


"Sampai jumpa di pengadilan." Setelah mengucapkan 
kalimat horror itu Sarah melenggang. 


Saat perkataan mengerikan itu sampai di gendang telinga 
Arya. Tiba-tiba saja ingatan-ingatan dahulu berdesakan 
dalam benak Arya. Tidak! la tidak akan kehilangan lagi. 
Emosi Arya tersulut. 


Dengan cepat Arya menghadang langkah Sarah, napasnya 
naik turun, tangannya mencengkram kuat bahu Sarah. 
Tatapan matanya berubah menggelap. 


Sarah yang menyadari tatapan itu memandang takut-takut, 
ia meringis kecil saat cengkraman semakin kuat. 


la menyeret Sarah, membenturkan wanita itu ke balik pintu. 
Karena terlalu emosi, ia memperlakukan Sarah dengan 
kasar. 


Air mata Sarah tidak mampu lagi ia tahan. Sarah yang lemas 
hanya bisa pasrah mengikuti permainan Arya. 


Tangan Arya terangkat untuk mencengkram dagu Sarah. 
"Kalau Laura hamil anak aku, kamu juga harus hamil!" 


Arya membawa tubuh lemah Sarah menuju tempat tidur, 
menghempaskannya kasar. 


Saat Arya akan membuka kancing baju Sarah, tangannya 
ditahan, ia menaikan satu alisnya saat melihat Sarah 
menggeleng. 


"Ja-jangan aku mohon..." lirih Sarah. 


"Kenapa? Aku suami kamu, jadi turutin semua yang aku 
perintahkan jika kamu tidak ingin jadi istri durhaka." 


Tanpa menggubris perkataan Sarah, Arya melancarkan 
aksinya walau ia tahu bahwa Sarah kesakitan, untuk 


sekarang Arya memilih tidak peduli. Sumpah demi apapun 
dia hanya tidak ingin kehilangan lagi. 


KKK 


"Sarah sudah pergi ninggalin Arya, tinggal satu langkah lagi 
untuk memiliki Arya sepenuhnya." 


Dari tadi senyum kemenangan tidak pernah luntur dari 
wajah cantik Laura. Sebentar lagi dia akan mendapatkan 
semuanya, orang yang dicintai, harta dan balas dendam. 


"Mama aku lapar." Seorang anak perempuan berumur 
sekitar tujuh tahun menghampiri Laura. 


Laura menoleh, tatapannya berubah teduh. "Sekarang kamu 
makan dulu sama apa yang ada, ya, tapi kamu tenang saja, 
sayang, sebentar lagi kita akan hidup enak." Laura 
tersenyum penuh arti. 


Melihat kebingungan sang anak, Laura kembali bersuara, 
"sudah, jangan terlalu dipikirkan, ayo, kita makan." Wanita 
itu mengajak anaknya menuju dapur. 


KKK 


"Ka-kamu jahat, kamu bukan Arya yang aku kenal." Sarah 
masih saja terisak. la memunggungi suaminya. Saat ini 
tubuh Sarah hanya tertutupi oleh selimut tebal saja. 


Arya yang melihat istrinya seperti itu merasa kasihan, tetapi 
hanya ini satu-satunya yang bisa ia lakukan supaya Sarah 
tidak pergi dan bertindak nekat. 


"Maaf, Sayang." Arya mencium pelipisnya cukup lama 
sebelum ia beranjak ke kamar mandi. 


Sarah mencengkram erat selimut yang menutupi tubuh 
polosnya, lagi-lagi air matanya kembali mengalir 
membasahi wajah. 


"Brengsek!" 


Kalau sudah seperti ini Sarah tidak bisa berbuat apa-apa. 
Jika ingin menggugat cerai Arya maka ia harus memastikan 
terlebih dahulu bahwa tidak ada janin yang tumbuh 
diperutnya. 


KKK 


Vote and comment? 


52. Sebuah Fakta 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: 
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Gani menghampiri Arya yang sedang melamun di kursi 
kerja. la ikut mendudukan bokongnya di kursi depan Arya. 
Hanya terhalang oleh meja. 


Tangan Gani terulur untuk mengambil kopi yang ada di 
meja. la yakin bahwa kopi itu milik Arya. 


"Kenapa lagi, bukannya hubungan lo sama Sarah udah 
baikan?" tanya gani sebelum ia meminum kopi itu. 


"Laura hamil." 


Dua kata yang keluar dari mulut Arya sukses membuat Gani 
menyemburkan kopi yang ada di mulutnya. Pria itu terbatuk 
karena mungkin kopi yang diminum masuk ke saluran 
pernapasan. 


"L-lo yakin dia hamil?" 


"Gue gak tau, tapi dia nunjukin surat dari rumah sakit," 
ungkapnya lesu, "Sarah suruh gue tanggung jawab, tapi gue 
ragu bahwa anak yang dia kandung anak gue, gue gak bisa 
membantah karena gue juga lupa udah ngelakuin apa aja 
sama dia," lanjut Arya menatap kosong ke depan. 


Gani tampak berpikir dengan mengusap-usap dagu. "Setahu 
gue lo belum sampai tahap itu." 


Ucapan sang sahabat membuat Arya mengernyit dan 
memandang Gani dengan tatapan bertanya. 


"Lo mungkin gak ingat karena masih dalam pengaruh obat." 
"Gue inget banget pas nonjok lo, lo masih pake celana kerja 
lengkap, Cuma telanjang dada aja, Begitu juga Laura, 
mungkin Sarah percaya sama tuh uler karena dia lihat lo 
lagi di atas ranjang dengan keadaan tertutup oleh selimut." 

"jadi maksud lo," Arya tampak berpikir, "Laura bohong?" 


"Mungkin aja bener," ujar Gani membuat Arya semakin 
pusing. la menatap Gani tajam dengan sorot penuh tanya. 


"Bapak jahat. Kenapa bapak lakuin ini sama saya?" lirih 
Laura dengan air mata yang berderai. 


Gani tersenyum miring, "bukannya ini yang lo mau?" 


Laura semakin terisak mendengar jawaban enteng itu. 
"Kalau saya hamil gimana?" 


“Ini pantas lo dapetin, karena lo udah hancurin rumah 
tangga orang." 


"Waktu gue nyuruh lo ngejar Sarah kejadiannya," ujar Gani. 


Arya menggeleng tidak habis pikir. "Brengsek ya lo! Gue 
pikir kenakalan lo gak sampai sejauh ini, lo liat, kan, apa 
akibatnya. Kelakuan lo bukan cuma buat lo sengsara, tapi 
gue dan Sarah juga!" 


"Sorry." Gani merasa sangat menyesal telah melakukan hal 
keji itu. 


"Lo harus tanggung jawab! Lo harus menyelesaikan 
kekacauan yang udah lo perbuat, termasuk bertanggung 
jawab sama darah daging lo sendiri!" 


Gani mengangguk lemah. “Gue bakal tanggung jawab." 


Arya bangkit dari duduk kemudian menyeret sahabatnya, ia 
rasa masalah ini harus segera diselesaikan. 
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Dua orang pria tengah berdiri di depan sebuah kontrakan. 
Tepatnya sekitar lima meter dari depan pintu bangunan itu. 


"Lo yakin ini tempatnya." 


Arya membaca kembali sebuah kertas di tangan. "Di kertas 
ini bener kok tempatnya disini." 


Gani menoleh ke samping, menatap sahabatnya, "lo kasih 
gaji karyawan berapa sih kok Laura cuma bisa nyewa 
kontrakan sekecil ini." 


Arya mendengus, "gue gaji lo berapa, hah?" 


Gani nyengir, "yaudah deh kita masuk aja," ajaknya yang 
diangguki Arya. 


Arya mengetuk pintu yang sedikit usang itu beberapa kali. 
Setelah beberapa detik berlalu pintu itu terbuka 
menampilkan seorang anak kecil dengan wajah bingung. 


"Apa benar ini tempat tinggal Laura?" 


Anak kecil itu mengangguk, "iya, tapi mama lagi ke depan 
bentar, om-om ini mau ketemu mama ya?" 


"Iya cantik," jawab Gani mencubit sebelah pipi anak itu. 
Entah kenapa pria itu sepertinya menyukai anak manis ini. 
Lucu pikirnya. 


"Kalau gitu om masuk dulu, tunggunya di dalam," ujar anak 
itu sopan. 


Arya dan Gani mengikuti langkah anak itu dan duduk di 
kursi setelah dipersilahkan. 


"Om-om tunggu bentar ya aku ambil minum dulu." Anak itu 
melenggang ke dapur. 


Gani mendekatkan wajahnya ke telinga Arya, "lucu, kayak 
Sofi," bisiknya yang hanya dibalas dengusan malas oleh 
Arya. 


Tak lama anak itu kembali membawa nampan berisi dua 
gelas air putih. 


"Silahkan diminum, Om." Anak itu meletakkan gelas di 
meja. 


"Hey cantik sini duduk samping, Om," ujar Gani menggeser 
posisi duduknya. 


Pria yang menjabat sebagai sahabat Gani itu hanya 
menatapnya malas. Kumat lagi pecicilannya. 


"Kamu namanya siapa?" tanya Gani setelah anak itu duduk. 
"Aku Safira, Om." 


Pria itu nampak berpikir sebelum melontarkan pertanyaan, 
"ayah kamu mana?" 


Anak yang bernama Safira itu menunduk, "Papa meninggal 
waktu mama hamil aku." 


Kedua pemuda itu sedikit terkejut mendengarnya. Sungguh 
malang. 


Tanpa mengucap sepatah kata, Gani menarik tubuh mungil 
Safira ke dalam pelukannya. Mecium puncak kepalanya 
cukup lama. Entah kenapa ia merasa sangat sayang sekali 
dengan anak ini. 


"Loh, pak Arya?" 
KKK 
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Vote and comment? 


53. Sifat asli Laura 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku:* 
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"Loh pak Arya?" Laura datang dari arah luar dengan 
membawa sekantong belanjaan di tangan kiri. Dia terkejut 
saat mendapati Gani juga ada di sana. 


Ketiga orang itu menoleh ke asal suara. 


Safira melepas pelukan kemudian menatap Laura. "Ma, Om- 
om ini mau nyari mama." 


"Sayang, kamu ke kamar dulu ya, mama mau bicara sama 
mereka," perintah Laura yang diangguki oleh Safira. 


Setelah Safira masuk kamar, Laura duduk di depan dua pria 
itu. 


"A-ada apa?" tanya Laura. Sebisa mungkin ia harus tenang. 
Namun gagal saat Laura melihat tatapan Gani yang sulit ia 
artikan. 


"Apa benar kamu hamil?" tanya Gani to the point. 


Laura terkejut dengan pertanyaan yang terlontar dari mulut 
Gani, tapi tak lama ia menetralkan kembali wajahnya. 
Wanita itu mengagguk, "Saya hamil anak pak Arya." 


Gebrakan meja yang berasal dari tangan Gani membuat 
Arya dan Laura terkejut. 


"Jangan bohong kamu," desis Gani. 
"Saya tidak bohong!" 


"Apa yang kamu mau sampai-sampai kamu menuduh bahwa 
Saya yang menghamili kamu?" bukan Gani yang berbicara 
tapi Arya. 


"Tapi ini memang anak bapak!" suara Laura meninggi, 
"jangan hilang tanggung jawab gitu dong." 


"Saya akan menikahi kamu." Bukan Arya yang berbicara 
tapi Gani. 


Laura menggeleng, "tapi anak ini anak Pak Arya!" Wanita itu 
masih saja berkilah. 


"Mungkin kamu lupa kejadian waktu itu." Gani terkekeh. 


"Saya tidak lupa, bahkan saya sangat ingat saat pak Arya 
menyentuh saya." 


"Masih ngeles," gumam Gani. la jadi ragu untuk 
bertanggung jawab. 


"Saya tidak akan bertanggung jawab atas apa yang tidak 
pernah saya lakukan, kamu tinggal pilih saja, menikah 
dengan Gani atau terserah apa mau kamu," final Arya. Pria 
itu menoleh ke arah sahabatnya, "gue tunggu di mobil," 
ucap Arya menepuk pundak Gani. 


Sekarang hanya ada mereka berdua. Mendadak suasana 
menjadi canggung. Laura menundukan kepalanya dengan 
bahu bergetar menahan isakan. la sedih, sakit hati dan malu 
secara bersamaan. 


"Saya tahu bahwa diantara kita tidak ada cinta, tapi izinkan 
Saya untuk menikahi kamu, saya yakin cinta akan datang 
seiring berjalannya waktu." Gani berucap lembut. la cukup 
memahami tentang hormon ibu hamil yang gampang sekali 
berubah. 


Laura menggeleng dengan bahu yang masih bergetar, ia 
hanya menangis dan menunduk. Tidak berani menatap si 
pembicara. 


Gani sedikit kasihan dengan wanita di depannya. la bangkit 
dan mendekat memberanikan diri memeluk Laura. 


"Maafkan saya, ini semua salah saya, saya sungguh ingin 
bertanggung jawab, saya benar-benar menyesal." Pria itu 
mengecup puncak kepala Laura. 


Melihat kesungguhan Gani membuat hati Laura sedikit 
tersentuh. Entah kenapa ia sangat nyaman berada 
didekapan Gani. Mungkin anak dalam kandungan Laura 
rindu ayahnya. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa Laura sangat sulit menjalani 
hari-hari tanpa suami disisinya. Belum lagi setiap pagi ia 
harus merasakan morning sickness. Sungguh tidak enak 
sekali rasanya. 


"Apa bapak yakin dengan keputusan bapak?" Laura 
mendongkak menatap pria itu. Matanya masih digenangi 
oleh air mata. 


"Saya ini hanya wanita biasa, tidak memiliki apa-apa, 
mungkin saya hanya akan merepotkan bapak." Laura 
mengucapkan kalimat itu dengan suara bergetar. 


Melihat ketulusan Gani yang rela bertanggung jawab 
membuat ia tersadar. Apa yang telah ia lakukan? 


Menghancurkan rumah tangga orang? Merebut kebahagiaan 
perempuan lain? Sungguh ia sangat egois. 


Setan apa yang telah merasukinya hingga ia berubah 
menjadi sosok yang kejam. Terlalu sakit dengan masa lalu 
membuatnya menjadi wanita seperti ini. Lalu apa bedanya 
ia dengan orang di masa lalunya. 


Tangan gani terulur untuk menangkup wajah Laura. Ia 
menatap lekat manik penuh air mata itu, "saya sudah 
memikirkan ini semua, saya akan menerima semua 
kekurangan kamu, kita bisa saling melengkapi jika kamu 
mau." 


Laura menatap kedua bola mata Gani mencoba mencari 
kebohongan tetapi yang ia lihat hanyalah sebuah ketulusan. 


"Saya mau menikah dengan bapak, tapi..." Laura 
menggantungkan ucapannya membuat Gani mengangkat 
sebelah alis. 


Laura menunduk. la memilin ujung baju yang dikenakannya. 
"Saya merasa bersalah sudah menghancurkan rumah 
tangga orang lain, bapak mau bantu saya meminta maaf 
sama pak Arya dan istrinya?" wanita itu mendongkak 
menatap Gani penuh harap. 


Senyuman hangat terbit di bibir pria itu. "Saya tahu kamu 
orang baik." 


Senyuman itu. Mengapa hati Laura menghangat melihatnya. 
Ah tidak, ini hanya bawaan bayi saja. 


"Kamu jangan panggil bapak, aku kan calon suami kamu." 
Gani tersenyum geli saat mengucapkannya. 


"I-iya, Mas Gani." Laura menunduk berusaha 
menyembunyikan semburat merah di wajah. 


Gani mengacak rambut Laura gemas. la tidak menyangka 
bahwa ternyata seperti ini sifat asli Laura. Orang yang ia 
anggap wanita ular ternyata berhati lembut. 


>K>KK 
Vote and comment? 


Yang masih bingung dengan sifat Laura, akan lebih 
dijelaskan lagi di part selanjutnya:) 


54. Sahabat 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku: * 


KKK 


Sudah satu jam berlalu sejak Sasa mengusap-usap 
punggung Sarah, wanita itu masih tidak mau menghentikan 
tangisnya. 


"Sakit hati gue, Sa..." 

"ya, lo yang tenang, udah dong nangisnya." Sasa 
merasakan dingin karena baju yang ia kenakan basah akibat 
air mata Sarah. 

"Gak bisa, Sa, air matanya gak mau reda..." 

Sasa menghembuskan napas pasrah. "Terserah lo, Sar." 


"Gue gak mau dimadu..." 


"Iya gue juga gak mau." Sasa membalas perkataan Sarah 
asal. 


"Kemarin Mas Arya kasar banget sama gue, Sa, ini pertama 
kali gue mendapat perlakuan seperti itu, biasanya Mas Arya 
lembut banget." 


"Kata orang-orang istri pertama itu selalu di abaikan." Sarah 
makin mengencangkan tangisnya. 


Tidak ingin terjadi hal buruk dengan pendengarannya, Sasa 
menyumpal telinga menggunakan earphone. Membiarkan 
sahabatnya itu meracau tidak jelas sesuai keinginannya. 


"Sarah?" 


Sebuah suara mengintrupsi kegiatan mereka. Kedua 
perempuan itu menoleh ke asal suara. 


"Siapa dia, Sar?" bisik Sasa. 
"Laura." Sarah menjawab singkat. 


Mengetahui wanita itu bernama Laura membuat Sasa berdiri 
dari duduknya, tatapan membunuh langsung ia layangkan 
kepada si pemanggil. 


Laura berdiri kikuk di ambang pintu, ia meneguk ludah 
susah payah saat beradu tatap dengan Sasa. "Sarah, bisa 
kita bicara?" Laura memberanikan diri untuk bertanya. 


Sedangkan Sarah hanya menatapnya datar, tidak 
mengeluarkan sepatah kata pun. la yakin pasti wanita itu 
ingin membicarakan rencana pernikahannya dengan Arya. 
Ingin sekali ia menjambak rabutnya tetapi ia terlalu lemas 
melakukannya. 


"Ngapain lo kesini? Udah puas sakiti sahabat gue?" Sasa 
mendekat. 


Belum sempat Laura bersuara namun ia meringis saat Sasa 
tiba-tiba saja menjambak rambutnya sangat kencang. 


Laura mencoba melepas jambakan itu namun tenaga Sasa 
jauh lebih kuat. 


"Akh..." Laura terduduk di lantai karena Sasa mendorongnya 
cukup keras. 


"Sa, udah, dia lagi hamil." Sarah mencoba memperingati 
sahabatnya yang sedang meledak-ledak itu. 


Sarah bangkit kemudian berjalan. la mengulurkan tangan ke 
hadapan Laura. "Bangun, nanti kalau Mas Arya lihat, saya 
diamuk, biasanya kan gitu istri pertama selalu disalahkan 
jika istri kedua kenapa-napa." 


Sasa menggeleng heran, apa-apaan sahabatnya ini, masih 
saja bersikap baik dengan pelakor. 


Laura tidak langsung menyambut tangannya. "Kamu ikhlas 
dimadu?" 


"Gak tahu, tapi saya akan mencobanya." Sarah 
mengedikkan bahu acuh. 


Laura tersenyum, tidak salah ternyata, Sarah sangat baik, 
bahkan dia rela mengorbankan perasaan demi anak yang 
Laura kandung. la menerima uluran tangan Sarah. 


"Saya ingin ngobrol sama kamu, kalau kamu tidak mau, 
saya akan melaporkan sama Mas Arya bahwa kamu 
menyakiti saya tadi." Laura terpaksa mengancam, karena 
jika tidak seperti ini Sarah pasti tidak akan mau. 


Sarah berdecak. "Dasar tukang ngadu." 


Sarah dan Laura duduk di tepi tempat tidur. Sedangkan 
Sasa sudah siap di hadapan mereka kalau-kalau terjadi aksi 
baku hantam. 


Laura menarik napas terlebih dahulu sebelum memulai. 
"Dulu saya hanya orang miskin, untuk makan pun susah, 


sampai akhirnya ada lelaki baik yang mau menerima saya 
apa adanya, dia sangat menyayangi saya. 


"Masalah datang dari keluarganya yang tidak menerima 
kehadiran saya hanya karena kami tidak sederajat, mereka 
selalu memperlakukan saya seperti pembantu, tapi suami 
saya selalu menolong, sampai pada akhirnya." Laura 
menatap jauh ke depan. 


"Mas... Kamu harus bertahan, demi aku, demi anak kita." 
Laura menggenggam erat tangan Virza, suaminya yang 
tengah terbaring tidak berdaya di brangkar rumah sakit. 


"Sayang... maaf kalau Mas tidak bisa berada di sisi kamu 
saat anak kita lahir, tapi aku akan selalu sayang sama 
kamu." Virza berbicara sedikit terbata dengan napas yang 
tersenggal-senggal. la mencium lembut punggung tangan 
Laura membuat wanita itu tidak bisa lagi mempertahankan 
air mata. 


"Kamu ngomong apa sih, kamu pasti sembuh!" Laura 
menyangkal, karena tidak terima dengan penuturan aneh 
suaminya. 


Tangan Virza terangkat untuk menghapus air mata Laura. 
"Kamu harus janji sama Mas, kamu harus tetap jadi orang 
baik meskipun dunia tidak berpihak, maafkan semua 
kesalahan Mami, walaupun dia kasar tetapi dia sebenarnya 
penyayang, jangan pernah benci Mami, ya." Tangannya 
turun untuk mengelus perut buncit istrinya. "Hai anak papa, 
kamu harus kuat di sana, kamu harus janji sama papa akan 
selalu jaga mama, ya." 


Detik berikutnya napas yang dikeluarkan oleh Virza semakin 
tidak beraturan, detak jantungnya semakin melemah. 
Perlahan matanya mulai menutup. 


Laura yang panik beranjak keluar. la berteriak memanggil 
dokter. la masih berharap bahwa suaminya masih bisa 
diselamatkan. Namun, takdir berkata lain, dokter 
mengatakan bahwa suaminya sudah pergi. 


dak 


Laura berjingkat saat sebuah koper miliknya dilempar 
secara kasar oleh Rumi, mertuanya. 


"A-ada apa ini Mi, kenapa koper Laura dilempar seperti itu?" 


"Ada apa, ada apa, kamu sekarang angkat kaki dari rumah 
saya, saya tidak sudi punya menantu seperti kamu, tidak 
jelas asal usulnya, kamu telah membuat anak saya 
meninggal, kalau bukan anak saya, saya tidak akan 
merestui kalian, sekarang anak saya sudah meninggal, jadi 
tidak ada alasan lagi untuk saya mempertahankan wanita 
sialan seperti kamu." 


"Ta-tapi Mi, aku harus pergi ke mana, lagian aku lagi hamil 
anak Mas Virza, cucu Mami." 


Rumi melipat tangannya di depan dada. "Saya tidak peduli 
walaupun kamu jadi gelandangan, dan satu lagi, saya tidak 
akan mengakui anak yang kamu kandung sebagai cucu 
saya." 


Laura menutup mata erat saat pintu ditutup secara kasar 
oleh mertuanya. Ia mengepalkan tangan di sisi tubuhnya. 
Sorot matanya menggelap bersamaan dengan air mata 
yang bercucuran. 


"Dasar mertua sialan, saya tidak akan pernah lupa dengan 
apa yang kamu lakukan terhadap saya selama ini, cuma 
karena saya orang miskin dia bisa seenaknya menginjak 


harga diri saya. Saya pastikan akan membalas semua 
perbuatan kamu, camkan itu!" 


"Sekarang saya percaya dengan film berjudul Joker, karena 
itu benar-benar terjadi pada saya." Laura tertawa hambar. 


"Saya bertekad akan membalas perbuatan dia, saya akan 
menghancurkan perusahaannya, setelah melahirkan, saya 
melanjutkan pendidikan, gerbang untuk saya balas dendam 
semakin terbuka lebar saat saya diterima di perusahaan 
besar milik Mas Arya." 


Laura menggenggam tangan Sarah. "Kamu beruntung sekali 
memiliki suami setia seperti dia. Segala macam cara saya 
lakukan untuk menarik perhatian Mas Arya, tapi selalu 


gagal." 


"Saat saya dan Mas Arya akan melakukan itu, Mas Gani 
datang dan menghajarnya habis-habisan, saya mulai 
ketakutan saat Mas Arya pergi untuk mengejar kamu." 


Laura membawa tangan Sarah untuk menyentuh perutnya. 
"Anak ini adalah anak Mas Gani." 


"APA." Sasa memekik membuat dua perempuan itu 
terlonjak. 


"Sasa!" peringat Sarah dengan tatapan tajam. 

Sasa meringis. "Gue kaget, Sar." 

"Kalian datang, ya, ke pernikahan saya sama Mas Gani." 
"APA." Kali ini Sarah yang memekik. 


Sasa menjitak kepala Sarah. "Lo juga berisik, Oncom." 


Laura tersenyum memandang mereka. "Gimana sih rasanya 
memiliki sahabat." 


"Loh, Mbak Laura gak punya?" tanya Sasa. 


Laura menggeleng lesu. "Mana ada orang yang mau 
bersahabat dengan orang miskin seperti saya." 


"Kalau Mbak mau, sahabatan aja sama kita, kita gak 
memandang kasta, kok, asal baik hati dan tidak sombong 
saja." Sasa berkata bijak membuat Sarah memutar bola 
mata malas. 


Laura mengangguk semangat. "Aku Mau!" 
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Vote and Comment? 


55. Persiapan Pernikahan 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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Hari ini Sarah dan Sasa berniat untuk menemani Laura 
mencari barang-barang untuk pernikahannya. Namun 
sebelum itu, Sarah meminta Sasa terlebih dahulu singgah 
ke kantor Arya untuk mengantar makan siang. 


Laura menunduk saat mendapat tatapan tidak enak dari 
karyawan-karyawan yang melewatinya. Mereka merasa 
heran, berani-beraninya Laura menginjakan kaki di kantor 
ini lagi setelah kasus beberapa waktu lalu. Apalagi ia datang 
bersama Sarah, memunculkan banyak sekali pertanyaan di 
benak para karyawan. 


"Gak usah dilihat, Mbak," bisik Sarah di samping telinga 
Laura. 


Tidak sengaja Sarah melihat meja sekretaris Arya yang 
kosong, pasti Bagas sedang menjemput Chelin, tiba-tiba ide 
usil melintas begitu saja di otaknya. la menatap Sasa. "Sa, lo 
tunggu dulu di sini." Sarah menunjuk kursi depan meja 
Bagas. 


"Kok gitu sih." Sasa memberenggut. 


"Emangnya lo mau jadi nyamuk, lagian bentar aja kok." 


Benar juga apa kata Sarah, Sasa tidak mau jadi nyamuk. 
"ya deh gue tunggu sini, kalian jangan lama." Sasa 
mendudukan bokongnya di kursi yang ditunjuk Sarah tadi. 


"Kok Sasa gak di ajak masuk aja," heran Laura saat mereka 
sudah agak jauh dengan Sasa. 


Sarah menyempatkan diri untuk menyeringai. "Ada deh." 
Laura menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Aneh." 


"Udah gak usah jadi pikiran." Sarah membuka pintu 
ruangan. Pas sekali Gani juga ada di sana. Mereka sedang 
menatap layar laptop yang sama dengan Arya duduk di 
kursi dan Gani berdiri sedikit membungkuk. Sepertinya 
obrolan mereka serius. 


"Kita batalkan saja kerja sama dengan perusahaan itu, 
masih banyak yang mau kerja sama dengan perusahaan ini, 
gue gak mau kerja sama dengan orang seperti itu." 
Terdengar Gani berucap. 


"Mas," panggil Sarah membuat kedua pria itu mengalihkan 
tatapan. 


"Sini," ujar Arya. 


Sarah menghampiri Arya bersamaan dengan Gani yang 
menghampiri Laura. 


"Aku bawa makanan kesukaan kamu, mama bilang kamu 
suka pepes ayam." Laura menyerahkan keresek berisi bekal 
makan siang kepada Gani. 


"Makasih." Gani menerimanya. "Safira mana?" 


"Tadinya aku mau ajak, tapi Mama udah ajak dia jalan-jalan 
duluan." 


Gani terkekeh. "Mama emang suka anak kecil, aku pusing 
kalau mama udah ngomel gara-gara aku gak nikah-nikah, 
pengen cepet punya cucu katanya." 


Mendengarnya membuat kedua pipi Laura memanas. 
"Sekarang kan mau nikah." 


Gani kembali terkekeh. la mengacak rambut Laura gemas, 


"Aku hari ini mau ke mal, kamu makan sendiri gapapa?" 
tanya Sarah menatap Arya. 


Arya mengangguk. “Gapapa kok, uangnya ada?" 
Sarah mengangguk. "Ada." 


Mereka berbincang dengan pasangan masing-masing, 
sampai-sampai melupakan Sasa yang sedang menggerutu 
kesal sekarang. 


"Si Sarah emang kudu dikasih pelajaran, sebentar apaan, 
lama amat, mau nyusul tapi masa iya, gak sopan banget." 
Sasa melirik sekilas Arloji di tangan. 


Saat Sasa menyapu pandangan, tiba-tiba saja matanya 
menangkap seorang pria sedang menggandeng tangan 
anak kecil. 


"Gila! Ganteng juga." Sasa menatap pria itu dengan 
pandangan berbinar. 


Jangtung Sasa berdegup kencang saat pria yang ditatapnya 
berjalan ke arahnya. "Wah gila, kok dia ke sini, sih, gue 
salting!" 


Sasa terlonjak kaget saat sebuah tangan menepuknya 
cukup keras. 


"Kenapa lo? kebelet?" tanya Sarah. 


"Eng-enggak! Lama amat." Sasa kembali menggerutu 
setelah ia tersadar sepenuhnya. 


Sarah cengengesan membuat Sasa mendengus. "Dasar 
bucin." 


"Gak tahu tuh, bucin mulu dari tadi, Mbak aja jengah 
liatnya." Laura ikut menimpali. 


"Tante Sarah!" seorang anak berlari kecil menghampiri 
Sarah. 


Merasa ada yang memanggil, Sarah mengalihkan tatapan, 
matanya berbinar saat ia melihat keberadaan Chelin. "Hai, 
Chelin, tante kangen." Sarah memeluk Chelin erat. 


"Aku juga kangen." 
"Sar, siapa?" tanya Sasa kepo. 


Sarah melepas pelukannya. la mengalihkan tatapanya pada 
Bagas yang sedang berdiri di belakang Sasa. 


"Oh iya, kenalin Kak Bagas, sekretaris baru Mas Arya, dan ini 
anaknya Chelin." 


Laura mengulurkan tangan yang langsung disambut baik 
oleh Bagas. "Laura." 


"Bagas." 


"Sasa." Sasa mengulurkan tangan. 


"Bagas." Bagas menyambut uluran tangan Sasa. 


"Chelin mau ikut tante jalan-jalan?" tanya Sarah menatap 
Chelin. 


"Aku pengen, tapi kepalaku pusing." Chelin menjawab lesu. 


"Dia baru sembuh dari demam, Bu." Bagas memberi tahu 
keadaan Chelin. 


Wajah Sarah berubah lesu. "Ya udah, kapan-kapan kita main 
lagi kalau Chelin udah sehat." 


Chelin mengangguk. "Iya, tante." 
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Ketika berjalan di Mal, mata Sasa tidak sengaja menangkap 
sebuah baju, tanpa berbicara apapun, ia menarik tangan 
Sarah dan Laura untuk masuk toko. 


Sarah dan Laura yang kebingungan hanya pasrah mengikuti 
Sasa. Kedua perempuan itu mengamati gerak-gerik Sasa 
yang sedang memilih-milih baju tidur. 


"Mbak belum beli baju tidur, kan, ini cocok untuk Mbak." 
Sasa memperlihatkan sebuah gaun tidur setengah paha. 


"Belum sih, tapi itu terlalu pendek, Mbak lebih suka model 
celana." Laura memandang lekat-lekat baju yang dipilihkan 
Sasa. 


Sasa berdecak. "Pokoknya Mbak harus pakai ini, biar suami 
betah di rumah." 


"Nanti kalau Mbak Laura masuk angin gimana." Sarah ikut 
berkomentar karena melihat bahannya yang tipis. 


"Gak akan, tinggal pakai selimut." Sasa berjalan menuju 
kasir tanpa mengindahkan protesan dua perempuan itu. 
Sedangkan Laura hanya bisa menghela napas pasrah. 


"Apa lagi yang belum di beli, Mbak?" tanya Sarah. 
"Kayaknya udah lengkap." 


"Kalau udah lengkap, kita lanjut makan, laper nih," keluh 
Sasa. 
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"Mbak, aku mau tanya nih," ucap Sasa ragu-ragu saat 
mereka bertiga sedang makan. 


"Tanya apa, Sa?" 
"Mbak udah ketemu sama keluarga Kak Gani?" 
Laura mengangguk. "Udah." 


"Mereka sama Mbak gimana?" Sasa bertanya sedikit 
khawatir saat ia teringat bahwa mertua yang sebelumnya 
tidak menerimanya dengan baik. 


"Oh iya, Mbak gimana? Aku takut keluarga Kak Gani gak 
menerima Mbak." Sarah ikut menimpali. 


"Mereka menerima Mbak sangat baik." Laura menatap Sasa 
dan Sarah bergantian dengan senyum yang merekah sangat 
lebar. 


"Saat Mbak di bawa ke rumahnya, Mbak udah deg-degan, 
banyak yang Mbak takutkan tapi semuanya hanya 
kecemasan Mbak saja, Mama Mas Gani sangat antusias 
sekali menyambut Mbak, bahkan beliau menganggap Safira 


selayaknya cucu sendiri, berbeda dengan nenek 
kandungnya." Laura tersenyum kecut. 


"Mbak jangan sedih lagi dong, yang lalu biarlah berlalu," 
ujar Sasa menenangkan. 


"Mbak serasa muda lagi, jalan sama kalian." Laura 
mengalihkan pembicaraan. 


"Bukan Mbak yang serasa muda tapi aku yang serasa tua 
soalnya kalian udah punya suami, udah jadi ibu-ibu," ralat 
Sasa tersenyum usil. 


Sarah menjitak kepala Sasa, "makannya lo nikah." 


"Iya entar gue nyusul, gak usah main jitak-jitak juga kali." 
Sasa balik menjitak Sarah. 


Laura yang melihatnya menggeleng heran. "Dasar anak 
muda." 
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Vote and Comment? 


56. Lupa Tujuan Awal 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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"Sayang, ayo kita udah tel... at." Arya meneguk ludah susah 
payah saat melihat tubuh Sarah yang hanya terlilit oleh 
handuk. Benar-benar Sarah ini sangat menguji keimanan 
Arya. 


Sarah menoleh sekilas. "Bentar, ini lagi cari baju, aku 
bingung mau pakai yang mana." 


Arya menghampiri Sarah kemudian ikut membantu mencari 
baju, sebisa mungkin ia tidak melirik ke arah istrinya. Bisa 
bahaya. 


Tidak butuh waktu lama untuk Arya mencari baju. Ia 
menyodorkannya yang langsung diterima oleh Sarah. 


Sarah berjalan ke kamar mandi untuk memakai baju, 
walaupun Arya adalah suaminya namun tetap saja ia malu. 


Sedangkan Arya memilih untuk memainkan ponsel sambil 
menunggu Sarah bersiap. Lima belas menit berlalu namun 
Sarah belum juga selesai bersiap. la mengernyit saat Sarah 
malah bengong menatap pantulannya di cermin. 


"Kenapa bengong?" Arya memegang bahu Sarah namun 
wanita itu masih saja setia dengan lamunannya. 


"Aw sakit," gumam Sarah. Walau Arya mencubitnya cukup 
keras tetapi respon Sarah hanya bergumam, tidak menjerit 
seperti biasanya. 


"Kenapa sih lesu amat, kita udah terlambat." 


Sarah meraih kalender kemudian menyerahkannya kepada 
Arya membuat pria itu makin kebingungan dengan tingkah 
sang istri. 


"Aku udah telat dua bulan, apa aku hamil ya." Sarah masih 
menatap kosong ke depan. 


Manik Arya berbinar mendengarnya. la membalikan tubuh 
Sarah menjadi menghadapnya. "Kamu serius?" 


"Mas jangan terlalu berharap, bisa aja aku setres, kata orang 
sih bisa aja penyebab telat itu gara-gara setres." 


Arya cemberut. "Setres apaan, aku aja gak pernah nyiksa 
kamu." 


"Ini kan baru perkiraan aku aja." 
"Ya udah, nanti kita mampir ke apotek pulang dari acara." 
"Iya, bentar aku mau make up dulu." 


Arya gereget melihat Sarah yang berhias tanpa semangat, 
wajahnya seperti orang bosan hidup. Terlalu kesal, Arya 
merebut lipstick yang di pegang Sarah. Mengambil alih 
pekerjaan sang istri. Namun anehnya Sarah tidak protes, 
benar-benar pasrah. 


"Selesai, ayo." Arya menarik Sarah menuju mobil. Yang 
ditarik hanya mengikuti tanpa minat. 
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"Sarah, lo lama banget, gue jamuran di sini." Sasa 
menggerutu saat Sarah sudah ada dihadapannya. 


Alih-alih menjawab, Sarah hanya menatap datar gadis 
didepannya. Tidak berniat menanggapi. "Gue lagi gak 
mood." Sarah berucap lemas. 


"Lo kenapa sih, lemas amat." Sasa mengikuti langkah Sarah. 
Kemudian mengikuti wanita itu duduk di kursi tamu 
undangan. 


"Gue pengen rujak, Sa." 

"Lo ngidam?" tanya Sasa curiga. 

"Gue gak tahu, tapi gue pengen rujak." 
"Gak ada rujak di sini, adanya zuppa soup." 
"Gue pengen rujak." 

"Terserah elo, Sar." Sasa pasrah. 
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Laura mencengkram erat lengan Gani saat manik matanya 
menangkap keberadaan Rumi. 


Gani menoleh, ia mengernyit saat melihat wajah Laura yang 
ketakutan. la mengikuti arah pandang Laura. Senyuman 
miring terbit begitu saja saat ia mengerti ketakutan Laura. 


"Bu Rumi, apa kabar." Gani menyambut kedatangan Rumi 
walau ia sudah muak melihatnya. 


"Kabar baik Pak Gani, selamat menempuh hidup baru, Pak." 


Gani mendengus malas, tetapi ia masih harus bersikap 
professional, sebisa mungkin ia menampilkan senyum 
terbaiknya. "Terimakasih, Bu." 


Pandangan Rumi beralih pada Laura. la menatap rendah 
mantan menantunya. "Selamat, ya." la kemudian 
mendekatkan wajah ke telinga Laura. "Mangsa barunya 
boleh juga." 


Laura semakin mencengkram erat lengan Gani sambil 
menatap punggung Rumi yang semakin mengecil. 


"Aw, sakit." Gani meringis. 


Laura tersadar, ia mengelus lengan suaminya. "Maaf, Mas, 
aku kesel sama dia." 


Gani terkekeh. "Sabar dong, kita lihat kehancurannya 
nanti." Gani menyeringai membuat Laura bergidik ngeri. 
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Sudah dua puluh lima menit Arya mondar mandir di depan 
pintu kamar mandi, menunggu Sarah yang sedang 
menggunakan alat tes kehamilan. 


Arya merasa heran, apakah selama itu menunggu supaya 
terlihat hasilnya. 


"Sayang, udah belum." Arya sedikit meninggikan suaranya. 


Tidak ada jawaban dari Sarah membuat Arya khawatir. Tidak 
ingin terjadi Apa-apa dengan Sarah, akhirnya Arya memilih 
untuk melihatnya. Saat membuka knop pintu, tidak di kunci 
ternyata. 


Hal pertama yang Arya lihat adalah Sarah yang sedang 
duduk di atas toilet dengan mata terpejam. 


Arya menepuk jidat. "Kok, malah tidur di sini." 


"Aku ngantuk," gumam Sarah. la mengalungkan tangan ke 
leher Arya saat suaminya mengangkat tubuh Sarah. 


Arya merebahkan tubuh Sarah. Karena Arya juga ngantuk, 
akhirnya dia ikut tidur di samping Sarah, sehingga 
melupakan tujuan awal mereka. 
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Vote and Comment? 


57. Simpanan 
Jangan lupa vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku: * 
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Suara teriakan dari dalam kamar mandi membuat Arya 
terlonjak. Dengan mata yang masih terpejam, ia berjalan 
tergesa-gesa menghampiri Sarah. 


Arya berusaha membuka matanya yang masih lengket. Hal 
pertama yang ia lihat adalah Sarah yang sedang berkacak 
pinggang menatap Arya tajam. 


"Kamu punya perempuan lain di rumah ini?" Sarah berucap 
dengan air mata yang berderai. 


Arya menggaruk tengkuk. "Perempuan? Siapa?" 


"Di mana dia sekarang, kamu sembunyikan dia di mana?" 
teriak Sarah. 


"Dia siapa?" Arya masih tidak mengerti. 


Sarah meraih benda kecil di atas wastafel kemudian 
menyodorkannya ke hadapan Arya. "Ini punya siapa? Kamu 
punya wanita simpanan?" 


Arya mengucek mata. Maniknya melebar saat ia melihat dua 
garis di sana. Arya memeluk Sarah erat bersamaan dengan 
istrinya yang meronta minta dilepaskan. 


"Makasih, sayang." 


"Jawab dulu, ini punya siapa?" Sarah terus saja memukul- 
mukul bahu Arya. 


"Itu punya kamu, kamu lupa?" 


Sarah menghentikan pukulannya. "Punyaku?" gumam 
Sarah. 


Sarah melepas paksa pelukan Arya. la melipat tangan di 
depan dada. "Aku gak percaya." 


"Kamu lupa semalam?" 

"Aku ingat, tapi aku gak pernah pakai ini." 

Arya mengacak rambut frustasi. "Kamu pakai itu kemarin." 
"Aku gak pake." 


Arya menghela napas jengah. "Kamu siap-siap sekarang," 
perintahnya. 


"Mau kemana? Mau ketemu simpanan kamu. Gak ya! Aku 
gak mau!" 


Arya harus sabar menghadapi bumil satu ini. Emosinya 
mudah sekali berubah. 


Arya mencoba menampilkan senyum terbaiknya. "Iya, kita 
mau ketemu simpanan Mas, cepat mandi." Arya mengunci 
Sarah dari luar. 


"Mas aku gak mau, kamu jahat banget punya simpanan, ya 
udah kita ketemu di pengadilan!" teriak Sarah membuat 
Arya terkikik geli. 


"Pokoknya kamu harus siap dimadu. Titik." 


"Mbak Laura bohong, katanya Mas Arya setia, awas aja ya 
kalau aku sampai ketemu sama tuh perempuan, aku akan 
jambak rambutnya sampai botak." 


Arya menggeleng heran. Memang tingkah ibu hamil itu 
sangat-sangat ajaib. 
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Laura membuka paksa matanya. Sebenarnya ia masih 
ngantuk tetapi ia juga tidak kuat menahan gejolak di 
perutnya. la baru sadar bahwa ia sedang berada di dekapan 
Gani. Entah bagaimana ceritanya hal itu bisa terjadi Laura 
pun tidak mengerti. 


Dengan cepat ia berlari ke kamar mandi setelah melepaskan 
diri dari Gani. Laura memuntahkan semua isi perutnya 
namun yang keluar hanya cairan bening. Setiap pagi selalu 
saja seperti ini. 


Napas Laura memburu bersamaan dengan air mata yang 
keluar. la meremas perutnya saat mual masih saja 
menyergap. Laura tersentak saat tiba-tiba saja sebuah 
tangan memijat tengkuknya. 


"Kamu selalu seperti ini?" tanya Gani dengan tangan masih 
memijat tengkuk Laura. 


Laura mengagguk. la memutar tubuh menghadap Gani. 
"Cuma pagi-pagi aja, kalau siang normal lagi." 


Gani menarik Laura ke dalam pelukannya. "Maaf." Ia 
semakin merasa bersalah saat melihat Laura begitu 
menderita mengandung anaknya. 


Baru saja Laura akan menjawab, tetapi tiba-tiba saja 
perutnya bergejolak lagi. la memuntahkan cairan bening itu 


di baju yang dikenakan Gani. Laura menatap Gani takut- 
takut. "Ma-maaf, Mas." 


Gani menggeleng. la semakin mengeratkan dekapannya. 
Tidak peduli dengan bajunya yang sudah kotor terkena 
muntahan Laura. 


KKK 


Sedari tadi senyum tidak pernah lepas dari bibir ranum 
Sarah. Hari ini Sarah bahagia sekali karena dokter 
mengatakan bahwa dia sedang mengandung. 


Iseng-iseng Sarah menghidupkan radio mobil untuk mengisi 
keheningan selama perjalanan pulang. Lagu 'Sedang 
sayang-sayangnya' mengalun merdu membelai gendang 
telinga Sarah. 


Mendengar lagu itu membuat Sarah ingin bertanya sesuatu 
pada Arya. 


"Mas." 

"Hm." Arya melirik Sarah sekilas. 

"Jangan tinggalin aku pas lagi sayang-sayangnya." 
Arya menggeleng heran. "Dasar korban lagu." 

“Ih, jawab!" Sarah mencubit lengan Arya. 


Arya terkekeh, ia merangkul pundak Sarah, menghirup 
dalam-dalam wangi shampoo yang dipakai Sarah. "Mana 
mungkin Mas tinggalin kamu, ada-ada aja." 


"Kamu gak mau apa-apa?" tanya Arya. 


Sarah menggeleng. "Kemarin pengen rujak." 


"Kok kamu gak bilang." 


"Aku mau bilang tapi kamu lagi ngobrol sama rekan bisnis 
pas di nikahan Mbak Laura." 


Arya mengangguk. "Lain kali bilang aja." 
"Iya," 

"Sar." 

"Hm." 

"Perkembangan caf gimana?" 


Sarah mengangguk. "Baik, semuanya baik, penjualannya 
makin hari juga makin meningkat, aku senang." 


"Bagus deh." Arya ikut tersenyum. 


Sarah menjatuhkan kepalanya di bahu tegap Arya kemudian 
melingkarkan tangannya di lengan Arya. "Aku kok jadi 
manja gini, sih." 


Arya tersenyum geli, "gapapa, aku suka." 


Sarah semakin mengeratkan rangkulannya. Terjadi 
keheningan selama beberapa menit sebelum Sarah 
berbicara. 


"Aku takut," cicit Sarah. 
"Kenapa?" 


"Kamu harus ada di samping aku kalau aku lahiran ya Mas?" 
Sarah mendongkak menatap Arya. 


Pria itu tersenyum, "pasti, sayang, kamu jangan khawatir, 
semuanya pasti akan baik-baik saja." 


Mata Sarah terpejam saat merasakan kecupan hangat yang 
diberikan sang suami. Sarah berharap momen seperti ini 
bisa ia rasakan lebih lama lagi atau mungkin selamanya. 
Bisa ia rasakan bahwa kasih sayang Arya kepadanya sangat 
besar. Dan lagi-lagi dia beruntung memiliki pria yang 
sekarang menjadi suaminya itu. 


KKK 


Vote and comment? 


58. I Love U Ipar 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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Seorang gadis tengah menunduk menatap layar ponsel. 
Jarinya sibuk menggulir layar, ia tengah memesan ojek 
online karena mobil putih yang sering ia gunakan mogok. 


"Deket ternyata tukang ojeknya," gumam Sasa setelah 
memijat tombol order. 


"Emang kagak ada akhlak, lagi enak-enak tidur malah di 
suruh-suruh, mana harus pake ojek lagi, mobil gak ada 
akhlak, pake mogok segala." Sasa menggerutu sambil 
menutup mulut menggunakan tangan karena menguap. 
Tidak lama, seorang pria memakai motor matic berhenti 
dihadapannya. 


"Dengan Mbak Sasa?" tanya pria berjaket hijau itu. 
"Iya." 


"Ini helmnya, silahkan." Pria itu menyodorkan sebuah helm 
yang langsung diterima oleh Sasa. Gadis itu memakainya 
lalu langsung naik ke atas motor. 


"Mbak, temannya Bu Sarah, ya?" setelah lama hening 
akhirnya pria itu membuka percakapan. 


Sasa mengernyit, dari mana dia tahu pikirnya. "Kok, tahu, 
pak?" 


Pria itu sedikit terkekeh. "Saya Bagas." 


Sasa tampak berpikir sejenak, "oh, sekretaris baru kak 
Arya?" 


"Betul." 


Sasa merasa sedikit risih saat Bagas memanggilnya dengan 
sebutan mbak. "Jangan panggil mbak, panggil Sasa aja." 
Perempuan itu sedikit terkekeh. 


Bagas juga ikut terkekeh, "saya panggil mbak takutnya saya 
salah orang, ternyata benar." 


Sasa mengangguk paham. "Kakak kok narik ojol, bukannya 
Kak Bagas udah kerja di perusahaan?" 


"Ya buat tambah-tambah kebutuhan sehari-hari saja, sambil 
mengisi waktu luang." 


Sasa tertegun, lelaki didepannya ini sangat sopan, santun, 
pekerja keras, dan bertanggung jawab. Sementara ia, hanya 
anak dari orang kaya yang bisanya hanya menghambur- 
hamburkan uang saja. la tidak pernah berpikir bahwa 
mencari Uang sangat susah, karena memang didikan orang 
tuanya yang seperti itu. 


"Sudah sampai." Suara Bagas menyentak lamunan Sasa. 
Perempuan itu turun, memberikan helm setelah 
membukanya. 


"Bentar, Sa, kembaliannya." 


"Gapapa, ambil aja buat tip, makasih ya, kak." Sasa 
melenggang setelah mengucapkan itu. 


Bagas menatap bahu Sasa yang semakin menjauh. 
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Laura tersenyum bahagia saat melihat anaknya tertawa 
lepas bersama Gani. Hatinya menghangat, ia senang 
melihat anaknya bisa merasakan kasih sayang seorang 
ayah. Meskipun bukan kandung namun Laura dapat 
merasakan bahwa kasih sayang Gani sangat tulus kepada 
dia dan anaknya. 


"Haduh, Papa cape, Nak, kamu main sendirian dulu, Papa 
mau nyamperin Mama." 


Safira sedikit cemberut namun ia tetap mengizinkan sang 
Papa beristirahat. 


Gani menghampiri Laura yang sedang duduk dengan 
tangan mengelus perutnya yang sedikit membuncit. 


"Minum dulu, Mas." Laura menyodorkan sebotol air mineral 
yang langsung di teguk oleh Gani. 


"Aku mau nanya sesuatu sama kamu." Gani berbicara 
setelah menyimpan air mineral di sisi tubuhnya. 


"Nanya apa?" 
"Kamu masih dendam sama mantan mertua kamu?" 


Laura menarik napas terlebih dahulu, tiba-tiba saja rasa 
sesak menghampiri. Tatapannya menerawang jauh. "Tidak 
mudah untuk memaafkan seseorang yang sudah menyakiti 


kita. Namun, sebisa mungkin aku akan berusaha 
mengikhlaskan semuanya." 


"Kalau Safira, apa dia tahu tentang keluarga ayahnya?" 
tanya Gani, lagi. 


Laura tersenyum simpul. "Sepertinya Safira tidak 
membutuhkan keluarga seperti mereka, cukup sampai aku 
saja yang dihina. Anakku tidak boleh merasakan apa yang 
dulu aku rasakan." 


Gani menatap Laura yang juga sedang menatapnya. "Kamu 
memang benar-benar orang baik, aku janji hal seperti itu 
tidak akan terjadi lagi sama kalian." Dengan lembut, Gani 
membawa Laura ke dalam pelukannya. 


Laura mengangguk. la mebalas pelukan itu tidak kalah erat. 
"Aku percaya sama kamu, Mas." 


Sekarang Laura percaya bahwa akan ada pelangi setelah 
hujan. 
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Sarah membuka mata perlahan, ia mengernyit saat tidak 
ditemukan Arya di sebelahnya. 


Sarah mendudukan tubuh saat kesadaran telah seratus 
persen kembali. la turun dan beranjak untuk mandi. 


Setelah selesai dengan kegiatan membersihkan diri, ia 
keluar untuk mencari Arya. Namun setelah sekitar sepuluh 
menit mengelilingi rumah, tidak ditemukan juga 
keberadaan Arya. 


la mengayunkan kaki ke depan rumah saat gendang 
telinganya menangkap suara mesin motor yang sangat 


berisik. 


"Mas..." Sarah menghampiri Arya yang sedang memainkan 
gas motor. 


"Hai, sayang." Arya menyapa setelah membuka helm. 
"Ini motor siapa?" tanya Sarah dengan tatapan menyipit. 
"Motor Gani, Ayo kita jalan-jalan keliling Jakarta." 

"Kok bisa ada di Mas, kalau kak Gani mau pakai gimana?" 


"Aku udah pinjem, perjuangan Iho minjemnya." Arya 
tersenyum simpul. 


"Perjuangan?" beo Sarah tidak mengerti. 


Arya tersenyum geli saat ia mengingat kembali kejadian 
tadi. 


“Gue pinjem motor, mau jalan-jalan sama Sarah." 


‘Eits...Mau di pake, lo pake mobil aja." Gani menahan 
tangan Arya yang ingin meraih kunci motor, 


"Bosen mobil melulu." 

"Gue juga mau jalan-jalan sama Laura." 
"Nah... lo pake mobil gue, gue pake motor lo." 
"Ogah, kalau pake mobil gak bisa modus." 


"Ribet amat... pokoknya gue bawa motor lo, gue juga 
pengen modus sama Sarah." 


Seolah tuli, Arya beranjak dengan membawa kunci motor, 
tidak menghiraukan Gani yang saat ini sedang mencak- 
mencak tidak jelas. 


"Pokoknya ceritanya gitu, ayo kamu bawa jaket dulu sana, 
aku tunggu di sini." 


"Iya, tunggu." 


Setelah beberapa menit berlalu, Sarah kembali sudah 
dengan jaket yang membalut tubuh. "Yuk." 


"Naik." 


Sarah melaksanakan perintah Arya dengan tangan 
memegang bahunya. "Ayo jalan," perintah Sarah setelah ia 
bertengger manis di jok belakang. 


Arya belum melajukan motor, ia menarik tangan Sarah yang 
semula berada di bahu menuju ke perutnya. "Aku ini suami 
kamu, bukan tukang ojek." 


Sarah terkekeh mendengarnya, ia menyenderkan kepalanya 
di bahu tegap Arya, setelahnya motor melaju dengan 
kecepatan sedang. 


"Mas." Di tengah-tengah perjalanan Sarah memanggil. Ia 
menumpukan dagunya ke bahu Arya. 


"Hm." Arya menatap Sarah lewat spion. 
"Kita kayak gini, serasa lagi pacaran." 
"Emang pacaran." 


"Apaan sih, orang udah nikah juga." Sarah mencubit kecil 
perut Arya. 


"Pacaran sesudah menikah maksudnya, Gak papa Iho kalau 
pacaran sesudah menikah." 


"Apaan, kamu juga pacaran dulu sebelum nikah sama Kak 
Ambar, mana bucin banget lagi." Sarah memanyunkan 
bibirnya. 


Arya terkekeh, "khilap." 
"Tapi aku masih gak nyangka aja kalau kamu jodoh aku." 


"Iya, aku juga gak nyangka, tapi namanya takdir siapa yang 
tahu." Arya mengedikkan bahu. 


"| love you, kakak iparku." Sarah mengecup bahu Arya 
sekilas. 


Arya terkekeh di balik helm, ia menggeleng heran. "I love 
you too, adik ipar." 


Sarah menyenderkan kembali kepalnya ke bahu Arya. la 
mencium dalam-dalam harum maskulin dari tubuh 
suaminya. Bersamaan dengan pelukan yang semakin 
mengerat, Sarah mulai bernyanyi. 


Denganmu bagai terbang melayang 
Kita berdua selalu bersama 

Bagai di surga dan tak kan terpisahkan 
Denganmu hidup ini sempurna 

Tak ingin lagi meraih cinta 


Cukup denganmu cinta 


Sarah dan Arya tahu bahwa ini bukan akhir dari kisah 
mereka, akan lebih banyak lagi berbagai macam kerikil- 
kerikil tajam yang tengah menunggu. 


Namun, Sarah ataupun Arya mungkin tidak akan bisa 
melewati jika mereka berjalan masing-masing. Setelah apa 
yang mereka lalui, berjanji untuk tidak saling meninggalkan 
dan berjalan beriringan saling menggenggam menjadi 
pilihan. Semuanya akan terasa lebih mudah jika dilakukan 
bersama. 


Sarah tidak pernah menyangka bahwa ia akan menjadi 
jodoh Arya, begitu pun sebaliknya. Namun sekuat pun kita 
menolak, jika Allah sudah berkehendak, semua pasti akan 
terjadi. 


Untuk Rifky, terimakasih telah menghiasi masa putih abu- 
abu Sarah, semoga ia diberi kemudahan dalam menjalani 
pengobatan. Tidak mudah menjadi Rifky, ketika ia harus 
melepas orang yang dicinta. Namun, kebahagiaan Sarah 
adalah yang paling utama. 


Untuk Laura, terimakasih. Berkatnya, perasaan cinta Arya 
dan Sarah semakin kuat. 


Untuk Sasa, terimakasih telah menjadi penasihat terbaik. 


Dan kisah ini mereka tutup dengan kebahagiaannya 
masing-masing. 


SELESAI 
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Akhirnya bisa menyelesaikan cerita ini juga 


Terimakasih buat semuanya yang udah setia mengikuti 
kisah cinta Sarah dan Arya dari awal sampai akhir. Aku 
bahagia banget lihat kalian seantusias itu. 
Makasihhhhhhhhh 


Pokoknya aku gak tahu lagi harus ngomong apa karena aku 
bukan tipe orang yang pandai merangkai kata-kata intinya 
aku sayang kalian 


Maaf kalau misalkan aku ada salah yang disengaja ataupun 
yang tidak 


Maaf kalau ceritanya tidak sesuai dengan harapan kalian, 
aku bener-bener minta maaf bangettttt 


Tertanda 
Novi Lisdiani 


Jika ada yang ingin disampaikan silahkan tulis di 
sini:) 


Yang mau Extra Chapter komen di sini:) 


Yang mau seguel komen di sini:) 


59. Extra Part 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku:* 
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Suara pecahan gelas yang sangat nyaring dari arah dapur 
membuat Arya menegakkan tubuhnya cepat. la berlari 
tergopoh menuju asal suara, takut terjadi sesuatu dengan 
Sarah. 


"Sayang ada apa?" 
"Ma-mas tolong." 


Mata Arya melebar saat Sarah terduduk di lantai sambil 
memegang perutnya. Keringat membanjiri wajahnya. 


"Sayang." Arya menghampiri Sarah. 
"Kayaknya aku mau lahiran." Sarah berucap susah payah. 


"Kamu tenang, ya." Arya mengangkat tubuh Sarah, 
membawanya menuju mobil. 
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"MAS CEPET, AKU GAK KUAT!" Sarah menjambak rambut 
Arya untuk menyalurkan rasa mulasnya. 


"Aduduh, iya-iya bentar lagi sampai, aduh kepala aku sakit 
sayang, jangan dijambak dong." 


"MAKANNYA CE PE TAN!" 


Arya mengelus dadanya sabar. Telinganya sedikit 
berdengung saat Sarah berteriak di dekat telinga. 


"Udah, nih, udah sampai, udah lepasin tangannya, kalau 
kamu jambak terus aku gak bisa panggil suster." 


Arya menghela napas lega saat Sarah melepaskan 
jambakannya. la membuka kaca kemudian menyembulkan 
kepalanya. Seorang suster yang sedang berjalan tertangkap 
indra penglihatannya. 


"SUSTER, TOLONG! ISTRI SAYA MAU LAHIRAN." 


Suster itu menoleh. la masih berdiri mematung di 
tempatnya. Masih dalam keterkejutannya. 


"MALAH DIAM LAGI, INI ISTRI SAYA MAU LAHIRAN, CEPAT KE 
SINI!" 


Sarah mengelus dada sabar. Baru pertama kali ia melihat 
Arya yang berwibawa bisa teriak-teriak seperti orang gila. 
Bahkan Sarah harus menahan malu karena sekarang semua 
mata tertuju ke arahnya. 


Suster tersebut berlari untuk memangil perawat lain dan 
membawa brankar. 


Sebelum Sarah di bawa oleh suster, ia menyempatkan diri 
untuk menggenggam tangan Arya. "Kamu harus temenin 
aku ya, Mas, aku takut." 


"Pasti sayang, nanti aku langsung ke sana." 


"Jangan bohong," lirih Sarah dengan mata sayu. 


"Iya enggak, udah sana." Arya melepas paksa tangan Sarah. 
Karena jika tidak, mungkin drama akan berlanjut sampai 
nanti. 
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Kacau. Seperti itulah penampilan Arya sekarang. Bukan. 
Bukan karena Arya putus cinta. Bukan karena ditinggal pas 
lagi sayang-sayangnya. Sedari tadi tangan Sarah tidak 
henti-hentinya menjambak rambut, menggigit tangan, dan 
mencakar wajah Arya. Tapi Arya hanya pasrah saja 
mendapat perlakuan seperti itu, baginya sakit dari hasil 
cakaran sang istri tidak berarti apa-apa daripada Sarah yang 
berjuang untuk buah cinta mereka. 


Setelah satu jam berlalu akhirnya bayi mereka lahir dengan 
selamat. Berjenis kelamin perempuan. 


Tangan sarah terulur menggapai lengan Arya. "Maaf Mas aku 
bikin kamu luka." Sarah menatap nanar tangan suaminya 
yang penuh luka. 


Arya tersenyum lembut. "Gapapa, aku kuat kok." 


Pintu ruang rawat Sarah terbuka menampilkan seorang 
suster yang sedang menggendong bayi berjalan ke arah 
mereka. 


Suster itu tersenyum. "Silahkan diberi ASI, Bu." 


Sarah menerima dengan tangan gemetar karena ini baru 
pertama kalinya ia menggendong bayi yang baru lahir. 


"Mari saya bantu, Bu." Suster itu membantu Sarah saat 
memberikan ASI. 


Sarah sedikit meringis membuat Arya juga ikut meringis. 
"Kamu kenapa? Sakit ya?" 


"Dikit, kok," jawab Sarah menenangkan. 


"Kalau begitu saya permisi, Bu, Pak, kalau perlu apa-apa 
panggil saya saja," ujar sang suster. 


"Makasih, Sus," ucap Arya. 


"Kuat banget minumnya," ujar Arya mencoba berinteraksi 
dengan sang anak. 


"Haus mungkin, Mas," jawab Sarah dengan masih 
memperhatikan wajah anaknya. 


"Aku juga haus, yang." 


"Hah?" Sarah mendongkak dengan tatapan bertanya karena 
tidak terlalu mendengar perkataan Arya. 


"Aku haus, pengen minum juga," ulang Arya. 
"Minum juga?" beo Sarah. 

Arya berdecak. "Minum air maksudnya." 
"Oh..." 


Pintu ruangan kembali terbuka, tetapi sangat kasar 
sehingga menimbulkan suara nyaring. Sarah berdecak 
malas saat ia tahu siapa orang yang membukanya. Sasa 
berjalan tergesa diikuti Bagas dibelakang. 


"Ponakan gue lucu amat, pengen gendong, tapi kayaknya 
lagi mimi, ya," ucap Sasa saat berada di dekat Sarah. 


"Udah, kok, nih." Sarah menyerahkan anaknya yang 
langsung di terima dengan baik oleh Sasa. 


"Lucu banget, lihat kak, lucu kan?" Sasa memperlihatkannya 
pada Bagas. 


Bagas mengangguk setuju. "Iya, lucu." 


Sarah menyikut lengan Arya membuat pria itu menaikkan 
satu alis bingung. Sarah menunjuk Sasa dan Bagas dengan 
dagu membuat Arya mengerti maksud istrinya. 


Arya berdeham keras. "Kayaknya ada yang bakal nyebar 
undangan, nih." 


Sasa tersenyum malu. "Doain, aja, semoga semuanya 
lancar." 


Bola mata Sarah melebar. "Beneran?" 


Bagas mengangguk. "Minggu depan saya berniat untuk 
mengkhitbah Sasa." 


Sarah menggeleng tidak bercaya. "Elo, Sa, diem-diem udah 
mau tunangan aja." 


"Gapapa dong, daripada berisik tapi gak jadi," kilah Sasa. 
"Bisa aja, lo." Sarah menggeleng heran. 


"Pokoknya kami doain yang terbaik untuk kalian, semoga 
semuanya berjalan lancar," ujar Arya. 


"Amin," jawab Sasa dan Bagas berbarengan. 
"Oh iya, namanya siapa, Kak?" tanya Sasa. 


"Iya, Mas, namanya siapa?" timpal Sarah penasaran. 


Arya tersenyum sambil memandang Sarah. "Namanya Siska 
Saputri Anggara." 


Sarah mengembangkan senyum. "Nama yang bagus." 


Sekali lagi Arya menatap sang istri dengan sorot bahagia. 
"Makasih sayang." 


Sarah memejamkan mata saat Arya mencium keningnya 
lama. 


Sasa berdecak malas. "Bener ya kata orang kalau udah 
dimabuk cinta, dunia serasa milik berdua, yang lain mah 
ngontrak." 
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Vote and Comment? 


Info 


Karena banyak dari kalian yang pengen aku bikin cerita 
Bagas dan Sasa jadi aku memutuskan untuk bikin Spin off 
Kakak Iparku Suamiku yaitu cerita Bagas dan Sasa. 


Tadinya aku pengen bikin seguel tapi sepertinya berubah 
pikiran deh, aku akan buat dulu cerita Bagas dan Sasa. 
Setelah ceritanya selesai baru aku bikin seguel. 


Mungkin aku gak akan langsung publish sekarang-sekarang 
ini karena harus nyiapin alurnya dulu. Karena bikin cerita itu 
gak segampang yang dibayangin. Tapi doain aja semoga 
aku bisa cepat menyelesaikannya. Semoga kalian bisa 
menunggu, ya. 


Selama aku proses bikin ceritanya, kalian boleh mengisinya 
dengan membaca cerita yang lain dulu. Tapi jangan hapus 
cerita ini dari perpustakaan karena semua informasi akan 
aku share di sini. Jangan lupa juga follow akun aku:) 


Aku kasih bocoran ya:) 
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RESTU 


Selama hidupnya Sasa tidak pernah merasakan jatuh cinta, 
sebelum pertemuannya dengan Bagas menciptakan desiran 
aneh yang tidak pernah Sasa rasa. 


sejak itu juga Sasa menetapkan bahwa ia jatuh cinta kepada 
Bagas. Sasa bahagia bukan kepalang saat Bagas juga 
memiliki perasaan yang sama dengannya. 


Namun masalah hadir saat Bagas datang ke rumah Sasa 
berniat untuk mengkhitbahnya. Ayah Sasa menentang keras 
hubungan mereka. 
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60. Extra Part 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 


Selamat membaca ceritaku: * 
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Mangkuk berisi bubur yang ada di tangan Sarah jatuh saat 
tetangganya datang dan memberitahu bahwa Siska masuk 
selokan. Bubur yang berceceran di lantai seakan tidak 
dipedulikan olehnya. 


Setelah menitipkan Arka, anak keduanya kepada bi Neni, ia 
bergegas menuju ke tempat Siska berada. Yang pertama 
tertangkap oleh maniknya adalah Siska yang berdiri 
membelakanginya. Sepeda yang dipakai siska tergeletak 
begitu saja di pinggir selokan. 


Ketika Sarah berjalan mendekat, ia mengacak rambutnya 
frustasi. Siska sedang asyik berinteraksi dengan seekor anak 
kucing berada dalam pelukannya. la seolah tidak peduli 
dengan dirinya yang terjebak di selokan yang cukup dalam. 
"Ya ampun Siska, kamu lagi ngapain?" 


Anak berwajah bulat itu mendongkak. la menampilkan 
deretan giginya yang ompong. "Aku nolong kucing, kasihan 
kucing ini teriak-teriak tapi gak ada yang nolong." 


Melihat anaknya yang terlalu santai itu membuat Sarah 
ingin sekali menangis histeris. "Ya, gak usah sampai masuk 
selokan segala, Siska...." desis Sarah. 


"Kalau aku gak masuk selokan, aku gak bisa nolonginnya." 


Sarah menghembuskan napas kasar. "Kucingnya naikin 
dulu." 


Siska menuruti perintah sang Mama. Sarah mengulurkan 
tangan yang langsung diterima oleh Siska. 


Siska menapaki satu per satu batu pinggir selokan. Karena 
bobot tubuhnya yang ringan sehingga Sarah mudah untuk 
menariknya naik. 


"Sandal kamu mana?" tanya Sarah sambil memandang 
Siska yang kembali menggendong anak kucing. 


Siska kembali menampilkan deretan gigi ompongnya. 
"Sandalnya ilang kebawa air." 


Sarah mengelus dada sabar. Ini adalah kesekian kalinya 
Siska menghilangkan sandal. "Ya udah, kamu bawa 
sepedanya." 


Siska menggeleng cepat. “Gak bisa! aku kan bawa kucing, 
mama aja yang bawa," ucapnya mendahului Sarah yang 
masih mematung ditempatnya. 


Sarah menatap datar punggung sang anak yang semakin 
menjauh. Setelah ia membawa sepeda, ia mengejar langkah 
Siska, takut-takut terjadi sesuatu lagi. 
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Arya turun dari mobil dengan tas kerja di tangan kanan. 
Setelah menutup pintu mobil ia melangkahkan kakinya ke 
dalam rumah. 


Arya menangkap tumpahan bubur saat kakinya menginjak 
teras rumah. Selang beberapa detik ia mendengar suara 
Sarah mengomel. Arya menoleh mendapati Sarah berjalan 


ke arahnya masih dengan mulut komat-kamit mengomeli 
Sang anak. 


Karena asyik dengan ceramahnya membuat Sarah tidak 
menyadari dengan bubur yang ditumpahkannya tadi. la 
terpeleset karena menginjaknya. Namun beruntung sekali 
nasib Sarah karena Arya sigap menangkap tubuhnya 
sehingga bokong Sarah tidak jadi menyentuh lantai yang 
keras. 


Cukup lama mereka berpandangan. Mereka seakan hanyut 
dalam dunianya. Sarah berdecak kagum saat ia 
memandangi wajah Arya dari bawah. 


Mata teduh yang sedang menatapnya dalam. Bibir tebalnya. 
Rahang yang tegas menambah kesan tampan. 


Tanpa sadar tangan Sarah bergerak menyentuh rahang 
Arya. Mengusap-usapnya lembut membuat Arya 
memejamkan mata. 


"Mama! Papa!" 


Suara cempreng Siska menyentak kesadaran mereka 
berdua. Cepat-cepat Arya membantu Sarah berdiri 
sempurna. 


Sarah berdecak sebal. "Punya anak ganggu amat!" 


Arya mengalihkan pandangan ke arah Siska yang masih 
setia menggendong anak kucing. 


"India-indiaan melulu," omel Siska menatap keduanya sebal. 


"Tau dari mana kamu india-indiaan?" tanya Sarah curiga. 


"Aku suka ikut nonton sama Bi Neni di TV," jawab Siska 
polos. 


"Kamu masih kecil, jangan nonton film ibu-ibu!" Sarah 
berkacak pinggang. 


"Udah, jangan diperpanjang." Arya menengahi. 

"Kamu bawa anak kucing lagi?" tanya Arya menatap Siska. 
Siska mengagguk. "Boleh kan, pah?" tanyanya melas. 
"Gak boleh!" sela Sarah. 

"Hus, kamu jangan gitu sama Siska," peringat Arya. 


"Mas, itu anak kucing di belakang udah banyak banget, 
udah kayak kebon binatang, masa mau tambah lagi?" 


"Gapapa udah, nanti aku telpon dokter hewan buat vaksin 
biar aman." 


"Mama pelit." Siska menjulurkan lidahnya kemudian lari 
terbirit-birit meninggalkan mereka sebelum ia menjadi 
sasaran kekesalan Sarah. 


Sarah mengelus dada sabar. "Dosa apa aku, Mas, punya 
anak nyebelin banget," keluh Sarah lelah. 


"Jangan bicara sembarangan! Udah ayo masuk, aku lapar, 
temenin makan." Arya mencoba meredam emosi Sarah yang 
sudah menumpuk di ubun-ubun. 
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"Siska?!" 


Arya mengusap kupingnya yang panas karena teriakan 
Sarah. "Kamu kebiasaan kalau manggil Siska suka sambil 
teriak, jangan gitu sayang." 


"Apa, Ma?" Siska datang dari arah halaman belakang. 


Sarah menunjuk beberapa anak kucing di sekitar kaki. "Ini 
kucingnya ganggu Papa lagi makan, Sayang." 


"Aku gak ngerasa terganggu, kok," kilah Arya. 
"Tapi, Mas, aku gak terlalu suka deket-deket sama kucing." 


"Ish, Mama jahat banget." Siska menghampiri meja makan 
kemudian mengambil dua potong ayam goreng. 


Sarah menahan tangan Siska. "Kamu mau kasih mereka 
daging?" tanya Sarah yang diangguki Siska. 


"Bukannya dua hari yang lalu Papa udah beli makanan 
kucing?" 


"Udah abis, kan kucingnya nambah lagi." 


Sarah menghela napas berat. "Ya udah kamu kasih terus 
bawa mereka pergi, kamu kan tahu Mama gak terlalu suka 
kucing." 


Siska mengangguk paham. "Oke, Ma. Ayo Mpus." 


Kucing-kucing yang tadi berada di sekitar Sarah berlari 
mengikuti Siska yang membawa ayam goreng menjauhi 
Sarah dan Arya. 


"Arka mana?" tanya Arya di sela-sela mengunyah. 


"Lagi main sama Bibi." 


Arya telah menyelesaikan makanannya. Setelah menyimpan 
sendok dan garpu, ia menarik lengan Sarah. "Ayo." 


"Kemana, Mas?" 
"Kamar. Kamu butuh hiburan biar gak marah-marah melulu." 


Sarah masih mematung ditempat dengan bibir sedikit maju 
menandakan bahwa wanita itu sedang kesal. 


Arya menyentil bibir Sarah. "Jangan manyun dong." 
"Ishh..." Sarah mengusap-usap bibirnya. 


"Ayo, Sayang." Terpaksa Arya harus menarik Sarah sedikit 
kasar. 
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Lanjut extra part? 


61. Extra Part 
Jangan lupa Vote dan komen:) 
Tandai jika ada typo 
Selamat membaca ceritaku: * 
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Siska melihat kembali jam di tangan. Sudah setengah jam ia 
berdiri di gerbang kampus menunggu Arka, namun adiknya 
itu sama sekali tidak menunjukan tanda-tanda 
kedatangannya. Bahkan panggilannya pun sama sekali 
tidak diangkat oleh lelaki itu. 


"Ini anak lelet banget, gak kayak biasanya," gerutu Siska. 


Lima menit berlalu, sebuah motor ninja berwarna merah 
berhenti tidak jauh dihadapan Siska. Si pengemudi 
berseragam putih abu itu membuka kaca helm kemudian 
mengisyaratkan Siska untuk segera mendekat. 


Dengan bibir sedikit monyong Siska menghampiri lelaki itu. 


Arka menyodorkan helm bogo kepada Siska. Gadis itu 
menerima kemudian memakainya. 


Setelah terpasang sempurna Siska naik ke atas motor 
kemudian melingkarkan tangannya di pinggang Arka. 


Siska mencubit perut Arka. "Lama banget, biasanya juga 
lima menit minta jemput langsung nyampe." 


"Ada urusan," jawab Arka singkat. 


"Idih... urusan apaan, jomblo juga." 


"Lagian kenapa sih gak bawa mobil sendiri?" 


Siska berdecak malas. "Lo kan tahu sendiri, mobil Papa udah 
dua gue bikin rusak, jadi sebagai adik yang baik lo harus 
jadi ojol pribadi gue." 


"Pakai supir kan bisa." 

"Gak mau! Gue bukan anak manja!" 

"Cari pacar sana," perintah Arka. 

"Gue gak mau pacaran, gue takut nangis kayak orang-orang 
yang ditinggal pas lagi sayang-sayangnya, terus gak mau 
makan, mati deh." 

"Nikah?" 

"Gue gak punya calonnya." 


"Kalau ada calon, lo mau, Kak?" 


"Kalau ganteng gue mau, biar gak malu di bawa 
kondangan." 


Arka mendengus saat Siska cengengesan tidak jelas. 


"Gue ada film romantis, lo harus temenin gue nonton lagi!" 
ucap Siska semangat. 


"Dapat dari mana?" 


"Temen, udah pokoknya habis lo mandi langsung ke kamar 
gue aja." 


"Asal nanti lo beliin gue martabak telor." 


"Gampang itu." 


Motor yang dikendarai Arka memasuki gerbang. Mereka 
turun dari motor dan langsung menuju kamar masing- 
masing. 


Setelah selesai membersihkan diri, Arka memasuki kamar 
Siska. Yang pertama ia lihat adalah Siska yang sedang 
duduk manis di atas kasur dengan laptop di hadapannya. 
Arka menghampiri Siska kemudian duduk disampingnya. 


"Kucing-kucing lo dimana, Kak?" 


"Udah gue urus, pokoknya aman, gak akan ada yang 
ganggu." 


Baru beberapa menit film diputar. Pintu terbuka 
menampilkan Sarah yang menyembul dari balik daun pintu. 


"Lagi ngapain kalian?" 
"Biasa," jawab Siska singkat. 
"Kalian belum makan, makan dulu sana," perintah Sarah. 


"Iya, entar," jawab Siska masih menatap lurus layar 
laptopnya. 


"Papa udah pulang, Ma?" tanya Arka menatap wajah Sarah. 
Sarah menggeleng. "Belum, sebentar lagi juga pulang." 
"Arka makan bareng Papa aja nanti." 


Sarah mengangguk kemudian menutup kembali pintu 
kamar Siska. 


"Aduh perut gue sakit." Siska meremas perutnya. 


"Kenapa, Kak?" panik Arka. 


Siska menggeleng. "Gak tahu, gue ke kamar mandi dulu." 
Siska menekan tombol pause kemudian berlari ke kamar 
mandi sementara Arka memilih memainkan ponselnya. 


"Arka," teriak Siska dari dalam kamar mandi. 
Arka berdecak sebal. "Apaan sih, berisik!" 


"Lo cape gak kalau gue suruh beli pembalut ke 
minimarket?" Siska menyembul dari balik pintu kamar 
mandi. 


"Ogah, badan gue pegel." 


"Ya udah deh, kasihan juga lo." Siska keluar dari kamar 
mandi kemudian beranjak keluar kamar. 
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Arya melepas dasi yang dipakainya, kemudian melepas satu 
persatu kancing kemeja. la baru saja pulang dari kantor, ia 
pulang agak telat karena harus mengurus dua perusahaan 
sekaligus. Perusahaan yang didirikannya dengan jerit payah 
sendiri dan peninggalan mertuanya yang dipercayakan 
sepenuhnya pada Arya. 


"Pulang telat lagi, Mas." Sarah menghampiri Arya dengan 
tangan membawa secangkir berisi teh hangat. 


"Iya, pusing ngurus dua perusahaan sekaligus. Aku jadi gak 
punya waktu lebih buat kamu." Arya mengambil teh yang 
disodorkan Sarah, setelah meminumnya, ia menyimpan 
benda berbahan keramik itu di nakas samping tempat tidur. 


Sarah mengalungkan tangannya ke leher Arya. “Gak papa, 
aku ngerti." Wanita itu tersenyum hangat. 


Arya meraih pinggang sang istri untuk lebih dekat. "Aku 
kangen kamu." 


Sarah menutup kelopak matanya saat wajah Arya semakin 
mendekat. 


"Mohon maaf, bisa di pending dulu ehem-ehemnya." 


Sebuah suara yang sedikit keras menyentak kesadaran 
pasangan suami istri itu. 


Siska berjalan melewati kedua orang tuanya dengan wajah 
tanpa dosa. la membuka laci meja rias Sarah satu per satu. 


"Ma, minta pembalut dong, punyaku habis." 
Dengan wajah datar Sarah berkata, "di laci paling bawah." 
Siska menuruti petunjuk Sarah. "Dapat!" 


Setelah menemukan apa yang dicari, Siska kembali 
melangkahkan kakinya keluar kamar sambil bersenandung 
kecil mengabaikan tatapan datar kedua orang tuanya. 


"Siska." 


Suara berat dan terkesan dingin itu membuat Siska 
menghentikan langkahnya. la mengusap bulu kuduknya 
yang tiba-tiba saja berdiri. Aura di ruangan bernuansa putih 
itu berubah mencekam dalam sekejap. 


"I-iya, Pah." 


Dengan pasrah, Siska memutar tubuhnya menghadap si 
pemanggil. Melihat Arya yang berjalan mendekat membuat 
Siska menelan salivanya susah payah. Entah mengapa aura 
Arya membuat nyali Siska ciut. Walaupun Arya tidak pernah 
marah kepada anak-anaknya, tetap saja Siska takut. 


"Kalau mau masuk kamar orang biasain ketuk pintu dulu." 


Siska menghembuskan napas lega saat Arya berucap 
dengan nada biasa saja. "Oke, Pah, laksanakan." 


"Kamu boleh keluar." Arya menunjuk pintu berwarna putih 
tidak jauh darinya menggunakan dagu. 


Tanpa menjawab, Siska berlari keluar kamar dan menutup 
pintu cukup keras membuat Sarah dan Arya hanya bisa 
mengelus dada sabar. 


"Anak kamu, tuh." Sarah berbicara ketus. 


Arya menatap wajah Sarah datar. "Anak kamu juga." 
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Untuk extra part sampai sini ya, nanti akan di bahas lebih 
rinci di sequelnya yang menceritakan tentang Siska. Udah 
tau sedikit kan watak Siska? ' pecicilan' 


Aku harap kalian setia menunggu seguelnya karena lagi 
proses pembuatan. Akan sedikit lama mungkin karena 
bukan hanya menceritakan tentang Siska saja, akan ada 
tokoh-tokoh baru lainnya, aku harap kalian bisa menunggu. 


Oh iya, cerita Sasa dan Bagas udah aku publish ya, silahkan 
kalian cek di profil, jangan lupa vote dan komennya. 


Semoga suka dengan cerita ke-2 ku:) 


Minta Pendapat 
Hai teman-teman... 
Apa kabar? 
Semoga baik-baik saja 


Aku mau minta pendapat nih sama kalian, kalau 
misalkan aku buat cerita dengan tema sama yaitu 
'menikah dengan kakak ipar'. Namun dengan konflik 
yang berbeda, karakter yang berbeda, alur bebeda, 
tetapi untuk nama sama, gimana? 


Intinya semuanya beda kecuali nama tokoh. 
Ayo komen di sini menurut kalian gimana? 
Setuju? 


Enggak? 


